BABV
ANALISISDAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN PEMBELAJARAN

DENGAN MENERAPKAN MODEL QUANTUM WRITING

5.1 Data dan Analisis Data Hasil Studi Pendahuluan

Hasil pembelajaran menulis esai yang penulis dapablerupa penilaian
akhir yang dilakukan Dosen Mata Kuliah Menulis Epada Tahun Akademik
2009/2010. Data tersebut penulis dapatkan dari Bkademik Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah BEWffas. Adapun hasil
penilaian tersebut sebagai berikut.

Tabel 5.1
Daftar Nilai Mata Kuliah Menulis Esai

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan
Daerah FKIP Unpas Tahun Akademik 2009/2010

No. Nama Mahasiswa Nilai Akhir
1. Hilman Miroji 2,50
2. Muslim Setiadi 2,90
3. Vera Setia 2,75

4. Cahya Sukendar 2,00
5. Eka Laras 2,80

6. lis Syaripah 2,75
7. Iwan Abdurrahman 2,75
8. Nanang Maulana 3,00
9. Bunga Astri 2,50
10. | Endah Saparidah 2,75
11. | Evi Seprianti 2,50
12. | Irma Susanti 2,75
13. | Rina Rosmawati 2,80
14. | Fenny Sri Rahmawati 2,60
15. | Novi Fujianti 2,50
16. | Siska Dwi S. 2,60
17. | Dini Novianti 2,75
18. | Nenden Nurvitasari 2,75
19. | Henny Kusmawaty 3,00
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20. | Intan Ratna Suminar 3,10
21. | Fury Heryanti 2,50
22. | Rizkiyana Mulya 2,00
23. | Sri Monica 2,75
24. | Tia Ageng 2,75
25. | Asep Saepudin 3,30
26. Reni Haerani 2,75
27. | Aris Pamungkas 2,90
28. Leni Marlina 2,50
29. Esti Destia 2,20
30. | Ajeng Arini 3,30
31. Meiliza 2,75
32. | Nona Triana 2,50
33. | Diny Septiany 3,30
34 Hendra Kurnia 2,00
35. | Fitria Mandalasari 2,50
36. | Maulida Rahmawati 2,75
37. | Eka Lestari 3,00
38. | Chici Juniar 2,50
39. | Samih Nuraeni 2,75
40. Ridwan Ridnukum 2,00
Jumlah 111,2
Rata-rata 2,78

(Sumber: Bidang Akademik FKIP Unpas)

Kriteria Penilaian

Skor Nilai | Keterangan
3,50-4,0 A Baik Sekali
2,75 -3,49 B Baik
15-2,74 & Cukup
Kurang dari 1,5 D Kurang

Berdasarkan tabel hasil penilaian tersebut, pgerddpat menyimpulkan
bahwa kompetensi mahasiswa Program Studi PendidiBahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah FKIP Unpas, belum dapat di&at&etegori berhasil.
Meskipun jika ditinjau dari rata-rata nilai akhidadah kategori B (2,78), namun
dengan rentang nilai yang minimal (kategori B =52;73,49) dapat disimpulkan

bahwa proses pembelajaran menulis esai masih peroaikan. Selanjutnya,
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dalam proses studi pendahuluan, untuk mengetamupé&tensi mahasiswa dalam
menulis esai, pada tanggal 5 Mei 2011 penulis maskan mahasiswa semester
VI kelas B untuk menulis esai. Kegiatan itu diikoteh 31 orang dan hasilnya
dapat disampaikan sebagai berikut.
Tabel 5.2
Nama dan Judul Esai

Hasil Studi Pendahuluan Menulis Esai M ahasiswa Semester VI Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra lndonesia dan Daerah FKIP Unpas

No Nama Mahasiswa Judul Esai Kode
1 | Anne Destriana Hilangnya Budaya Kita El
2 | Ardyla Widyaningrum Pengaruh Televisi dalam Keipian E2
3 | Ati Maryati Dampak Negatif dari TV E3
4 | Dede Siti N. TV Tidak Lepas dari Kehidupan E4

Masyarakat

5 | Dede Wahyudin “Pengaruh Televisi” E5
6 | Dede Yunengsih Kreativitas Peniruan EQ
7 | Dewi Purwanti Ambil Sisi Positifnya dari acara TV | E7
8 | Dieni Ichfirlany P. Pengaruh Televisi ES8
9 | Eggie Nugraha Pengaruh dari TV E9
10 | Evi Yuliawati Pengaruh Hiburan Televisi terhadap, E10

Masyarakat

11 | Fifit N. Pengaruh Televisi E1l1l
12 | Indah Istiyani Dampak dari Televisi E12
13 | lin Karlina Dampak Negatif dari Tayangan TV E183
14 | Irma Nurmaya Sari Dampak Sinetron TV El4
15 | Irpan Maulana Dampak dan Pengaruh (-) TV ELS
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16 | Kristin Hartinio Pengaruh Media Televisi E16

17 | Melian Susana TV Media Hipnotis Masal E1l7

18 | Mira Nurcahaya Pengaruh TV dalam Kehidupan E18

19 | Nenden Mellia TV yang Hanya untuk Komersial 9E1

20 | Noni Mariyam Y. Televisi Masa Kini E20

21 | Nur Ubayani L. Kritisnya Acara Televisi E21

22 | Nurul Wulan Pratiwi Pengaruh Televisi bagi Kelpen E22

23 | Sheila Permata R. Peranan dalam Tayangan TV E23

24 | Siti Nurul Hanifah “Pengaruh Televisi terhadap E24
Kehidupan”

25 | Riana Sopiarni Tayangan Mendidik dan yang Tidak E25
Mendidik

26 | Rima Nuraeni Dampak dari Acara-Acara TV E26

27 | Rini Anggraeni Menanggapi Budaya dari Televeagy| E27
Mempengaruhi Kehidupan Sehari-hari

28 | Riski Hamidi Pengaruh Tayangan TV E28

29 | Siska Sismayanti Tidak Semua Acara TV Bersifat E29
Negatif

30 | Siti Khadijah Televisi Merupakan Media Informasj E30

31 | Wina Tresa S. Pengaruh Tayangan TV EB1

Berikut ini hasil (nilai) menulis esai yang disasoleh mahasiswa dalam

studi pendahuluan yang dillakukan penulis.



Tabel 5.3

Hasil Menulis Esai
Mahasiswa Semester VI Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia
dan Daerah FKIP Unpas
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Aspek yang Dinilai

Kemampuan | Kemampuan | Penguasaan
KodeEsai | membuat menulisesai | bahasa Jumlah NA
ker_angka
esai
El 0 36 12 48 4,8
E2 8 36 12 56 5,6
E3 8 24 12 44 4,4
E4 16 48 12 76 7,6
ES 8 24 8 40 4,0
E6 16 24 8 48 4,8
E7 0 24 12 36 3,6
E8 16 36 4 56 5,6
E9 0 36 8 44 4,4
E10 16 24 8 48 4.8
E11 8 24 4 38 3,8
E12 0 36 16 52 5,2
E13 0 36 4 40 4,0
E14 8 36 12 56 5,6
E15 8 24 4 36 3,6
E16 16 24 8 48 4.8
E17 16 36 12 54 5,4
E18 12 24 12 48 4.8
E19 16 48 12 76 7,6
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E20 16 24 4 44 4,4
E21 8 36 8 52 5,2
E22 16 24 8 48 4,8
E23 16 36 8 60 6,0
E24 8 24 8 40 4,0
E25 16 24 12 42 4,2
E26 8 24 12 44 4,4
E27 16 36 12 64 6,4
E28 8 36 8 52 5,2
E29 0 24 8 32 3,2
E30 8 24 8 40 4,0
E31 0 24 12 36 3,6
Jumlah 292 936 288 1498 149,8
Rata-rata 9,42 30,19 9,29 48,3 4,83

Kemudian,berikut ini hasil analisis yang dilakukan terhadegsil tulisan

esai yang disusun oleh sampel studi pendahuluan.

Tabel 5.4

Analisis Studi Pendahuluan Menulis Esai

Esai ke-1 (E1)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:

= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Mahasiswa tidak membuat kerangka esai.
Alasan mahasiswa:

Mahasiswa memiliki topik namun sulit
menuangkannya dalam bentuk kerangka.
Mahasiswa ingin menulis tanpa terbebani oleh
kerangka.

Kemampuan menulis

ik

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan top
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esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

= kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

» kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

» kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

esai. Hal ini ditunjukkan oleh esai mahasiswa
dengan topik Hilangnya budaya kita Adapun
subtopiknya yaitacara yang tidak mendidik dari

TV, variasi acara TV, TV adalah sumber informasi

sekaligus perusak moral, dan perlunya introspe
diri.” Kemudian, mahasiswa mampu menyusun

K

paragraf pembukaan esai. Ini terlihat dari kalimat

pembuka esainya, yaitseételah saya membaca
sebuah karya tulis yang berjudul ‘Budaya yang

Menyesatkan dari TV’ saya menemukan kalimat,

itu bukan budaya kita, bukan budaya Indonesia
Selain itu, mahasiswa pun cukup mampu
menuliskan isi esainya ke dalam tiga buah
paragraf. Pada paragraf penutup esai, mahasis
terlihat cukup mampu menyusunnya, ini terlihat
dari potongan kalimat berikdtit.. yang harus kita
semua lakukan adalah memikirkan masalah ini
dengan pikiran jernih. Jangan hanya berdiam di
tak pernah menyikapi” . Namun, secara

keseluruhan, penuturan gagasan esainya kurang

menarik. Ini karena ketidaktuntasan penuturan
gagasan subtopik esai pada setiap paragrafnya

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

N

Penuturan kalimat cukup jelas dan pilihan kata
cukup tepat. Namun ada kesalahan ejaan dan t
baca kurang dari sembilan kesalahan. Terdapat
tujuh kesalahan pada esai mahasiswa, yaitu,
penulisan huruf pertama pada kBiari yang
terdapat di tengah kalimat, seharusnya ditulis
dengan huruf kecil yaitdari; penulisan kata
faforit, seharusny#avorit, penulisan kata
intropeksiseharusnyatrospeksi Kemudian, ada
dua kesalahan penggunaan tanda baca pada ka
paragraf paragraf pertama yailLatu apa.
Dimana.Dan juga....” seharusnya bukan tanda t
(.) tapi tanda tanya (?); penulisan preposisi pad
katadimanaseharusnydi mana Yang terakhir,
penulisan angka pada kalimat “.. sekRdahun
sekali atau..” seharusnya ditulis dengan huruf
karena bisa dinyatakan dengan satu kata yaitu

t

}9%)

Si

va

anda

limat

ik



Esai ke-2 (E2)
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Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa hanya be
poin-poin, tidak menunjukkan secara jelas parag
pembukaan, isi dan penutupnya.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai,

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan topi
esai. Hal ini ditunjukkan oleh esai mahasiswa
dengan topik “Pengaruh televisi dalam kehidupa
Adapun subtopiknya yaitacara-acara televisi,
tidak semua acara televisi berdampak negatif,
penonton harus mengambil sisi positif dai acara
nMampu menyusun paragraf pembukaan esai. Ini
terlinat dari kalimat pembuka esainya, yaitu
“Memang tidak dipungkiri acara-acara televisi sa
ini secara tidak disadari dapat merusak moral
bangsa’ Mahasiswa pusukup mampu menulisk

isi esai ke dalam sebuah paragraf. Pada paragr:F

penutup esai, mahasiswa terlihat cukup mampu
menyusunnya, ini terlihat ddkiadi seorang
penonton harus bisa mengambil sisi positif dari
sebuah acara dan membuang sisi negatifnya”
Namun, secara keseluruhan, penuturan gagasarn
esainya kurang menarik.

rupa
raf

~

—

at

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Penuturan kalimat cukup jelas, pilihan kata cuku
tepat, namun ada kesalahan ejaan dan tanda ba
nkurang dari sembilan kesalahan. Terdapat tiga

kesalahan yaitu, kesalahan penulisan huruf perta

dalam kesalahan penulisan huruf pertama kata
Fositifnyapada paragraf kedua dan kktsitif pada

kalimat. Seharusnyaositifnyadanpositif.

kataDalam pada judul esai, seharusnya huruf ke¢

paragraf ketiga yang tidak posisinya tidak di awal

ima

Esai ke-3 (E3)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa hanya
berupa poin-poin (tidak kurang dari tiga poin).

= pemilihan topik;
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» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan
» kerangka penutup.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

= kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

» kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

» kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

hpenutup’... seluruh stasiun TV harus lebih

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan topi

esai. Cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai namun topik tidak terlalu diperkenalkan.
Kurang mampu menuliskan isi esai ke dalam
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun
paragraf penutup esai. Ini terlihat dari kalimat

memikirkan alur ceritanya yang akan diputar, leb
bermanfaat dan tida k bersifat mendidig&nuturan
gagasan esainya kurang menarik, dan kurang se
dengan kerangka esai yang dibuatnya.

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

h

aan

h

suai

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalimat

cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun adj
kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari
sembilan kesalahan. Terdapat tujuh kesalahan,
yaitu penulisan huruf pertama kd&ari pada judul.
Seharusnya huruf kedlari; kesalahan cara
penulisan kata penghubung, seharusnya tidak
disingkat; kesalahan penulisan preposisi pada k
diTV, didalam, dimanapun, dibawaBeharusnydi
TV, di dalam, di mana pun, di bawdPenulisan
huruf pertama kat&api setelah koma pada
paragraf kedua, seharusnya huruf kecil.

Esai ke-4 (E4)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa
menunjukkan kerangka pendahuluan/pembukaa
esai, menunjukkan kerangka isi esai, dan
menunjukkan kerangka penutup esai, namun toj
esainya tidak tunjukkan.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik

Mahasiswa mampu mengembangkan topik esai.
ini ditunjukkan oleh esai siswa dengan topIR/*
tidak lepas dari kehidupan masyarakaS8iswa

A

ata

ik

Hal

mampu menyusun paragraf pembukaan esai seg

ara




130

esai,

= kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

» kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

» kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

n

menarik, terlihat dari penggalan kalimat berikut
“Ya, memang benar TV sangat penting bagi
kehidupan kita, apalagi pada masa globalisasi
sekarang ini.”Cukup mampu menuliskan isi esai
dalam dua paragraf, mampu menyusun paragraf
penutup esai, terlihat pada kalimat berikganyak
sekali hikmah yang dapat kita ambil... Siswa pun
cukup mampu menuturkan gagasan esai secara
menarik, sesuai dengan kerangka esai yang
dibuatnya.

ke

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

\

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun ada
kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari
sembilan kesalahan. Terdapat terdapat delapan
kesalahan yaitu penulisan huruf pertama kata
Sumber, Informasi, Kehidupan, Sinetron, Negara
seharusnya ditulis dengan huruf kecil; kesalahan
penulisan kataealiti seharusnyeeality dan
digarisbawahi karena kata bahasa asing; penulis
katadong, tohseharusnya digaris bawahi karena

nat

an

tidak baku.

Esai ke-5 (E5)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

» kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa hanya be
poin-poin (terdiri dari empat poin).

rupa

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai,

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan top
esail. Ini terlihat dari kalimat pembuka esainya,
“Menurut saya, memang sinetron Indonesia
membosankan..."Mahasiswa cukup mampu
menyusun paragraf pembukaan esai, namun kur
memperlihatkan topik dan tesis esainya. Kurang

Lmampu menuliskan isi esai ke beberapa paragraf

kurang mampu menyusun paragraf penutup esai
penuturan gagasan esainya kurang menarik, dar
kurang sesuai dgan kerangka esai yang dibuatn)

k

ang
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paragraf penutup; dan
= kemampuan

menuturkan gagasan

secara menarik.

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin

yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dar

belas kesalahan.

Terdapat sebelas kesalahan yaitu lima kesalahat

penulisan huruf pertama katang seharusnya

huruf kecil karena posisinya tidak di awal kalimat

tiga kesalahan penulisan prefiks pada kiata
tayangkan, di sebut, di jadikasgharusnya
disatukan karendi pada kata-kata tersebut adalal
prefiks bukan preposisi; kesalahan penulisan kat
reforter, seharusnyeeporter, kesalahan penulisan
huruf pertama katllomplokdan kata\Negatif,
seharusnya huruf kecil karena posisinya tidak di

nat

tiga

awal kalimat.

Esai ke-6 (E6)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan

» kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa
menunjukkan kerangka pendahuluan/pembukaa
esai, menunjukkan kerangka isi esai, dan
menunjukkan kerangka penutup esai, namun toj
esainya tidak tunjukkan.

nik

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan

esai. Cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, terlihat dari kalimat pembuka esai berikut
“Ada kalanya kreativitas seseorang terinspirasi
dari karya orang lain. Sehingga.. Kurang mampu
menuliskan isi esai ke dalam beberapa paragraf,
nkurang mampu menyusun paragraf penutup esai
penuturan gagasan esainya kurang menarik, dar
kurang sesuai dengan kerangka esai yang dibua

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan topi

aan

secara menarik.
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Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dar
belas kesalahan.
Terdapat sepuluh kesalahan yaitu kesalahan
penulisan kat&reatifitas seharusny#reativitas
empat kesalahan penulisan huruf “T” pada kata
Televisi,seharusnya huruf kecil; dua kesalahan
penulisan huruf “T” pada kafBayangan
seharusnya kecil; kesalahan penulisan huruf per
pada katgeniruan, seharusnyReniruankarena
judul; kesalahan penulisan huruf pertama pada K
Dunia seharusnya keailunia, karena posisinya
tidak di awal kalimat; penulisamo.1pada potongar
kalimat“... orang-orang no.1 di dunia...”
seharusnyaomor satu

nat

tiga

ama

ata

Esai ke-7 (E7)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

» kerangka penutup.

Mahasiswa tidak membuat kerangka esai.
Alasan mahasiswa:

Mahasiswa memiliki topik namun sulit
menuangkannya dalam bentuk kerangka. Siswa
ingin menulis tanpa terbebani oleh kerangka.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esal, terlihat dari kalimat pembuka esai berikut
“Saya adalah salah satu orang yang sangat hobi
nonton TV, maka...kurang mampu menuliskan is
esai ke dalam beberapa paragraf, kurang mamp
hmenyusun paragraf penutup esai, penuturan gag
esainya kurang menarik, dan kurang sesuai deng
kerangka esai yang dibuatnya.

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan topi

aan

asan
jan

Penguasaan bahasa,

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin

nat

meliputi:

cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun ada
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» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

1kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari
sembilan kesalahan.
Terdapat enam kesalahan yaitu kesalahan penul
kataadapulaseharusnya dipisada pulg
kesalahan penulisan partikgin pada katapapun
seharusnya dipisadpa pun kesalahan penulisan
huruf pertama katapalagi seharusnya besar kare
posisinya berada di awal kalimat setelah titik;
kesalahan penulis&e preposisi pad&ediri,
seharusnya dipisate diri; kesalahan penulisan
huruf “T” pada katalelevisi,seharusnya huruf
kecil karena posisinya tidak pada awal kalimat;
kesalahan penulisan huruf “P” pada Katig Pun,
seharusnya huruf kecil.

isan

na

Esai ke-8 (E8)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

kerangka pendahuluan/pembukaan esai,

kerangka penutup esai, namun topik esainya tide
tunjukkan.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk

menunjukkan kerangka isi esai, dan menunjukkan

kan

14

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

= kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan topi
esai. Mampu menyusun paragraf pembukaan es
hal ini ditunjukkan dengan kalimat pembuka
esainya, yaitdTelevisi merupakan sumber berita
yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Ti
hanyasebagai sumber berita, televisi pun.sélain

nitu, mahasiswa pun cukup mampu menuliskan is
esai ke dalam sebuah paragraf, cukup mampu
menyusun paragraf penutup esai, penuturan gag
esainya kurang menarik, namun cukup sesuai
dengan kerangka esai yang dibuatnya.

~

dak

asan

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca lebih dari ti
belas kesalahan. Terdapat dua puluh kesalahan

nat
a
ga

yaitu
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= pilihan kata; dan
» gjaan dan tanda baca.

penulisan huruf pertama pada katarupakan
berita, tayangar{sebanyak tiga kaliYidak,
mendidikseharusnya huruf besar; penulisan huru
pertama pada kafeelevisi(sebanyak delapan kali)
Masyarakat, Negara, Selalu, Dasgharusnya huru

kecil; penulisan katdibalik, seharusnydi balik.

Esai ke-9 (E9)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Mahasiswa tidak membuat kerangka esai.
Alasan siswa:

Mahasiswa memiliki topik namun sulit
menuangkannya dalam bentuk kerangka.
Mahasiswa ingin menulis tanpa terbebani oleh
kerangka.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

» kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

» kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan topi
esai. Mampu menyusun paragraf pembukaan es
terlihat dari kalimat pembuka esainfdemang
benar TV adalah salah satu media elektronik yan
bisa memberikan hiburan kepada setiap orang y:
menontonnya...”Cukup mampu menuliskan isi es
nke dalam beberapa paragraf, cukup mampu
menyusun paragraf penutup esai, penuturan gag
esainya kurang menarik, namun cukup sesuai
dengan kerangka esai yang dibuatnya.

~

ai,
g
ANg

ai

asan

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas seperti kalimat berikieadi

, kesimpulannya yaitu memang banyak sekali
pengaruh yang ditimbulkan dari TV.; pilihan kata
kurang tepat, seperti kata-kakayak gitu
seharusnya diganti denga@perti itu;terdapat tiga
kesalahan yaitu penulisan kaipenulis harusnya
dipisah menjadsi penulis penulisan katdi
keluarkanseharusnya disatukalikeluarkankarena
di pada kata tersebut adalah prefiks; penulisan k
di jelaskanseharusnya disatukainjelaskankarena
di pada kata tersebut adalah prefiks.

nat

ata
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Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk
kerangka pendahuluan/pembukaan esai,

menunjukkan kerangka isi esai, dan menunjukkal
kerangka penutup esai, namun topik esainya tida
tunjukkan.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai,

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan top
esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, kurang mampu menuliskan isi esai ke dalar
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun
paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, dan kurang sesuai dengan kera
nesai yang dibuatnya.

kan

n
1k

k
aan

ya
ngka

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dar
belas kesalahan. Terdapat sepuluh kesalahan ya
penulisan katditelevisi((dua kali kesalahan),
seharusnya dipisah karena menunjukkan teipat|
televisi penulisan kat®an seharusnydan
penulisan katatation(dua kesalahan), seharusny:s
digarisbawahi karena kata bahasa asing; penulis
katadll seharusnya tidak disingkat; penulisan kat
reting seharusnyaating (dua keslahan) dan

digarisbawahi karena kata bahasa asing; penulis
katamengakaseharusnyaengangkatpenulisan

nat

a
tiga
itu

5%

an

DD

an

yg seharusnygang

Esai ke-11 (E11)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:

Kerangka esai yang dibuat siswa hanya berupa |
poin (tidak kurang dari tiga poin).

DOoIN-
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= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kemampuan menulis Mahasiswa kurang mampu mengembangkan topik
esai, meliputi: esai, cukup mampu menyusun paragraf pembukaan
= kemampuan esai, kurang mampu menuliskan isi esai ke dalam
mengembangkan topik| sebuah atau beberapa paragraf, kurang mampu
esal, menyusun paragraf penutup esai, penuturan gagasan

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

esainya kurang menarik, dan kurang sesuai dengan
nkerangka esal yang dibuatnya.

Penguasaan bahasa, Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalimat

meliputi: yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, serta

» kejelasan kalimat dalam ada kesalahan ejaan dan tanda baca lebih dari tiga
penuturan; belas kesalahan.

" pilihan kata; dan Terdapat empat belas kesalahan yaitu pemenggalan

| @/dan dajiiaiEcias partikelpu- n seharusnya pupenulisamegatif

nyaseharusnya disatukaegatifnya pemenggalan
kataac- araseharusnya acara; pemenggalan kata
mungk- inseharusnyanungkin pemenggalan kata
memb- antiseharusnyamnembantupemenggalan
kataberus- ahaseharusnyaerusahapemenggalan
katamend- apatkaseharusnyaendapatkan
penulisan katBanyak Dulu, Di sisi danDi acara
setelah titik seharusnya diberi jarak satu spasi;
penulisan huruf pada kaReligi seharusnya huruf
kecil religi karena posisinya tidak di awal kalimat
setelah tanda tanya (?) tidak perlu titik; penulisa
kataTelevisiseharusnytelevisi

Esai ke-12 (E12)

Aspek yang Dinilai Analisis

Kemampuan membuat | Mahasiswa tidak membuat kerangka esai.
kerangka esai, meliputi: | Alasan mahasiswa:
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= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Mahasiswa memiliki topik namun sulit
menuangkannya dalam bentuk kerangka.
Mahasiswa ingin menulis tanpa terbebani oleh
kerangka.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

= kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

» kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

» kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan

topik esai, mampu menyusun paragraf pembuka

esai, cukup mampu menuliskan isi esai ke dalam

sebuah paragraf, cukup mampu menyusun parag

penutup esai, penuturan gagasan esainya kuran

menarik, namun cukup sesuai dengan kerangka
Lyang dibuatnya.

AN

yraf

0
esai

Penguasaan bahasa,

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin

meliputi: yang jelas, pilihan kata cukup tepat, namun terda
» kejelasan kalimat dalam kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari lima
penuturan; kesalahan. Terdapat dua kesalahan yaitu penulis

= pilihan kata; dan
= gjaan dan tanda baca.

di pada katalisini seharusnya dipisah karedia
pada kata tersebut adalah preposisi; penyingkate
dll seharusnya tidak disingkat.

nat
\pa

pain

AN

Esai ke-13 (E13)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Mahasiswa tidak membuat kerangka esai.
Alasan mahasiswa:

Mahasiswa memiliki topik namun sulit
menuangkannya dalam bentuk kerangka.
Mahasiswa ingin menulis tanpa terbebani oleh
kerangka.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

= kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan

topik esai. Mampu menyusun paragraf pembuka
esai, terlihat dari kalimat pembuka esainya, yaitu
“Saya sependapat dengan penulis di atasCukup
mampu menuliskan isi esai ke dalam dua paragr
cukup mampu Menyusun paragraf penutup esai,

penuturan gagasan esainya kurang menarik, nar

nun
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» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

ncukup sesuai dengan kerangka esai yang dibuat

nya.

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca lebih dari ti
belas kesalahan. Terdapat tiga puluh kesalaham
penulisarsipenulisseharusnyai penulis penulisan

di pada kataliatasseharusnya dipisah karedia
pada kata tersebut adalah preposisenyingkatan
katayg (sebanyak dua puluh kali); penulisan huru
pertama katdedia, TelevisiBudayaseharusnya
huruf kecil karena tidak di awal kalimat; penulisa
di pada katali bandingseharusnya disatukan kare

di pada katalibandingadalah prefiks; penyingkatan

katapd seharusnypadg penyingkatan kattsb
(dua kesalahan) seharusrgesebut penyingkatan

nat
a

ga

yait

—

N
na

katatdk seharusny#dak

Esai ke-14 (E14)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa hanya be
poin-poin (tidak kurang dari tiga poin).

rupa

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan

topik esai, mampu menyusun paragraf pembuka

esai, cukup mampu menuliskan isi esai ke dalam

sebuah paragraf, cukup mampu menyusun parag

penutup esai, penuturan gagasan esainya kuran

menarik, namun cukup sesuai dengan kerangka
Lyang dibuatnya.

AN

yraf

0
esai

paragraf;
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* kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun ada
hkesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari
sembilan kesalahan.
Terdapat enam kesalahan yaitu lima kesalahan
penulisardi pada katali timbulkan, di fikir-fikir, di
tayangkan, di timbulkan, di warna-warnai
seharusnya disatukan karetigpada kata-kata
tersebut adalah prefiks; penulisan kata-fikir

nat

seharusnyaikir-pikir .

Esai ke-15 (E15)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa hanya be
poin-poin (terdiri dari empat poin).

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

» kemampuan
mengembangkan topik
esai;

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

» kemampuan menutur-
kan gagasan secara
menarik.

n

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan top
esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, kurang mampu menuliskan isi esai ke dalar
sebuah,

kurang mampu menyusun paragraf

penutup esai, penuturan gagasan

esainya kurang menarik, dan kurang

sesuai dengan kerangka esai yang dibuatnya.

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

nada kesalahan ejaan dan tanda baca lebih dari ti

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert

rupa

ik
aan

nat
a

2
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= pilihan kata; dan
» gjaan dan tanda baca.

belas kesalahan.

Terdapat lima belas kesalahan yaitu penulisan ki
Benarseharusnya huruf kecil karena posisinya tig
di awal kalimat; penulisadi pada katali bodohi
seharusnya disatukan karetigpada kata tersebut
adalah prefiks; penulisaing seharusnydengan
penulisan kat&etidak adilarseharusnya
ketidakadilan penulisan kataara sumbefdua
kesalahan) seharusngarasumberpenulisardi
sampaikarseharusnyaisampaikanpenulisan kata
ke padaseharusny&iepada penulisan kat&arna
(tiga kesalahan) seharusrikareng penulisan kata
yg seharusnya seharusnyang penulisan huruf
pertama pada kafeayangan, Kriminaseharusnya
kecil; penulisan katdi informasikarseharusnya
diinformasikan

ata
Jak

Esal ke-16 (E16)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk
kerangka pendahuluan/pembukaan esai,

menunjukkan kerangka isi esai, dan menunjukkan

kerangka penutup esai, namun topik esainya tida
tunjukkan.

kan

174

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

» kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

n

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan top
esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, kurang mampu menuliskan isi esai ke dalar
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun
paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, dan kurang sesuai dengan kera
esai yang dibuatnya.

ik
aan

ya
ngka
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Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kali
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert

nada kesalahan ejaan dan tanda baca lebih dari ti

belas kesalahan. Terdapat sepuluh kesalahan ya
penulisan katdi timbulkanseharusnyditimbulkan
penulisan katamformasi(dua kesalahan)
seharusnyaformasi penulisan kataraglobalisasi
seharusnyara globalisasi penulisan katdi tonton
seharusnya disatukan; penulisan ldithanding
seharusnydibanding penulisan katgini
seharusnyaegini penulisan katdi tayangkandua
kesalahan) seharusngidayangkan penulisan huruf
pertama kat&legeriharusnya huruf kecil.

Esai ke-17 (E17)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
» pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

» kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk

kerangka pendahuluan/pembukaan esai,
menunjukkan kerangka isi esai, dan menunjukka
kerangka penutup esai, namun topik esainya tida
tunjukkan.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai,

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

» kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan topi
esal. Mampu menyusun paragraf pembukaan es
terlihat dari kalimat pertama esainyaulisan di
atas membuat saya bertanya-tanta, mengapa T\,
dapat denmgan mudah mempengaruhi para
penontonnya?’Cukup mampu menuliskan isi esa
ke dalam beberapa paragraf,

cukup mampu menyusun paragraf

penutup esai, penuturan gagasan esainya kuran
menarik, namun cukup sesuai dengan kerangka
yang dibuatnya

=)

at

a

\itu

kan

n
¢

~

0
esali

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin

cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun ada
'kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari

sembilan kesalahan. Terdapat tujuh kesalahan 'y

nat

aitu

penulisan huruf pertama pada khaipnotis
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seharusny#lipnotiskarena terdapat dalam judul,
penulisan katdiatasseharusnydi atas penulisan
huruf pertama katga setelah tanda tanya
seharusnya huruf besar; penulisgmharus digaris
bawahi karena tidak baku; penulisan huruf pertar
kataapakahsetelah tanda tanya seharusnya huru
besar; penulisan kathakal seharusnydi akal,
penulisan kataneng iming-imingseharusnya
mengiming-imingi

Esai ke-18 (E18)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

kerangka pendahuluan/pembukaan esai dan
kerangka isi esai, namun tidak menunjukkan
kerangka penutupnya.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk

na

—

kan

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esail;

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, kurang mampu menuliskan isi esai ke dalar
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun
paragraf penutup esai terlihat dari potongan kalir
berikut“Sinetron-sinetron yang ditayangkan pada
nedisi sekarang hanyalah cerita konyol dan tidak
masuk akal dan hanyamengajak masyarakat un
bermimpi...”, penuturan gagasan esainya kurang
menarik, dan kurang sesuai dengan kerangka es
yang dibuatnya.

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan topi

tuk

ai

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun ada
L kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari
sembilan kesalahan. Terdapat lima kesalahan y3
penulisan huruf pertama katahidupandua

nat

itu

kesalahan) seharusnya huruf besar karena terdapat

dalam judul; penulisan huruf pertama kitormasi

judul dan awal kalimat; pemenggalan kiastgenuh-
anseharusnyéiejenuhanpenulisan katdi dalam

seharusnya huruf kecil karena tidak terdapat dalam

seharusnydi dalam




Esai ke-19 (E19)
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Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk
kerangka pendahuluan/pembukaan esai,

kerangka penutup esai, namun topik esainya tida
tunjukkan

menunjukkan kerangka isi esai, dan menunjukkan

kan

1k

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai,

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa mampu mengembangkan topik esai,
mampu menyusun paragraf pembukaan esai sec
menarik, terlihat dari pembuka esairfy&levisi
semakin banyak, namun bukannya semakin
mendidik, melainkan membuat pembodohan dan
pemalasan”,cukup mampu menuliskan isi esai ke
ndalam beberapa paragraf, mampu menyusun
paragraf penutup esai, dan cukup mampu

dengan kerangka esai yang dibuatnya.

menuturkan gagasan esai secara menarik, sesuai

ara

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun ada
hkesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari
sembilan kesalahan. Terdapat tujuh kesalahan y
penulisan huruf pertama pada khtamya
seharusnya huruf besar karena terdapat dalam |
penulisan huruf pertama katyangansetelah tand:
titik seharusnya huruf bes@iayangan penulisan
huruf pertama katRemajaseharusnya huruf kecil
karena tidak terdapat di awal kalimat; penulisan
huruf pertama kat&elevisiseharusnya huruf kecil
karena tidak terdapat di awal kalimat; penulisaia
dari pada seharusnya disatukaaripadg
penulisan katgamanseharusnyaamarn penulisan
katayg seharusnygang

nat

aitu

udul;

Ka




Esai ke-20 (E20)
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Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:

= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk
kerangka pendahuluan/pembukaan esai,

menunjukkan kerangka isi esai, dan menunjukkal
kerangka penutup esai, namun topik esainya tida
tunjukkan.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai,

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan top
esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, kurang mampu menuliskan isi esai ke dalar
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun
paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, dan kurang sesuai dengan kera
nesai yang dibuatnya.

kan

n
1k

k
aan

ya
ngka

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca lebih dari ti
belas kesalahan.

Terdapat empat belas kesalahan yaitu penulisan
huruf pertama kat®edia, Informasi, Televisi
(empat kesalahanlPprama, Reality{dua kesalahan)
Show(dua kesalahanHadiah, Negatif, Berita
seharusnya huruf kecil karena tidak berada di aw

nat
a

ga

al

kalimat dan bukan judul.

Esai ke-21 (E21)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:

= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa hanya be
poin-poin (tidak kurang dari tiga poin)

rupa

= kerangka penutup.
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Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai,

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan topi
esai, mampu menyusun paragraf pembukaan es
terlihat dari kalimat pembukany&ada umumnya

masyarakat kita memang sangat menyukai tayar
sinetron, meskipun sinetron tersebut kurang

mendidik...”,cukup mampu menuliskan isi esai ke

ndalam sebuah paragraf, cukup mampu menyusu
paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, namun cukup sesuai dengan
kerangka esai yang dibuatnya

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dar
belas kesalahan.
Terdapat enam kesalahan yaitu penulisan kata
memperdulikarfdua kesalahan) seharusnya
memedulikanpenulisardi pada katalisekolah(dua
kesalahan) seharusnya dipisah kamdimzda kata
tersebutdalah preposisi; penulisgig seharusnya

nat

tiga

yang penulisartdk seharusnyédak.

Esai ke-22 (E22)

Aspek yang Dinilal

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk
kerangka pendahuluan/pembukaan esai,

kerangka penutup esai, namun topik esainya tida
tunjukkan.

menunjukkan kerangka isi esai, dan menunjukkan

kan

174

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

= kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan top
esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, kurang mampu menuliskan isi esai ke dalar
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun

paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, dan kurang sesuai dengan kera

nesai yang dibuatnya.

» kemampuan menuliskal

k
aan

=

ya
ngka
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isi ke dalam beberapa
paragraf;
* kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan
= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dar
belas kesalahan.
Terdapat dua belas kesalahan yaitu penulisan ht
pertama pada katagi pada judul seharusnya kec
penulisardi pada katali tayangkan(tiga
kesalahan)di sukainya, di tinggalkan, di timbulkar
di tampilkanseharusnya disatukan karetgada
kata-kata tersebut adalah prefiks; penulisan huru
pertama katanisalnyaseharusnya huruf besar
karena posisinya setelah titik; penulisan kaba

nat
a
tiga

Iruf
i .

(tiga kesalahan) seharusngasebut.

Esai ke-23 (E23)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk
kerangka pendahuluan/pembukaan esai,

kerangka penutup esai, namun topik esainya tidz
tunjukkan

menunjukkan kerangka isi esai, dan menunjukkan

kan

174

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

» kemampuan
mengembangkan topik
esai;

= kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

» kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan

topik esai, mampu menyusun paragraf pembuka

esai, cukup mampu menuliskan isi esai ke dalam

beberapa paragraf, cukup mampu menyusun

paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain

kurang menarik, namun cukup sesuai dengan
nkerangka esai yang dibuatnya

ya
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Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

nada kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dar

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert

belas kesalahan.

Terdapat sepuluh kesalahan yaitu penulisan hur
pertama kat®alamyang terdapat pada judul
seharusnya huruf kecil; penulisan huruf pertama
kataHal, Ditayangkannya, Tersebut, Orang, Dan
seharusnya huruf kecil karena posisinya tidak di
awal kalimat; penulisan huruf pertama katara
seharusnya huruf besar karena posisinya di awa
kalimat; penulisan katleraktifitasseharusnya
beraktivitas penulisan katgg seharusnygang

Esai ke-24 (E24)

Aspek yang Dinilai

Analisis

K emampuan membuat
kerangka esai, meliputi:

= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

» kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa hanya be
poin-poin (tidak kurang dari tiga poin)

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

» kemampuan
mengembangkan topik
esai;

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

» kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

n

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan top
esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, kurang mampu menuliskan isi esai ke dalar
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun
paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, dan kurang sesuai dengan kera
esai yang dibuatnya

nat

tiga

rupa

k
aan

=

ya
ngka

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin

yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dar

belas kesalahan.

Terdapat sembilan kesalahan yaitu penulisan hu

nat
tiga

ruf

» gjaan dan tanda baca.
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pertama kat&elevisiseharusnya huruf besar karer
terdapat pada judul; penulisan kdtseluruh Dunia
seharusnydi seluruh duniapenulisan penulisan
huruf pertama katRalam, Sinetron, Remaja,
Cerita, Contohnya, Sebagai, Generharusnya
huruf kecil karena posisinya tidak di awal kalimat

a

dan bukan judul.

Esai ke-25 (E25)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:

= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk
kerangka pendahuluan/pembukaan esai,

menunjukkan kerangka isi esai, dan menunjukkan

kerangka penutup esai, namun topik esainya tida
tunjukkan

kan

174

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

» kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan top
esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, kurang mampu menuliskan isi esai ke dalar
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun

paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, dan kurang sesuai dengan kera

r]esai yang dibuatnya

k
aan

ya
ngka

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun ada
nkesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari
sembilan kesalahan.
Terdapat delapan kesalahan yaitu penulisan hur
pertama katanendidik(dua kesalahan) yang
terdapat pada judul seharusnya huruf besar;
penulisan huruf pertama kalayangan, Gaya
seharusnya huruf kecil karena tidak terdapat pad
awal kalimat atau judul; penulisan kg@sitivnya
dan katgoositivseharusnyaositifnya dan positf

nat

a
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penulisaryg seharusnygang penulisardi pada
katadi buatseharusnya disatukalibuatkarenadi
pada kata tersebut adalah prefiks

Esai ke-26 (E26)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan

» kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa hanya be
poin-poin (terdiri dari enam poin)

rupa

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

» kemampuan
mengembangkan topik
esai;

= kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

* kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

» kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

Siswa kurang mampu mengembangkan topik esi
cukup mampu menyusun paragraf pembukaan e
kurang mampu menuliskan isi esai ke dalam
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun
paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, dan kurang sesuai dengan kera

nesai yang dibuatnya.

sal,

ya
ngka

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun ada
1kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari
sembilan kesalahan.

Terdapat enam kesalahan yaitu penulisapada
katadiatas, dirumah, didunia, dilndonesia
seharusnya dipisahkan karahigpada kata-kata
tersebut adalah preposisi; penuli$dh seharusnya

nat

percaya dirj penulisardll seharusnydan lain-lain

Esai ke-27 (E27)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

kerangka pendahuluan/pembukaan esali,

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa menunjuk

kan

menunjukkan kerangka isi esai, dan menunjukkan
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» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan
» kerangka penutup.

kerangka penutup esai, namun topik esainya tidak

tunjukkan

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai,

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

n

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan topi
esai, mampu menyusun paragraf pembukaan es
cukup mampu menuliskan isi esai ke dalam
beberapa paragraf, cukup mampu menyusun

~

paragraf penutup esai, penuturan gagasan esainya

kurang menarik, namun cukup sesuai dengan
kerangka esai yang dibuatnya.

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

nkesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalimat

cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun ada

sembilan kesalahan. Terdapat tujuh kesalahan y.

penulisan huruf pertama kdbari seharusnya huruf

kecil meskipun pada judul; penulisan huruf perta
kataya, yang(dua kesalahan) yang terdapatia
awal paragraf seharusnya huruf besar; penulisar
huruf pertama katdielevisi(dua kesalahan)
seharusnya huruf kecil karena posisinya tidak di
awal kalimat; penulisan katelektipseharusnya
selektif

Esai ke-28 (E28)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:

= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa hanya be
poin-poin (terdiri dari empat poin)

Aitu

mna

rupa

Kemampuan menulis
esai, meliputi:

= kemampuan

Mahasiswa cukup mampu mengembangkan topi
esai, mampu menyusun paragraf pembukaan es

~

cukup mampu menuliskan isi esai ke dalam
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mengembangkan topik
esai;

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

beberapa paragraf, cukup mampu menyusun
paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, namun cukup sesuai dengan

nkerangka esai yang dibuatnya.

ya

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dar
belas kesalahan.
Terdapat sebelas kesalahan yaitu penutispada
katadi tayangkar(tiga kesalahan}ji perhatikan
seharusnya disatukan karefigpada kata tersebut
adalah prefiks; penulisan k&ftatal seharusnya
fatal karena posisinya tidak di awal kalimat atau
bukan judul; penulisan katnggasebaiknya digant
dengartidak; penulisan kataVarga, Negarddua
kesalahan) seharusnyi@rga, negara karean
posisinya tidak di awal kalimapgenulisan kata
dengansetelah titik seharusny2engan penulisan
katamenyalah artikarseharusnyanenyalahartikan

nat

tiga

Esai ke-29 (E29)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Mahasiswa tidak membuat kerangka esai.
Alasan mahasiswa:

Mahasiswa memiliki topik hamun sulit
menuangkannya dalam bentuk kerangka.
Mahasiswa ingin menulis tanpa terbebani oleh
kerangka.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai,

» kemampuan menyusun

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan top
esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, terlihat dari kalimat pembukanyBV* adalah
sarana hiburan yang sangat mudah dijangkau
...”,kurang mampu menuliskan isi esai ke dalam

ik
Aan
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paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

» kemampuan menyusun
paragraf penutup; dan

= kemampuan
menuturkan gagasan
secara menarik.

beberapa paragraf, kurang mampu menyusun
Nparagraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, dan kurang sesuai dengan kera
esai yang dibuatnya.

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert
nada kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dar
belas kesalahan.

Terdapat dua belas kesalahan yaitu penutisan
pada katali jangkau, di tanamkan, di dasari, di
hilangkan, di butuhkaseharusnya disatukan kare
di pada kata tersebut adalah prefiks; penulisan k
tapi setelah titik seharusnyiapi; penulisan kata
ngerasaseharusnyamerasa penulisan kat&arna
(dua kesalahan) seharusrkgeng penulisan kata
tau seharusny#ahu; penulisan huruf pertama kata
Dekatseharusnydekatkarena tidak berada pada

ya
ngka

nat

tiga

ata

awal kalimat.

Esai ke-30 (E30/X)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
= kerangka isi; dan

» kerangka penutup.

Kerangka esai yang dibuat mahasiswa hanya be
poin-poin (tidak kurang dari tiga poin)

rupa

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai;

= kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

= kemampuan menuliska
isi ke dalam beberapa
paragraf;

esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, kurang mampu menuliskan isi esai ke dalar
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun
paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, dan kurang sesuai dengan kera

nesai yang dibuatnya.

= kemampuan menyusun

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan topi

aan

ya
ngka
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paragraf penutup; dan
= kemampuan

menuturkan gagasan

secara menarik.

Penguasaan bahasa,

meliputi:

» kejelasan kalimat dalan
penuturan;

= pilihan kata; dan

» gjaan dan tanda baca.

nada kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dar

Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalin
yang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, sert

belas kesalahan.

Terdapat empat belas kesalahan yaitu penulisan
huruf pertama katememang, ya, terkadang, politik
setelah titik seharusnya huruf besar; penulisaa k
karna(dua kesalahan) seharusrkgeng penulisan
katakegunaan nyaeharusny&iegunaannya
penulisan katgg (ada dua kesalahan) seharusnye
yang penulisardi pada katalidalamnya, ditelevisi
(dua kesalahargeharusnya dipisah karedigpada
kata-kata tersebut adalah preposisi; penulisan ka
Informasiseharusnyanformasikarena bukan judul
dan tidak berposisi di awal kalimat; penulisan
pada katkedalamseharusnya dipisahkan kardwa

nat

tiga

ita

pada kata tersebut adalah preposisi.

Esai ke-31 (E31)

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kemampuan membuat
kerangka esai, meliputi:
= pemilihan topik;

» kerangka pendahuluan
» kerangka isi; dan

= kerangka penutup.

Mahasiswa tidak membuat kerangka esai.
Alasan mahasiswa:

Mahasiswa memiliki topik namun sulit
menuangkannya dalam bentuk kerangka.
Mahasiswa ingin menulis tanpa terbebani oleh
kerangka.

Kemampuan menulis

esai, meliputi:

= kemampuan
mengembangkan topik
esai,

» kemampuan menyusun
paragraf pembukaan;

» kemampuan menuliskal
isi ke dalam beberapa
paragraf;

= kemampuan menyusun

Mahasiswa kurang mampu mengembangkan top
esai, cukup mampu menyusun paragraf pembuk
esai, terlihat dari petikan kalimat berikidéngan
adanya media elektronik, seseorang akan lebih

mudah dalam menyampaikan sebuah informasi. .

kurang mampu menuliskan isi esai ke dalam
beberapa paragraf, kurang mampu menyusun
paragraf penutup esai, penuturan gagasan esain
kurang menarik, dan kurang sesuai dengan kera
esai yang dibuatnya

)

k
aan

ya
ngka
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paragraf penutup; dan
= kemampuan

menuturkan gagasan

secara menarik.

Penguasaan bahasa, Mahasiswa menulis esai dengan penuturan kalimat

meliputi: cukup jelas, pilihan kata cukup tepat, namun ada

» kejelasan kalimat dalam kesalahan ejaan dan tanda baca kurang dari
penuturan; sembilan kesalahan.

= pilihan kata; dan

: Terdapat delapan kesalahan yaitu penulisan katg
» gjaan dan tanda baca.

contohnya, namusetelah titik seharusnya huruf
besar; penulisan kath jangkauseharusnya
dijangkay penulisan katandonesiaSeharusnya
Indonesia penulisan katdidalamseharusnydi
dalam penulisan katénformasiseharusnya
informasikarena bukan judul dan tidak berada di
awal paragraf; penulisatisisi seharusnydi sisi,
penulisardi bandingkarseharusnydibandingkan

=

Berdasarkan analisis tulisan esai mahasiswa ydalg penulis uraikan di
atas, dapat penulis simpulkan bahwa kompetensi sisat dalam menulis esai
perlu ditingkatkan. Hal tersebut dapat ditinjauidpertama, mahasiswa belum
mampu menyusun kerangka esai dengan baik, merelké rdangkal dalam
menuangkan ide pikirannya ke dalam kerangka eabkan ada tujuh mahasiswa
yang sama sekali tidak mampu menyusun kerangka &saua, sebagian
mahasiswa belum mampu esai secara utuh. Kesalabakanberagam, mereka
tidak mampu mengembangkan topik esai, menuliskarkasdalam beberapa
paragraf, ada juga yang kesuliran dalam menyusuagpsph penutup. Ketiga,
mahasiswa belum mampu memedomani EYD dengan bailcka masih banyak
melakukan kesalahan dalam penempatan kapitalisagpahgtuasi.

Maka, berdasarkan hasil penilaian mata kuliah @ésaistudi pendahuluan

dengan menulis esai, penulis berpendapat bahwadtenmg mahasiswa Program
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Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan D& Unpas masih perlu
perbaikan. Untuk itu, penulis akan mengujicobakabuah modelquantum

writing sebagai solusi kebuntuan mahasiswa dalam mersalis e

5.2 Penerapan Model Quantum Writing dalam Pembelajaran Menulis Esai
5.2.1 Rancangan Model Quantum Writing

Pada bab Il peneliti telah menyampaikan bahwa mqdahtum writing
bersumber pada kemampuan berpikir manu@igantumdapat dipahami sebagai
“interaksi yang mengubah energi menjadi pancar&iay@ yang dahsyat. Dalam
konteks menulis, quantum dapat dimaknai sebagaseprketerampilan yang
mampu mengubah potensi yang ada dalam diri mamseigadi sebuah karya
besar. Sebagaimana dinyatakan oleh Woodman bahwgalbaorang sedang
melakukan perjalanan batin, mereka sungguh-sunggualisaha memahami apa
yang terjadi dalam diri mereka. Begitu pun dengaenufis dalamqguantum
writing, pada prosesnya merupakan sebuah perjalanan batin.

Untuk dapat mencapai efek-batin dalam menulis, makala saat
mengawali menulis, yang diperlukan adalah semangatk mengeluarkan apa
saja yang tersimpan dalam pikiran Kkita, tanpa dfableh aturan apapun.
Suasana yang bebas, tidak mengancam, dan seolabemleang penulis berada di
dunia ini sendirian. Hal ini sangat penting untukoddisikan oleh penulis, agar
sesuatu yang ingin ditampakkan ke luar, yang bedesa dalam, dapat muncul

secara total.
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Setelah proses awal tersebut tercapai, dan kemag@@apa yang berada
di dalam batin dapat diperlihatkan secara konkestvat deretan kata-kata.
Langkah selanjutnya adalah memetakan pikiran. Segakuatu yang telah
dikeluarkan ke dalam deretan kata harus diaturnségkn rupa agar gagasan
dapat tersampaikan secara utuh. Pemetaan piki@ahadara yang baik untuk
menghasilkan dan menata gagasan sebelum mulai imeR@metaan pikiran
dapat dikatakan jaminan hilangnya rintangan yangadhpi penulis. Pemetaan
pikiran membuat penulis berhubungan dengan pikirawvah sadarnya sebelum
menulis. Tulisannya menjadi lebih beremosi, lel@miarna, dan lebih berirama.
Tulisan yang akan mencerminkan cirri khas pribauhiydis secara lebih akurat.

Pemetaan pikiran yang telah rampung dibuat, dappadikbn pedoman
dalam penyusunan kerangka tulisan. Dengan begitisah yang dibuat akan
menjadi sebuah tulisan yang terencana dengan shagatSelanjutnya, penulis
tinggal melakukan proses penulisan berdasarka gkaayang telah dibuat.

Mengenai hal tersebut di atas, peneliti merantgagke dalam sebuah

langkah operasional modgliantum writingyang diterapkan dalam pembelajaran

menulis esai. Adapun rancangannya sebagai berikut.

Sistem PAK! Strategi PAK!
Pusatkan pikiran Gugus Tulis cepat
Atur Peta pikiran | Kerangka
Karang Target Draft
Hebat! Hebat kreatif Hebat kritis
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1) Pusatkan Perhatian

Langkah pertama dalam menulis yang perlu diperaatikadalah
konsentrasi. Caranya dengan memusatkan pikiranuullmeberagam ide dan
menyusun poin-poin utama dalam sebuah tulisan. WJkapat memusatkan
pikiran ada dua strategi yang harus dilakukan ysitategi gugus dan strategi
tulis cepat.

a.Strategi Gugus
Gugus adalah perwakilan visual cara otak memifdbrmasi. Membuat

gugus adalah proses mengumpulkan ide, gambar, afasgan yang sesuai
dengan kata kunci atau ide utama. Proses ini mdrapgak daftar kata dan
ide untuk menulis dan seringkali membantu mengeugitan ide lebih
lanjut.

b. Strategi Tulis Cepat
Tulis cepat mempunyai makna seperti kedengaranmengan cara
menuliskan semua ide dengan cepat begitu muncaidplkiran. Strategi
ini untuk memusatkan pikiran dan memperkaya kréasy Jadi, dalam
menerapkan strategi ini, penulis menuliskan sengigayang ada dalam
pikirannya tanpa mempertimbangkan hal lain.

Dalam langkah pertama, kelas eksperimen mampu oeengoigus dengan

baik. Berikut hasilnya



Tabel 5.5
L angkah-langkah Model Quantum Writing
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SISTEM STRATEGI PAK!
PAK!
1. Pusatkan | Susun gugusdan tulis cepat.
pikiran

L akukan dengan Topi Kreatifmu!
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2) Atur

Langkah kedua yang dilakukan untuk menjadi peraisy kreatif adalah
‘atur’. Dalam melakukan langkah ini, dapat dilakalkdengan dengan dua strategi
yaitu strategi peta pikiran dan strategi kerangka.

a. Strategi Peta Pikiran
Strategi peta pikiran digunakan untuk menggambarkanghubungkan,
dan memperluas ide. Membuat peta pikiran dimulaigda menanyakan
pada diri sendiri apa ide dan poin utama yang ahak. Peta pikiran akan
menjadi kendali untuk menyelesaikan tulisan.

b. Strategi Kerangka
Jika peta pikiran merupakan gambaran besar idsatlag mendukung,

maka strategi kerangka adalah bangun paragrafylnat tersusun rapi ole
hide dan menuntun pembaca untuk menjelajahi tuliSabuah paragraf
yang kuat mengandung ide utama, detail, contohkdammpulan.

Dalam langkah kedua, kelas eksperimen mampu mempbetat pikiran

berdasarkan gugus ide yang telah dibuat. Beriksitriye:
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2. Atur

Pilih ide-ide utama dengan peta pikiran dan kerangka
karangan.

Peta Pikiran:
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c. Karang

Langkah ketiga yang dilakukan adalah ‘karang’. laatgini dilakukan setelah
penulis mampu menerapkan strategi peta pikirarkdeangka. Dalam melakukan
langkah ‘karang’ dapat dilakukan dengan stratagetadan draf.

a. Strategi Target
Banyak penulis yang tidak dapat menyelesaikanamiga. Hal tersebut

terjadi karena tulisan yang dibuat tanpa perengagaag matang. Untuk
itu dalam menulis, penting menentukan tenggat wakilisan dapat
terselesaikan. Strategi target merupakan cara cggatcerdas untuk
memfokuskan tulisan dan menghemat waktu.

b. Strategi Draf
Setelah memfokuskan tulisan dengan strategi tatgbgp selanjutnya

adalah menuliskan draf. Untuk menuliskan draf, daparujuk pada peta
pikiran atau kerangka paragraf yang telah dibuati Bomor pada ide
yang dituliskan pada peta dengan urutan yang sesmgan draf. Lalu,
mulai tuliskan di atas sebuah kertas.

Dalam langkah ketiga, kelas eksperimen mampu metmkarangan esai,

namun terlebih dahulu menyusun kerangka esainyé&uBédasilnya:

Kerangka Esai:
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4) Hebat!

Langkah keempat atau terakhir yang dilakukan umhénjadi penulis
yang hebat adalah ‘hebat!”. Dalam menerapkan lamgika penulis dapat
menggunakan strategi hebat kreatif dan strategath&htik. Dalam menulis
diperlukan kreativitas dan kritis. Kreativitas dilpkan untuk menonjolkan
pikiran yang ada dalam otak kanan, merangkaikara kd¢mi kata dan
menciptakan sebuah tulisan yang kaya dengan idek lkdalah sikap evaluatif
yang dilakukan penulis terhadap tulisannya. Derggaa memeriksa secara detail

tulisan yang telah dibuat, seperti ejaan, kata sagpbdan tata bahasa.

5.2.2 Satuan Acara Perkuliahan (SAP) dengan M enerapkan Model Quantum
Writing
Model quantum writingyang diterapkan dalam penelitian ini dilakukan di

kelas eksperimen. Deskripsi berikut adalah deskppsbelajaran menulis esai
dengan menggunakan modglantum writing
1. Pertemuan ke-1 (19 Mei 2011)
a. Kegiatan Awal

Peneliti dan dosen memasuki kelas dengan mengutagatam. Seluruh
mahasiswa membalas salam secara serempak. Seyanjdimssen menjelaskan
maksud peneliti datang dan mempersilakan peneldull di tempat yang sudah
disediakan, yaitu di baris paling belakang bagengah.

Tahap selanjutnya dosen memeriksa kehadiran nsaesiMahasiswa
kelas B semester IV Program Studi Pendidikan Bah&saatra Indonesia dan

daerah FKIP Unpas berjumlah 30 orang dan semuamyhr lpada waktu
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pertemuan tersebut. Selanjutnya, dosen menyampdikaan pembelajaran.
Kegiatan ini berlangsung selama 5 menit.
b. Kegiatan Inti

Dosen memaparkan kegiatan yang akan dilaksanalein rahhasiswa,
berupa kegiatan menulis esai dengan teks bacaamp tgéah disediakan dosen.
Sebelum mahasiswa melakukan kegiatan menulis, ddseebih dahulu
memberikan gambaran tentang apa itu esai, dengambenig&an sebuah contoh
tulisan esai. Hasil tulisan diharapkan mampu meikéergambaran seperti apa
bektuk esai.

Selanjutnya mahasiswa diberi kesempatan untulamgattentang hal-hal
yang berkaitan dengan menulis esai. Tak ada malesigang bertanya.
Selanjutnya, guru membagikan kertas kosong kepadeasiswa disertai dengan
teks bacaan berjudul “Lima Menteri Sepakat Pemana@uru” yang harus dibaca
dan ditulis esainya. Kemudian, dosen memberikaarkpatan kepada mahasiswa
untuk menulis selama 80 menit.

c. Kegiatan Akhir

Dosen mengingatkan mahasiswa pada menit ke-85 ursedera
meyelesaikan tulisannya mengingat waktu akan sederakhir. Kemudian
mahasiswa yang telah selesai mengerjakan tulisannyangumpulkan
pekerjaannya masing-masing. Hasil pekerjaan itun aigunakan dosen sebagai
acuan dalam pembelajaran menulis esai pada pentesal@njutnya dan sebagai
bahan penelitian pretes yang akan dibandingkan aerftasil postes pada

pertemuan terakhir dari seluruh rangkaian kegiptarelitian ini.
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2. Pertemuan ke-2 (21 Mei 2011)
a. Kegiatan Awal

Peneliti kembali melakukan pengamatan pada prosamb@ajaran
menulis esai di kelas B semester VI Program StwtidRlikan Bahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah FKIP Unpas. Seperti perterseid@lumnya, peneliti duduk
di belakang mahasiswa dan dosen di depan kelakaK®iemasuki kelas dosen
mengucapkan salam dan mahasiswa menjawab salanra seesempak.
Selanjutnya, dosen memeriksa kehadiran mahasiswe tdenyata seluruh
mahasiswa hadir. Guru menginformasikan hasil memgarmahasiswa pada
pertemuan pertama sebagai apersepsi.

Dari hasil pretes secara umum, mahasiswa belumupcukaik
menyampaikan esainya terhadap teks bacaan “Limddiedepakat Pemerataan
Guru” yang dijadikan objek penulisan. Sebagiarabesahasiswa belum mampu
menyusun kerangka esai dan tulisan esai secara Kerhudian, argumentasi
yang disampaikan masih rendah, tulisan yang merklat kebanyakan
memindahkan isi teks bacaan ke dalam tulisannya.

Mahasiswa pun belum cukup baik dalam menyusuemsatika penulisan
esai yang diungkapkan, karena mahasiswa masih dakarberpikir kritis, logis
dan kreatif. Demikian juga dengan penguasaan kgwéalulisan, terutama pada
penggunaan tanda baca, penggunaan huruf kapitepedailihan kata atau diksi.

Kemudian mahasiswa diberi kesempatan untuk beatagpelum kegiatan
pembelajaran inti dimulai. Ada satu orang yangamsma mengenai bangun esai

dengan lima paragraf. Kemudian, dosen menjelaskhw® bangun esai dnegan
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lima paragraf adalah bangun esai yang terdiri datu paragraf pendahuluan
(pembuka), tiga paragraf tentang isi (tubuh esd@n satu paragraf penutup
(simpulan). Kegiatan ini berlangsung selama 10imBada pertemuan yang ke-
2, yang melakukan observasi dilakukan oleh Dra.Syvia Hidayat, M.Pd.
b. Kegiatan Inti
Pertemuan kedua merupakan pembelajaran menulis dsagan
menerapkan modejuantum writing Peneliti menerapkan modghantum writing
dengan berorientasi pada prinsip-prinsip menubs es
Secara kronologis kegiatan ini tersebut dilaksamadlangan langkah-
langkah sebagai berikut.
1) Mahasiswa diarahkan pada kondisi keadaan kelasnargan dan santai.
2) Dosen memberikan penjelasan kepada mahasiswa bahtakuliah ini
menuntut kreativitas dan penggunaan imaji visualgydapat membantu
upaya mereka.
3) Mahasiswa dibagikan instrumen modgelantum writingyang terdiri dari:
a) kolom penyusunan gugus ide dengan teknik mewelt; b) kolom
penyusunan peta pikiran.
4) Mahasiswa diberikan teks bacaan yang berjudul “SB&tlih dengan
Kisruh PSSI”
5) Masing-masing menelaah teks bacaan yang diberikdndosen.
6) Mahasiswa secara kritis menelaah teks bacaan teysgén mahasiswa

melakukan eksplorasi terhadap contoh teks bacasanditelaah.
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7) Mahasiswa secara kreatif menyusun gugus ide debgank menulis
cepat.
8) Mahasiswa secara kritis dan kreatif menyusun p&éisap berdasarkan
gugus ide yang telah ditulis.
9) Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa umaknyakan
hal-hal yang tidak dimengerti.
10)Mahasiswa di bawah bimbingan dosen menyimpulkan erinat
pembelajaran
c. Kegiatan Akhir
Pada sesi akhir, mahasiswa dan dosen menyimpulkearinpelajaran
pertemuan ke-2. Dosen mengadakan refleksi bersamhasiswa. Kami
mengucapkan salam untuk meninggalkan kelas dan akianjutkan pada
pertemuan selanjutnya.
3. Pertemuan ke-3 (26 Mei 2011)
a. Kegiatan Awal
Peneliti kembali mengamati proses pembelajaran hseasai di kelas B
semester VI Program Studi Pendidikan Bahasa, S&stienesia dan Daerah
FKIP Unpas pada pertemuan ke-3. Seperti biasalipenengambil posisi duduk
di belakang. Sebelum pembelajaran dimulai, dosembuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam kepada mahasiswa yam@ldigengan serempak.
Kemudian dosen mengecek kehadiran mahasiswa. Doearberikan apersepsi

sebelum memasuki kegiatan inti. . Kegiatan ini digsung 10 menit. Pada
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pertemuan yang ke-3, yang melakukan observasi ukiak oleh Drs. Dindin

M.Z.M., M.Pd.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Mahasiswa diarahkan pada kondisi keadaan kelas ggagan dan
santai.

Dosen memberikan penjelasan kepada mahasiswa bahvakuliah
ini menuntut kreativitas dan penggunaan imaji Misyang dapat
membantu upaya mereka.

Mahasiswa dibagikan instrumen modglantum writingyang terdiri
dari: a) kolom penyusunan gugus ide dengan tekm®kuiis cepat; b)
kolom penyusunan peta pikiran.

Mahasiswa diberikan teks bacaan yang berjudul “Reashn
Keberadaan Teroris”

Masing-masing menelaah teks bacaan yang diberiedndosen.
Mahasiswa secara kritis menelaah teks bacaan tgysn mahasiswa
melakukan eksplorasi terhadap contoh teks bacasnditelaah.
Mahasiswa secara kreatif menyusun gugus ide detegark menulis
cepat.

Mahasiswa secara kritis dan kreatif menyusun p&teap berdasarkan
gugus ide yang telah ditulis.

Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa metuknyakan

hal-hal yang tidak dimengerti.
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10)Mahasiswa di bawah bimbingan dosen menyimpulkan emnat
pembelajaran
c. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir digunakan dosen untuk memberi pelaguderhadap
aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran. Selanjutiysen bersama mahasiswa
mengadakan refleksi pembelajaran. Pada menit akiuiru dan peneliti
menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan datakg menulis sebuah
esai berdasarkan gugus ide dan peta pikiran yéaly desusun sebelumnya.
4. Pertemuan ke-4 (28 Mei 2011)
a. Kegiatan Awal

Peneliti kembali mengadakan pengamatan pada pekésgembelajaran
menulis esai di kelas B semester VI Program StwidRlikan Bahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah FKIP Unpas. Dosen mengawalkgsnaan pembelajaran
dengan mengucapkan salam, memeriksa kehadiran iswhas dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemualn ikg tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai adalah mahasiswapunanenyusun sebuah esai
berdasarkan gugus ide dan peta pikiran yang teishsuh pada pertemuan
sebelumnya.
b. Kegiatan Inti

Dosen membagikan hasil pekerjaan mahasiswa padaenpen
sebelumnya sambil menyampaikan komentar, tanggagan, catatan secara

umum. Mahasiswa mengamati hasil temuan yang tekaineksi dan direvisi serta
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ditulis dalam bentuk gugus ide dan peta pikiranapgértemuan sebelumnya
(pertemuan ke-2 dan ke-3)

Selanjutnya, mahasiswa secara kritis dan kreatiigembangkan gugus
ide dan peta pikiran menjadi kerangka esai dannggiegya disusun menjadi
sebuah tulisan esai yang utuh dengan sistemattaaisdengan kerangka esain
yang dibuat.

Selama proses penulisan esai berlangsung, dosegeliliey untuk
memantau proses penulisan. Selama berkeliling dosmmgamati dan
membimbing mahasiswa dalam penulisan esai.

Pada menit ke-85, mahasiswa diminta segera memyldespekerjaannya
dan mengumpulkan hasil tulisannya. Setelah kegiatemulis esai selesai,

mahasiswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepastando

c. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir digunakan dosen untuk memberi pelaguderhadap
aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran. Selanjutigsen bersama mahasiswa
mengadakan refleksi pembelajaran. Pada menit aldosen dan peneliti
menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan datakg tes akhir, yaitu
menulis esai. Kegiatan diakhiri dengan ucapan salamdosen dan peneliti yang

dijawab serempak oleh mahasiswa.
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5. Pertemuan ke-5 (4 Juni 2011)
a. Kegiatan Awal

Peneliti kembali mengamati pelaksanaan pembelapesiemuan ke-5 di
kelas B semester VI Program Studi Pendidikan Bgh&saatra Indonesia dan
Daerah FKIP Unpas. Sebelum memulai pembelajaraendoengucapkan salam,
memeriksa kehadiran mahasiswa, dan memberikaneggsersSelanjutnya, dosen
menginformasikan bahwa kegiatan pertemuan ke-5ahdglostes. Tujuan
pembelajarannya adalah mengetahui tingkat kemammeamrulis esai menulis
esai di kelas B semester VI Program Studi PendidBahasa, Sastra Indonesia
dan Daerah FKIP Unpas yang telah mengikuti pemérelaj menulis dengan
menggunakan modguantum writing
b. Kegiatan Inti

Dosen membagikan lembar soal menulis, teks bacaag gkan dibaca
dan kertas kosong. Mahasiswa duduk secara indivildak berkelompok.
Kegiatan ini berlangsung 85 menit.
c. Kegiatan Akhir

Setelah alokasi waktu mengerjakan tes menulis bsaikhir, dosen
meminta mahasiswa menyerahkan hasil tulisannyaemosengumpulkan hasil
tulisan mahasiswa ketika waktu yang telah ditentub@rakhir dan hasilnya akan
dikoreksi sebagai bahan penelitian postes untukndiimgkan dengan hasil pretes
yang telah dilakukan pada pertemuan pertama. Mergebkhir pembelajaran,
dosen dan peneliti mengucapkan terima kasih kepat#hasiswa dan

menyampaikan bahwa pembelajaran menulis esai demgaggunakan model
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guantum writingtelah selesai. Dosen dan peneliti mengucapkamaekasih dan

salam lalu meninggalkan kelas.

5.3 Data dan Analisis Data Kemampuan Menulis Esai Kelas Eksperimen

Berikut peneliti sampaikan analisis esai yang ditaleh mahasiswa kelas
B semester VI Program Studi Pendidikan Bahasaré&astionesia dan Daerah
FKIP Unpas setelah mengikuti pembelajaran menwd&a dengan menerapkan
modelquantum writingditinjau dari berberapa aspek.
5.3.1 Identifikasi Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah as&wa kelas B
semester VI Program Studi Pendidikan Bahasa, S&stienesia dan Daerah
FKIP Unpas sebagai kelas eksperimen, dan kelasr@éster VI Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah EKIfas sebagai kelas
kontrol. Setiap kelas berjumlah 30 orang. Berikaftar nama sampel beserta

kode yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 5.6
Nama Sampel Kelas Eksperimen

No. | Kode Subjek Nama Mahasiswa
1. E-1 Anne Destriana
2. E-2 Ardyla Widyaningrum
3. E-3 Ati Maryati
4. E-4 Dede Siti N.
5. E-5 Dede Yunengsih
6. E-6 Dewi Purwanti
7. E-7 Dieni Ichfirlany P.
8. E-8 Eggie Nugraha
9. E-9 Evi Yuliawati
10. | E-10 Fifit N.
11. | E-11 Indah Istiyani
12. | E-12 lin Karlina
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13. | E-13 Irma Nurmaya Sari

14. | E-14 Irpan Maulana

15. | E-15 Kristin Hartinio

16. | E-16 Melian Susana

17. | E-17 Mira Nurcahaya

18. | E-18 Nenden Mellia

19. | E-19 Noni Mariyam Y.

20. | E-20 Nur Ubayani L.

21. E-21 Nurul Wulan Pratiwi

22. E-22 Sheila Permata R.

23. | E-23 Siti Nurul Hanifah

24. | E-24 Riana Sopiarni

25. | E-25 Rima Nuraeni

26. | E-26 Rini Anggraeni

27. | E-27 Riski Hamidi

28. | E-28 Siska Sismayanti

29. | E-29 Siti Khadijah

30. | E-30 Wina Tresa S.
Tabel 5.7

Nama Sampel Kelas Kontrol

No. | Kode Subjek Nama M ahasiswa

1. K-1 Lala Nurlaela

2. K-2 Elis Sunarwati

3. K-3 Liska Intan Mustika

4, K-4 Fauzan Akmal

5. K-5 Lismawati

6. K-6 Windi Larasati

7. K-7 Siti Sarah Purnama Sarri

8. K-8 Vina Puspitasari

9. K-9 Rizki Januar

10. | K-10 Barokah Sadikin

11. | K-11 Cyntia Riani

12. | K-12 Nisa Muthmainnah

13. K-13 Fatimah Pidianti

14. | K-14 Marlena

15. K-15 Irma Yanti

16. K-16 Dewi Ramdhani

17. | K-17 Siti Julaeha

18. | K-18 Widya Wulandari

19. | K-19 Rina Mariana

20. | K-20 Rendi Agung

21. | K-21 llham Ahmad
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22. | K-22 Jajang Supriaman

23. | K-23 Candra Darisman

24. | K-24 Muhammad Ramdhan
25. | K-25 Lucky Hikmat

26. | K-26 Sariningsih

27. | K-27 Anggraeni Wijayanti
28. | K-28 Wida Herlina

29. | K-29 Mia Apriyanti

30. | K-30 Lisna Nurlina

5.3.2 AnalisisProduk Esai

AnalisisM

E-1

Tabel 5.8
enulisEsai Kelas Eksperimen

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikanMahasiswa mampu menunjukan Kkejelasan pa@

gagasan

a. Menunjukkan  kejelasa

rlbahasan karena isi esai fokus pada masalah te

pokok bahasan
b. Merumuskan tesis sec
jelas
C.
dengan
bahasa sendiri
. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif
. Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

Mampu menuangkan ide ) i
menggunak Mahasiswa sangat baik dalam merumuskan

pengaturan baru untuk pendistribusian guru

r .
?ndonesua.

secara jelas karena tesisnya mencakup topik esai.
peta

Kerangka esai sudah cukup baik karena mew

ilseluruh isi esai.

kok
ntang
di

[esis

akili

Kualitas organisasi
esai

bangu

a. Kesesuaian judul dengan

isi

b. Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi
logis

yang

rRudul sudah sesuai dengan isi karena isi

\ menjabarkan judul esai.

aMahasiswa sudah mampu membuat kerangka

Nsesuai dengan tulisan esai.

" Tulisan sudah menunjukan struktur organisasi

logis karena ada pembukaan, tubuh esai dan pen

esai

esai

ang

utup.
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Gaya argumentasi
a. Motivasi
masalah tampak jelas

b. Mampu

alasan-alasan yang logi
atas argumen yan
diajukan

c. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at

pandangan penulis
. Mampu

pemecaha

memberikan masalah.

n
lArgumen mahasiswa kurang baik karena ti

memberikat
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

"dalam esai dipaparkan beberapa solusi pemecg

S
OMahasiswa mampu memberikan alasan-alasan

flogis atas argumennya.

1dihubungkan dengan pengalaman sendiri.

an _ _ ,
Mahasiswa mampu memberikan beberapa solusi

permasalahan pemerataan guru.

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es

bahasa
terstruktd

menggunakan
yang cermat,
dengan benar
. Mampu
kosakata,

tata bahasa

menerapkal

ejaan, :
pemberian tanda baca atatesalahan dalam kataentaati yang seharusnya

KBistematika tulisan esai menggunakan bahasa
aIcukup cermat dan terstruktur dengan cukup baik.

r
Mahasiswa cukup baik dalam menerapkan kosa

Nejaan dan pemberian tanda baca. Namun

menaati

Kepantasan penggunaan di
menggunakan
Kritik

a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat

b. Mampu menyusun kalimat

secara runtut dan padu

c. Tidak menyusun kalimg

dengan makna ganda

d. Mampu menyusun tulisan

secara sistematis

k8flahasiswa kurang baik dalam mengguna
kalimat-kalimat kritik karena pemaparan kritikn

kurang jelas.

Mahasiswa cukup baik dalam menyusun Kkali

—

secara runtut dan padu.

Mahasiswa cukup baik dalam menyusun tuli

secara sistematis.

Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karena di

yang

dak

yang

Kata,

kan

ya

mat

san
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E-2

Aspek yang Dinilai Analisis

Kualitas mengomunikasikagnMahasiswa mampu merumuskan tesis dengan
gagasan

, : dan mampu menyusun peta pikiran secara krg
a. Menunjukkan  kejelasan
pokok bahasan Mahasiswa menyebutkan terlebih dahulu fak
b. Merumuskan tesis sec 3k iadi lah
jelas aktor yang menjadi permasalahan pemerataan
c. Mampu menuangkan idedi Indonesia dan mampu menuangkan ide der
dengan menggunak

. rE)ahas;a sendiri karena mampu memberikan s
bahasa sendiri P

d. Mampu menyusun petaerhadap permasalahan pemerataan guru.
pikiran secara kreatif

e. Mampu merumuska
kerangka esai dengan bajik

jelas
atif.
for-
guru
ngan

pDlusi

Kualitas organisasi bangurisi dari esai sudah sesuai dengan judul esainya

esai

a. Kesesuaian judul dengeé
ISi dibuktikan dengan di awal-awal paragraf mahasi

b. Kesesuaian tulisan esai
dengan peta pikiran da

lr‘]‘TeIaah Faktornya, Pecahkan Masalahhy

kerangka esai menyebabkan kurang meratanya guru di Indo
¢.Tulisan — menunjukkan 4. i aupir akhir kalimat siswa memberik

struktur organisasi yang

logis pemecahan masalahnya.

Mahasiswa sudah mampu membuat kerangka

sesuai dengan tulisan esai.

nmemaparkan tentang faktor-faktor ya‘ng
n

yai
a

swa

esia

an

esai

Gaya argumentasi Mahasiswa ~mampu memberikan solusi &
a. Motivasi pemecahan lah nak
masalah tampak jelas permasalahan yang diangkat. Namun, argume

b. Mampu memberikan tidak dihubungkan dengan pengalamannya.
alasan-alasan yang logis

3Fa$k argumen . yangviotivasi pemecahan masalah cukup jelas ka
iajukan _

dihubungkan dengan

pengalaman at
pandangan penulis
d. Mampu memberikan

solusi atas permasalahan
yang diangkat dalam esa

itas

nnya

[ena
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Unsur kebahasaan (mekanikKosakata, ejaan dan pemberian tanda baca sudah

a. Sistematika tulisan esai
menggunakan bahaj
yang cermat, terstrukturer, seharusnya tidak dipisah namun disatukan
dengan benar

b. Mampu menerapka
kosakata, ejaan,pekerjaan rumah.
pemberian tanda baca atau

tata bahasa Sistematika tulisan esai sudah cukup baik, dituamuk

?g:ukup baik. Namun, ada satu kesalahan yaitu s

1S

rlmenjadi PR yang merupakan singkatan dari

dengan bahasa yang cukup cermat dan terstruktur

dengan benar.

Kepantasan penggunaan dikdflahasiswa mampu menggunakan kalimat-kalimat
a. Mampu menggunakal
kalimat-kalimat kritik
dengan tepat “Pemerintah harus tegas atas pelanggaran ygang
b. Mampu menyusun kalimg
secara runtut dan padu
c. Tidak menyusun kalimgtdalam menyusun tulisan mahasiswa kurang
dengan makna ganda . :
.| sistematis.
d. Mampu menyusun tulisan
secara sistematis a‘

Miritik dengan cukup tepat, itu terbukti dengan el

lttelah dilakukan dari peraturan yang atlanamun

E-3
Aspek yang Dinilai Analisis

Kualitas mengomunikasikanMahasiswa sudah mampu merumuskan ide sentral

gagasan yang merupakan tesis dengan jelas, yaiasalah

a. Menunjukkan  kejelasantidak merata dan terbatasnya jumlah guru harus
pokok bahasan segera ditangani dengan serius”.Hal ini

b. Merumuskan tesis secarderpengaruh pada kejelasan pokok bahgsan,
jelas mahasiswa sudah mampu menunnjukkan pakok

c. Mampu menuangkan idebahasan dengan jelas, yaitu dibuktikan dengan l‘opik
dengan menggunakarfpemerataan guru”. Kemudian mahasiswa belum
bahasa sendiri mampu menyusun peta pikiran secara kreatif. Kafena

d. Mampu menyusun petanahasiswa hanya menuliskan peta pikiran kedalam

pikiran secara kreatif butir per butir. Sedangkan untuk kerangka esai yang
e. Mampu merumuskanpdisusun  mahasiswa sudah baik, mahasiswa

kerangka esai dengan bajkmerumuskan kerangka karangan mulai dari sebab
dan akibat ketidakmerataan guru, reaksi pemerintah
mengenai ketidakmerataan guru hingga sanksi|dan
solusi untuk ketidakmerataan guru di Indonesia.
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Kualitas organisasi bangu

esai

a. Kesesuaian judul denga
Isi

b. Kesesuaian
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan

logis

tulisan esai

rRudul dari esai yang disusun mahasiswa se
dengan isinya. Mulai dari pemaparan sebab
Uhkibat ketidakmerataan guru, reaksi pemerir
mengenai ketidakmerataan guru hingga sanksi
Lr§o|usi untuk ketidakmerataan guru di Indonesia.

yesai yang disusun. Tulisan yang disusun mahas
gpun menunjukkan struktur organisasi yang lo
mulai dari pemaparan pendahuluan meng
pemerataan guru hingga penutup yang memapa
solusi dari ketidakmerataan guru di Indonesia.

Gaya argumentasi
a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas

b. Mampu memberikaf

alasan-alasan yang logis
yand’

atas
diajukan

. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis

. Mampu
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

argumen

memberikar

Mahasiswa menuliskan argumen berdasatl
pengalaman dan pandangannya sendiri. Ala
alasan yang diberikan atas argumen pun cukup |
' Mahasiswa juga sudah cukup mampu menunjuk
emecahan masalah dengan jelas. Ini terlihat
paragraf 1 yang berhubungan dengan sebab
fakibat dari ketidakmerataan guru di Indonesia.
nuntuk solusi secara keseluruhan sudah mal
disampaikan oleh mahasiswa pada paragraf terak

N
AN

suai
dan

1tah

dan
Hal

itu sesuai dengan dengan peta pikiran dan kerangka

iswa

gis,
enai
wrkan

kan

san-
0giS.
(kan

dari
dan
Dan
mpu
hir.

Unsur kebahasaan (mekani

a. Sistematika tulisan esamenggunakan bahasa yang cermat dan terstri
menggunakan bahasalengan benar. Mahsiswa pun sudah cukup ma
yang cermat, terstrukturmenerapkan kosa kata, ejaan dan tanda baca d

dengan benar
. Mampu
kosakata,

tata bahasa

menerapka
ejaar
pemberian tanda baca at

cukup baik. Namun, hanya ada kesalahan se
npenulisan ejaan. Seperti pada paragraf 4 ter
,‘dimana” seharusnya ditulis terpisah, yaittdi
amnana”. Karena itu merupakan penulisan prepo
atau kata depan.

KPalam menyusun esai siswa sudah cukup mampu

uktur
mpu
engan
dikit
tulis

SiSi

Kepantasan penggunaan di

a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat

kritik

b. Mampu menyusun kalimg

secara runtut dan padu

c. Tidak menyusun kalimg

dengan makna ganda

K$lalimat yang disusun siswa sudah tersusun de

menggunakanruntut dan padu sesuai dengan kerangka karar

Kalimat-kalimat yang disusunnya pun tid
menunjukkan makna yang ganda. Kemudian si
su
tmulai dari pendahuluan, isi hingga penutup.

=1

d. Mampu menyusun tulis
secara sistematis

"

dah mampu menyusun tulisan dengan sisten

ngan
ngan.
ak
swa
natis,
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Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasika

gagasan

a. Menunjukkan
pokok bahasan

b. Merumuskan tesis sec
jelas

kejelasa

C.
dengan
bahasa sendiri

. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif

. Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

n

Mampu menuangkan i ddenya dengan menggunakan bahasa sendiri. N
menggunakarglari peraturan 5 kementrian, cara mengatur disri

P€l8mengenai distribusi guru. Namun, siswa bel

nSiswa mampu menunjukkan pokok bahasan del
jelas. Hal ini dibuktikan dengan topitdistribusi
guru”. Kemudian, mahasiswa sudah
merumuskan tesis dengan cukup baik. Selain
ahasiswa sudah cukup mampu menuangkan

=

guru yang tidak merata, dan solusi yang &

mampu menyusun peta pikiran secara kre
ikKarena, siswa hanya menuliskan peta pikiran
dalam butir per butir. Akan tetapi, siswa sudahugu
mampu dalam merumuskan kerangka esai de

baik.

Kualitas organisasi

esai

a. Kesesuaian judul dengé
isi

b. Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkar
struktur organisasi yan
logis

bangy

fsi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul.
ditunjukkan dengan memaparkan segala sesuatu
Uberhubungan dengan judul esai. Mulai dari perat
a£|3 kementrian, cara mengatur distribusi guru y
u{idak merata, dan solusi yang baik menge
distribusi guru. Kemudian, esai yang ditu
ymahasiswa sudah sesuai dengan peta pikiran
Okerangka esai. Mahasiswa memaparkan dengan
satu per satu peta pikiran dan kerangka €
Sehingga, esai yang disusun menunjukkan stry
organisasi yang logis.

Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas
Mampu memberikat
alasan-alasan yang log
atas argumen yan
diajukan
. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis

. Mampu memberikaf
solusi atas permasalah

b.

Pemecahan masalah yang disampaikan dalam
nyang disusun oleh mahasiswa cukup je
Mahasiswa menunjukkan pemecahan masalah
1sesuai dengan permasalahan yang timbul dari t
ipendistribusi- guru ini. Namun, argumentasi Yysa
gdisampaikan tidak berdasarkan pandangan per
melainkan berdasarkan argumen orang lain se
ftokoh-tokoh kementrian yang dipaparkan dalam e
n

bisa

ngan

itu.
ide-

Nulai
bu

aik
um

atif.

ke
k

ngan

Ini
yang

Ura

ang
nali
lis
dan
jelas
psal.
ktur

esai
las.
yang
opik
ANg
wlis,
perti
sali.

yang diangkat dalam esa
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Unsur kebahasaan (mekani

a. Sistematika tulisan es
menggunakan bahaj
yang cermat, terstrukty
dengan benar

. Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at
tata bahasa

KMahasiswa sudah mampu menulis esai der
Abahasa yang cermat dan struktur dan be
581ahasiswa pun sudah mampu menerapkan kosa
rejaan dan tanda baca yang baik. Karena tidak
LPenerapan kosa kata atau ejaan yang salah.

au

Kepantasan penggunaan di

a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat

Kritik

b. Mampu menyusun kalimat

secara runtut dan padu
c. Tidak menyusun kalimg
dengan makna ganda
d. Mampu menyusun tulisa
secara sistematis

menggunakanmenunjukkan makna ganda. Hanya mahasiswa |

k$lalimat yang disusun dalam esai memang ti

banyak menggunakan kalimat-kalimat kritik. Nam
mahasiswa sudah cukup mampu menyusun kal
secara runtut dan padu sesuai dengan kerangka
tmulai dari peraturan 5 kementrian, cara meng
distribusi guru yang tidak merata, dan solusi y
nbaik mengenai distribusi guru. Ini menandal
mahasiswa mampu menyusun tulisan se
sistematis, mulai dari pendahuluan, isi, hing
penutup.

=

E-5

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikanPokok bahasan sudah cukup jelas ditunjukan ds

gagasan

a. Menunjukkan
pokok bahasan

b. Merumuskan tesis sec
jelas

kejelasa

c. Mampu menuangkan i &

dengan menggunak
bahasa sendiri
d. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif
e. Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

P€%eta pikiran yang disusun cukup kreatif kar

esai ‘Masalah Distribusi Guru Belum Terpecahka
Nkarena memaparkan permasalahan yang b
5erpecahkan dalam pendistribusian guru

I

Mahasiswa mampu merumuskan kerangka
engan baik karena mahasiswa mampu memn
I?<erangka esai secara sistematis dan jelas.

mahasiswa mampu tulisan  se(

imenarik.

menyajikan

Mahasiswa cukup baik dalam menuangkan ide
namun kurang dalam menggunakan bahasa send

gan

nar.
kata,
ada

dak

idak

imat

atur

ang
Kan
cara

jga

alam
n”
plum

esai
buat

cha
cara

nya
iri.
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Kualitas organisasi bangurisi dari esai sudah sesuai dengan judul esainya yai
z.silesesuaian judul denganMasalah Distribusi Guru Belum TerpecahRan
isi Dalam isi esai dipaparkan tentang permasalahan
b. Kesesuaian tulisan esayang belum terpecahkan dalam pendistribusian guru .
Egrnagnagnkapgstzu pikiran OI‘:er\/lahas_iswzal sudah mampu membuat kerangka |esai
) : sesuai dengan tulisan esai.
c. Tulisan menunjukkain
struktur organisasi yangTulisan sudah menunjukan struktur organisasi yang
logis logis karena ada pembukaan, tubuh esai dan penutup.
Gaya argumentasi Motivasi pemecahan masalah cukup jelas karena
a. Motivasi pemecahahterdapat beberapa solusi - yang dipaparkan |atas
masalah tampak jelas | nermasalahan pemerataan guru.
b. Mampu memberikan
alasan-alasan yang logigahasiswa mampu memberikan alasan-alasan yang
atas argumen  yan9ngis atas argumennya karena  mahasiswa
gajtily menampilkan  data-data yang akurat untuk
c. Argumen secara efektif
dihUbungkan deng nmemperkuat argumennya.
Ezggglr?églﬁnpenulis at Argumen yang d_iperikan tidak dikaitkan dengan
d. Mampu memberikan PeNgalaman sendiri
solusi atas permasalahan
yang diangkat dalam esa
Unsur kebahasaan (mekanikMahasiswa cukup baik dalam menerapkan kosakata,
a. Sistematika tulisan esaejaan dan pemberian tanda baca. Namun | ada
menggunakan bahas&esalahan dalam penulisan Kkagzerdistribusian
yang cermat, terstrukturseharusnya  pendistribusian, mempengaruhi
dengan benar seharusnyanemengaruhi
b. Mampu menerapkan ) ) )
kosakata, ejaar ’Slstematlka tulisan esai menggunakan bahaga yang
pemberian tanda baca atiagukup cermat dan terstruktur dengan cukup baik.
tata bahasa
Kepantasan penggunaan dikdflahasiswa mampu menggunakan kalimat-kalimat
a. Mampu menggunakankritik dengan cukup tepat, itu terbukti dengdan
kalimat-kalimat kritik| banyaknya kritikan tentang masalah pendistribusian
dengan tepat guru yang belum terpecahkan.
b. Mampu menyusun kalimat ) ) .
secara runtut dan padu Mahasiswa cukup baik dalam menyusun kalimat
c. Tidak menyusun kalimgtSecara runtut dan padu.
d I(\j/leanrgzz rg%ﬁ@igj:iﬁnsa}nMahasiswa kur_ang baik dalam menyusun tulisan
' . i secara sistematis.
secara sistematis
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E-6
Aspek yang Dinilai Analisis
Kualitas mengomunikasikanMahasiswa mampu menunjukan kejelasan pagkok
gagasan bahasan karena isi esai fokus pada masalah tentang
a. Menunjukkan  kejelasany,gas menteri dalam pemerataan guru.
pokok bahasan
b. Merumuskan tesis secarahasiswa sangat baik dalam merumuskan tesis
jelas _ | secara jelas karena tesisnya mencakup topik esai.
c. Mampu menuangkan ide
dengan m_enggunak 'Kerangka esai sudah cukup baik karena mewakili
bahasa sendiri seluruh isi esai.
d. Mampu menyusun peta
pikiran secara kreatif
e. Mampu merumuska
kerangka esai dengan bajik
Kualitas- organisasi bangurisi dari esai sudah sesuai dengan judul esainya yai
esali “Pemerataan Guru karena di dalam isi esai
a. ilétiesesuaian judul denganyinaparkan bagaimana pemerataan guru  |bisa
b. Kesesuaian tulisan esaglquUdkan'
dengan peta pikiran danahasiswa sudah mampu membuat kerangka |esai
ker?‘“gka esal , sesuai dengan tulisan esai.
c. Tulisan menunjukkan
strukturorganisasi  yangrjisan sudah menunjukan struktur organisasi yang
Iogrs logis karena ada pembukaan, tubuh esai dan penutup.
Gaya argumentasi Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karena di
a. Motivasi pemecahandalam esai dipaparkan beberapa solusi pemegahan
masalah tampak jelas masalah.
b. Mampu memberikan
alasan-alasan yang logifjahasiswa mampu memberikan alasan-alasan yang
atas = argumen yangqgis atas argumennya.
diajukan
c. Argumen secara efektifaArgumen mahasiswa kurang baik karena titlak
dihubungkan Olengxdihubungkan dengan pengalaman sendiri.
pengalaman at
pandangan penulis | Mahasiswa mampu memberikan beberapa solusi atas
d. Mampu memberikan Rermasalahan pemerataan guru.
solusi atas permasalaha
yang diangkat dalam esa
Unsur kebahasaan (mekanik)Sistematika tulisan esai menggunakan bahasa lyang
a. Sistematika tulisan esaktukup cermat dan terstruktur dengan cukup baik.
menggunakan bahasa
yang cermat, terstruktur
dengan benar
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b. Mampu menerapkanMahasiswa cukup baik dalam menerapkan kosakata,
kosakata, ejaan.ejaan dan pemberian tanda baca. Namun | ada
pemberian tanda baca atjesalahan dalam kateedaerahseharusnya dipisah
tata bahasa menjadike daerah

Kepantasan penggunaan dik#flahasiswa kurang baik dalam menggunakan
a. Mampu menggunakankalimat-kalimat kritik karena pemaparan kritiknya
kalimat-kalimat kritik kurang jelas.
dengan tepat

b. Mampu menyusun kalimatmahasiswa cukup baik dalam menyusun kalimat

secara runtut dan padu. | secara runtut dan padu.
c. Tidak menyusun kalima

dengan makna ganda | Mahasiswa cukup baik dalam menyusun tulisan

d. Mampu menyusun tulisansecarg sistematis.
secara sistematis

—

E-7

Aspek yang Dinilai Analisis
Kualitas mengomunikasikanPokok bahasan sudah cukup jelas karena isi|esai
gagasan

a. Menunjukkan kejelasanfOkus pada masalah pemerataan guru.

pokok bahasan o _ )
b. Merumuskan tesis secar&€ta pikiran yang disusun kurang kreatif kargna

jelas | tulisan mahasiswa kurang lengkap dalam penjabaran
c. Mampu menuangkan ide
dengan menggunakadopPiknya.

bahasa sendiri
d. Mampu menyusun petaVlahasiswa cukup baik dalam menuangkan idenya
pikiran secara kreatif
e. Mampu merumuska
kerangka esai dengan baljk

namun kurang dalam menggunakan bahasa sendjri.

Kualitas organisasi bangurisi dari esai sudah sesuai dengan judul esainya|yat
esal N “Pemerataan - Guru”, karena di dalam isi esai
a. Kesesuaian judul_denganjinanarkan tentang beberapa usaha pemerintah untuk

b E(Iesesuaian tulisan esa[I:)emerataan guru yang didukung oleh lima menter .

dengan peta pikiran danpahasiswa sudah mampu membuat kerangka |esai

kerangka esai ) ) .
ang , sesuai dengan tulisan esai.
c. Tulisan menunjukkan

struktur organisasi yan

logis YTulisan sudah menunjukan struktur organisasi yang

logis karena ada pembukaan, tubuh esai dan penutup.
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Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecahan - .
) dalam esai dipaparkan beberap solusi pemec
masalah tampak jelas
b. Mampu memberikan masalah.
alasan-alasan yang logis
3'ta'sk argumen - yanQviahasiswa mampu memberikan alasan-alasan
iajukan .
c. Argumen secara efektjfl0gis atas argumennya.
dihubungkan denggﬂA
pengalaman atauArgumen yang diberikan kurang baik karena ti
pandangan penulis )
d. Mampu memberikanmenghubungkan dengan pengalaman atau pandzé
solusi atas permasalahapenulis.
yang diangkat dalam esa
Mahasiswa mampu memberikan solusi &

Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karer

permasalahan pemerataan guru, salah satunya d

memberlakukan aturan lima menteri.

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es

KBistematika tulisan esai menggunakan bahasa

ﬂj\(urang cermat tetapi terstruktur dengan cukup ba
D

na di

ahan

yang

lak

angan

itas

engan

yang

menggunakan baha
yang cermat, terstruktur ) .
dengan benar Mahasiswa cukup baik dalam menerapkan kosakata,
b. Mampu menerapkaNejaan dan pemberian tanda baca. Namun |ada
kosakata, ejaan, )
pemberian tanda baca atakesalahan dalam penulisan kataeratakan yang
tata bahasa seharusnyamemeratakan
Kepantasan penggunaan dikdflahasiswa cukup baik dalam menggunakan kalimat-
a. Ma_mpu . menggunakankalimat kritik dalam esaiPemerataan Guru.
kalimat-kalimat Kritik
dengan tepat i ) .
b. Mampu menyusun kalimatMahasiswa cukup baik dalam menyusun kalimat
secara runtut dan padu | secara runtut dan padu.
c. Tidak menyusun kalimgt
dengan makna ganda san

d. Mampu menyusun tulisa

secara sistematis

nMahasiswa kurang baik dalam menyusun tuli

secara sistematis.
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Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikanMahasiswa cukup baik dalam menjelaskan pokok
gagasan

a.

b.

C.

. Mampu menyusun

. Mampu

Menunjukkan
pokok bahasan
Merumuskan tesis sec
jelas

kejelasa

Mampu menuangkan ideDi sini tugas dan peran pemerintah dalam
menggunakarmengatur dan menempatkan guru'Selain itu,

dengan
bahasa sendiri

pikiran secara kreatif
merumuska
kerangka esai dengan b

PE€l&sendiri secara sistematis dari keumuman bah

bahasan dibuktikan dengan berkaitannya gag
Nyang terdapat dalam setiap paragraf dengan |
ang dibuat. Kemudian mahasiswa
merumuskan tesis yang dibuatnya dengan kal

=

mahasiswa menuangkan idenya dengan ba
sampai pada pemberian solusi untuk menjawab |
wang telah dibuat. Hal ini diperkuat dengan p
pikiran yang dibuat oleh mahasiswa cukup kar

apa yang dibutuhkan dalam tulisan.
dengan kerangka esai yang dibuat oleh mahas
cukup sistematis dan logis. Hal ini dibuktikan dam
gagasan yang mengantarkan permasalahan g

kerangka esai dengan baik.

asan
udul

mampu

mat

hasa
asan
udul
eta
ena

mampu memberikan peta pikiran dengan jelas sesuai
Begitupun

iswa
J
ecara

umum sampai pada kesimpulan yang merumuskan

Kualitas organisasi bangy
esal
a. Kesesuaian judul dengé

b.

. Tulisan

isi

Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai
menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

rRudul yang dibuat oleh mahasisvBemerataan
Guru di Setiap Daerah. Dan judul di
Wideskripsikan dengan isi di setiap paragraf vy
mengarah pada judul dibuktikan dengan Kkali
?]lPeraturan yang mengatur pemerataan guru
bertujuan untuk meningkatkan kualitas penag
pantar daerah dengan daerah lainnyaArtinya judul
gdengan isi cukup sesuai. Di samping itu, mahas
membuat tulisan esai dengan peta pikiran
kerangka esai sangat sesuai karena butir-
kerangka dijelaskan pada kalimat yang ada dg
setiap paragraf. Sehingga struktur organisasiaiul
terlihat cukup baik dan jelas bagi para pembacany

Gaya argumentasi
a.

b.

Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas
Mampu memberikaf
alasan-alasan yang
atas argumen

logis
yang®

Motivasi pemecahan masalah tampak jé
Ndibuktikan dengan jelas dengan kalini&@tirektur
Pembinaan dan Tenaga Kependidikan (P2]
! menambahkan dengan adanya peraturan itu su
aatnya lagi pemerintah harus memindahkan g

diajukan

antar jenis”. Alasan yang logis pun terlihat dala

atas

ang

itu
jar

dan
butir
lam
is

a.
2las

rK)
dah
uru
m
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c. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis

d. Mampu memberikat
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

fesai yang dibuat oleh mahasiswa kar
Nmenggambarkan kondisi guru yang tidak me
karena berbagai sebab. Setelah itu, mahasg
memberikan solusi atas permasalahan sistem
51herlaku tentang system dan  mekanis
pendistribusian guru di Indonesia sampai merats
setiap daerah.

=

Unsur kebahasaan (mekani
Sistematika tulisan es
menggunakan bahas
yang cermat, terstruktu
dengan benar
Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at
tata bahasa

KBahasa yang digunakan oleh mahasiswa cu
Acermat  karena mengambil pokok-pokok mas:
Jang dibuat dengan bahasa sistematis dan ef
'Namun  dalam penulisan masih ada kesalg
r]penulisan seperti katéDisinilah tugas dan perar
pemerintah”. Seharusnya ditulisDi sinilah tugas
adan peran pemerintgh

Kepantasan penggunaan di
Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat

kritik

menggunakancukup tepat karena menggambarkan ambrul

k$lalimat kritik yang dibuat oleh mahasiswa p

sistem pendistribusian guru ke setiap daerah. Kl
ang disusun terlihat runtut dan sistematis kar

b. Mampu menyusun kalimat’ . : L
secara runtut dan padu mahasiswa menuliskan disetiap paragraf der
c. Tidak menyusun kalimatsaling menjelaskan paragraf sebelumnya. Sehi
dengan makna ganda tulisan yang dibuat sangat sistematis dan tidak
d. Mampu menyusun tulisa‘nkalimat dengan makna ganda.
secara sistematis
E-9

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikagnMahasiswa mampu merumuskan tesis dengan

gagasan

a. Menunjukkan
pokok bahasan

b. Merumuskan tesis sec
jelas

kejelasa

C.
dengan
bahasa sendiri

. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif

. Mampu merumuska

kerangka esai dengan baijk

Mampu menuangkan i ghahasa sendiri karena mampu memberikan s
menggunakarierhadap permasalahan pemerataan guru.

peta

dan mampu menyusun peta pikiran secara kre
MMahasiswa menyebutkan terlebih dahulu fak
rfaktor yang menjadi permasalahan pemerataan
%i Indonesia dan mampu menuangkan ide der

ena
rata

iswa

yang

me

a ke

Ikup
alah
ektif.

\han

un
<nya
im
ena
lgan
ngga
ada

jelas
atif.
tor-
guru
ngan
Dlusi
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Kualitas organisasi

esai

a. Kesesuaian judul denga
Isi

b. Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

bangy

nsi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul.
ditunjukkan dengan memaparkan segala sesuatu
iberhubungan dengan judul esai. Mulai dari kon
dasar mengenai guru, tanggung jawab guru hir
amengenai nasib guru zaman sekarang. Kemu
iresai yang ditulis mahasiswa sudah sesuai denga
pikiran dan kerangka esai. Mahasiswa memapal
ndengan jelas satu per satu peta pikiran dan keaa
gesai. Sehingga, esai yang disusun menunjul
struktur organisasi yang logis.

Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecaha

masalah tampak jelas

Mampu memberikaf

alasan-alasan yang log

atas argumen yan

diajukan

. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman
pandangan penulis

..Mampu memberikaf
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

b.

atauMahasiswa

Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karer
"dalam esai dipaparkan beberapa solusi pemecg
1masalah.

is
OMahasiswa mampu memberikan alasan-alasan

flogis atas argumennya.
n

A

mampu memberikan  solusi &

]permasalahan pemerataan guru, salah satunya d

amemberlakukan aturan lima menteri.

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es
menggunakan bahas
yang cermat, terstruktt
dengan benar
. Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at
tata bahasa

KPada unsur ini mahasiswa mampu meneraf
Akosakata, ejaan, dan pemberian tanda baca ata

$ahasa secara tepat.
r

n

au

Ini

yang
sep

1gga
dian,

peta
rkan
ngk
kan
na di

ahan

yang

itas

engan

nkan
u tata

Kepantasan penggunaan di

a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat

b. Mampu menyusun kalimg
secara runtut dan padu

Kritik

c. Tidak menyusun kalimg

dengan makna ganda

d. Mampu menyusun tulisanterlihat runtut dan sistematis karena mahasi

secara sistematis

menggunakantepat karena menggambarkan ambruknya sis

k$lalimat kritik yang dibuat oleh mahasiswapun cuk

pendidikan Indonesia karena kesejahteraan gurt
kunjung membaik walaupun sudah adanya prog
itseritikasi guru namun bagi guru honorer itu bel
semuanya menyentuh dan dijadikan lahan bi
tbukan wahana intelektual untuk kemaju
pendidikan di Indonesia. Kalimat yang disusun

menuliskan permasahan umum di awal paragraf
kesimpulan pada paragraph akhir. Sehingga tu
yang dibuat sangat sistematis dan tidak ada ka

xup
stem

I tak
ram
um

Snis
an

pun

swa
dan
isan
imat

dengan makna ganda.
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Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasika

gagasan

a. Menunjukkan
pokok bahasan

b. Merumuskan tesis sec
jelas

kejelasa

C.
dengan
bahasa sendiri

. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif

. Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

n

Mampu menuangkan i gnenggunakan bahasa sendiri. Mulai dari tent
menggunakarguru, permasalahan guru, hingga mengenai n

P€l&ikiran

nUntuk pokok bahasan yang ditunjukkan mahasi
sudah jelas. Hal ini dibuktikan dengan topilasib
guru”. Kemudian, mahasiswa sudah

merumuskan tesis dengan cukup baik. Mahasisw
mampu menuangkan ide-idenya den

o

guru. Namun, siswa belum mampu menyusun
secara kreatif. Karena, siswa ha
menuliskan peta pikiran ke dalam butir per by
iKAkan tetapi, siswa sudah cukup mampu da|
merumuskan kerangka esai dengan baik.

Kualitas organisasi

esali

a. Kesesuaian judul dengeé
isi

b. Kesesuaian
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

bangu

tulisan es@al

Asi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul.
ditunjukkan dengan memaparkan segala sesuatu
Uberhubungan dengan judul esai. Mulai dari kon
gasar mengenai guru, tanggung jawab guru hir
Lrrnengenai nasib guru zaman sekarang. Kemu
esai yang ditulis mahasiswa sudah sesuai denga

gdengan jelas satu per satu peta pikiran dan kega
esai. Sehingga, esai yang disusun menunjul
struktur organisasi yang logis.

bi

swa

isa
apun
jan
ang
asib
peta
nya
tir.
lam

Ini
yang
sep
1gga
dian,
peta

1pikiran dan kerangka esai. Mahasiswa memaparkan

ngk
kan

Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas
b. Mampu memberikat

alasan-alasan yang logis
yang/

atas argumen
diajukan

c. Argumen secara @ efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis

d. Mampu memberikat

solusi atas permasalahan

yang diangkat dalam esa

Mahasiswa menunjukkan pandangan/pengalama
Nsendiri mengenai nasib guru di zaman seka
dalam esai yang disusun. Mahasiswa pun Sl
].cukup mampu memberikan solusi atas permasal
ang diangkat dalam esai. Sehingga pemec
masalah yang disampaikan sudah cukup jelas d
fesai yang disusun. Kemudian pada paragra
Pmahasiswa mampu memberikan alasan yang
atas argumen mengenai banyaknya perguruan t

=

lekas membuat pemerintah merealisasikan peke

j)

untuk lulusan guru tersebut.

nnya
rang

udah
ahan
ahan
alam
2,

ogis
nggi

yang mencetak lulusan-lulusan guru profesionaktida

rjaan

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es
menggunakan baha
yang cermat, terstrukty

limenggunakan bahasa yang cermat dan terstr

r

dengan benar. Mahsiswa pun sudah cukup ma

KPDalam menyusun esai siswa sudah cukup mampu

uktur
mpu

menerapkan kosa kata, ejaan dan tanda baca d

engan
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dengan benar

b. Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at
tata bahasa

cukup baik. Namun, hanya ada kesalahan bebeg
Npenulisan ejaan. Seperti pada paragraf 1 ter
“tanggungjawab” seharusnya ditulis terpisah, ya
a“‘fanggung jawab”. Kemudian pada paragraf

tertulis “basiknya” seharusnya ditulis menggunak
bahasa indonesia yang baku yddasarnya”.

Kepantasan penggunaan di

a. Mampu menggunakal
kalimat-kalimat kritik
dengan tepat

b. Mampu menyusun kalimg
secara runtut dan padu

c. Tidak menyusun kalimg
dengan makna ganda

d. Mampu menyusun tulis
secara sistematis

kdflahasiswa cukup mampu menggunakan kalir
Nkalimat kritik. Hal ini ditunjukkan pada paragrafial
dan terakhir. Kalimat yang disusun dalam esai
tidak menunjukkan makna ganda. Mahasisiwa
sudah mampu menyusun tulisan secara sisten
tmulai dari pendahuluan mengenai guru, isi tent
permasalahan nasib guru hingga penutup meng
nharapan penulis.

—

E-11

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikg

gagasan

a. Menunjukkan
pokok bahasan

kejelasa

nPokok bahasan sudah cukup jelas karena isi
r]fokus pada masalah distribusi guru yang ti

merata.

b. Merumuskan tesis sec
jelas

C.
dengan menggunak
bahasa sendiri

. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif

. Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

petanamun kurang dalam menggunakan bahasa send

r : :
Mahasiswa sangat baik dalam merumuskan

Mampu menuangkan idesecara jelas karena tesisnya mencakup topik esail.

"Mahasiswa cukup baik dalam menuangkan ide

Kerangka esai yang dibuat cukup sistematis. Na

Ikurang sesuai dengan isi esali.

Brapa
tulis
tu

3

an

nat-

pun
pun
natis,
ang
jenai

esai
Hak

[esis

nya

iri.

mun

Kualitas organisasi

esai

a. Kesesuaian judul dengad
Isi

b. Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

bangy

rdudul esai sudah sesuai dengan isi esai karena
5 rgasai sudah mencerminkan dari isi esai tersebut.

Mahaiswa sudah mampu membuat kerangka

ai . . .
Lnsesual dengan tulisan esai.

Tulisan sudah menunjukan struktur organisasi y

]glogis karena ada pembukaan, tubuh esai dan pen

judu

esai

ang

utup.
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Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecaha

masalah tampak jelas

Mampu memberikar

alasan-alasan yang log

atas argumen yan

diajukan

. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis

. Mampu memberikat
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

b.

Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karer
"dalam esai dipaparkan beberapa solusi pemecg
1masalah.

'g?ﬂ/lahasiswa mampu memberikan alasan-alasan

logis atas argumennya.
f
n

A

Mahasiswa mampu memberikan solusi &

permasalahan pemerataan guru, salah satunya d
memberlakukan aturan lima menteri.

N
an

na di

ahan

yang

itas

engan

Unsur kebahasaan (mekani

a. Sistematika tulisan es
menggunakan bahas
yang cermat, terstruktu
dengan benar

. Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at
tata bahasa

KSistematika tulisan esai menggunakan bahasa

i{gukup cermat dan terstruktur dengan cukup baik.
D

rMahasiswa cukup baik dalam menerapkan kosa
rlejaan dan pemberian tanda baca. Namun
,kesalahan dalam penulisan katsegara yang

au
seharusnyaegera

yang

Kata,

ada

Kepantasan penggunaan di
a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat
b. Mampu menyusun kalimg
secara runtut dan padu
c. Tidak menyusun kalimg
dengan makna ganda

kritik

d. Mampu menyusun tulisa

secara sistematis

menggunakan

kKdlahasiswa cukup baik dalam menggunakan kalir
kalimat kritik dalam esai Distribusi Guru yang
Kurang Merata:

ltMahasiswa cukup baik dalam menyusun Kkali
tsecara runtut dan padu.

rlMahasiswa cukup baik dalam menyusun tuli

secara sistematis.

nat-

mat

san

E-12

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikagnMahasiswa mampu merumuskan tesis dengan

gagasan
a. Menunjukkan
pokok bahasan

kejelasa

dan mampu menyusun peta pikiran secara kre
MMahasiswa menyebutkan terlebih dahulu fak

b. Merumuskan tesis sec
jelas

faktor yang menjadi permasalahan pemerataan
i Indonesia dan mampu menuangkan ide der

=

C. Mampu menuangkan | é)ahasa Sendiri kal’ena mampu membel’ikan S

dengan

jelas
atif.
tor-
guru
ngan
Dlusi

menggunakarierhadap permasalahan pemerataan guru.
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bahasa sendiri
d. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif
e. Mampu merumuskan
kerangka esai dengan baljik

peta

Kualitas organisasi
esai

isi
b. Kesesuaian
dengan peta pikiran da
kerangka esai
c. Tulisan
struktur  organisasi
logis

tulisan esai

pemerataan guru.

bangurisi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul,
_ _ ditunjukkan dengan memaparkan segala sesuatu
Kesesuaian judul dengamerhybungan dengan judul esai. Kemudian, esai

menunjukkan menuliskan pendahuluan terlebih dahulu di awal
yangmengenai pendidikan yang berhubungan dengan
Sehingga, esai
menunjukkan struktur organisasi yang logis.

Ini
yang
yang

ditulis mahasiswa sudah sesuai dengan peta pikiran
Lrplan kerangka esai. Mahasiswa memaparkan dengan
jelas satu per satu peta pikiran dan kerangkadasgi

esai

yang disusun

Gaya argumentasi
a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas

Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karena di
dalam esai dipaparkan beberapa solusi pemecgahan

yang

solusi atas

b. Mampu memberikan masalah.
alasan-alasan yang Iogl?\/Iahasiswa mampu memberikan alasan-alasan
atas argumen yang
diajukan logis atas argumennya.
Y SRR CE fMahasiswa mampu  memberikan
dihubungkan dengan b
pengalaman ataupermasalahan pemerataan guru, salah satunya dengan
pandangJMRERNis : memberlakukan aturan lima menteri.
d. Mampu memberikan

solusi atas permasalahan
yang diangkat dalam esa

Unsur kebahasaan (mekanikPada unsur ini

mahasiswa mampu menerapkan

a. Sistematika tulisan  esakosakata, ejaan, dan pemberian tanda baca atal tata

menggunakan
yang cermat,
dengan benar
b. Mampu menerapkan
kosakata, ejaan,
pemberian tanda baca atau
tata bahasa

bahas@ahasa secara tepat.
terstruktur

Kepantasan penggunaan dik$ialimat kritik yang dibuat oleh mahasiswapun cukup

a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat

b. Mampu menyusun kalimg
secara runtut dan padu

kritik

t

=

menggunakantepat karena menggambarkan ambruknya sistem
pendidikan Indonesia karena kesejahteraan guru tak
kunjung membaik walaupun sudah adanya program
seritikasi guru namun bagi guru honorer itu belum

semuanya menyentuh dan

dijadikan lahan bisnis
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c. Tidak menyusun kalimg
dengan makna ganda

tbukan wahana intelektual untuk kemaju
pendidikan di Indonesia. Kalimat yang disusun

d. Mampu menyusun tulisanerlinat runtut dan sistematis karena mahasi

secara sistematis

menuliskan permasahan umum di awal paragraf
kesimpulan pada paragraph akhir. Sehingga tu
yang dibuat sangat sistematis dan tidak ada ka
dengan makna ganda.

an
pun
swa
dan
isan
imat

E-13

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikagnMahasiswa mampu merumuskan tesis dengan

gagasan

a. Menunjukkan
pokok bahasan

b. Merumuskan tesis sec
jelas

kejelasa

c. Mampu menuangkan i ghahasa sendiri karena mampu memberikan s
menggunakarierhadap permasalahan pemerataan guru.

dengan
bahasa sendiri
d. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif
e. Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

peta

dan mampu menyusun peta pikiran secara kre
MMahasiswa menyebutkan terlebih dahulu fak
faktor yang menjadi permasalahan pemerataan
i Indonesia dan mampu menuangkan ide der

=

ik

Kualitas organisasi bangu
esali

a. Kesesuaian judul dengg
Isi

Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

b.

Asi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul.
ditunjukkan dengan memaparkan segala sesuatu
Uberhubungan dengan judul esai. Kemudian, esai
ditulis mahasiswa sudah sesuai dengan peta pi
al : .
[ flan kerangka esai. Mahasiswa memaparkan de
jelas satu per satu peta pikiran dan kerangkadasg
ymenuliskan pendahuluan terlebih dahulu di awal
gmengenai pendidikan yang berhubungan der
pemerataan guru. Sehingga, esai yang dis

menunjukkan struktur organisasi yang logis.

Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas
Mampu memberikat
alasan-alasan yang log
atas argumen yan
diajukan

b.

Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karer
'dalam esai dipaparkan beberapa solusi pemeag
1masalah.

'g?i/lahasiswa mampu memberikan alasan-alasan

logis atas argumennya.

c. Argumen secara efekt
dihubungkan

dengan

—n

A

Mahasiswa mampu memberikan solusi &

jelas
atif.
tor-
guru
ngan
Dlusi

Ini
yang
yang
Kiran
ngan
i
esali
lgan
Lsun

na di

ahan

yang

itas
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pengalaman ataupermasalahan pemerataan guru, salah satunya dengan
pandangan penulis . memberlakukan aturan lima menteri.
d. Mampu memberikan

solusi atas permasalahan
yang diangkat dalam esa

Unsur kebahasaan (mekanikPada unsur ini mahasiswa mampu meneraj

a. Sistematika tulisan esakosakata, ejaan, dan pemberian tanda baca ata

menggunakan bahasgahasa secara tepat.
yang cermat, terstruktur

dengan benar
b. Mampu menerapkan
kosakata, ejaan,
pemberian tanda baca atau
tata bahasa

Kepantasan penggunaan dik$talimat kritik yang dibuat oleh mahasiswapun cuk
a. Mampu ' menggungkamepat karena menggambarkan ambruknya sis
Iéallmat-kallmat kritik| hendidikan Indonesia karena kesejahteraan gurt
enyegyepgt .| kunjung membaik walaupun sudah adanya prog

b. Mampu menyusun kalimat ' . ) ;
seritikasi guru namun bagi guru honorer itu bel

secara runtut dan padu . _
c. Tidak menyusun kalimgtSemuanya menyentuh dan dijadikan lahan bi

=

Dkan
U tata

Kup
stem
I tak
ram
um
Snis

dengan makna ganda bukan  wahana intelektual —untuk kemajuan
d..Mampu menyusun tulisanpendidikan di Indonesia. Kalimat yang disusun pun
secara sistematis terlihat runtut dan sistematis karena mahasiswa
menuliskan permasahan umum di awal paragraf| dan
kesimpulan pada paragraph akhir. Sehingga tulisan
yang dibuat sangat sistematis dan tidak ada kalimat
dengan makna ganda.
E-14
Aspek yang Dinilai Analisis
Kualitas mengomunikasikanMahasiswa mampu merumuskan tesis dengan |elas
gagasan dan mampu menyusun peta pikiran secara kreatif.
a. Menunjukkan  kejelasanyahasiswa menyebutkan terlebih dahulu faktor-
pokok bahasan . faktor yang menjadi permasalahan pemerataan |guru
b. Merumuskan tesis sec radi Indonesia dan mam kan ide d
jelas pu menuangkan ide englgarT
Dlusi

c. Mampu menuangkan idd?@hasa sendiri karena mampu memberikan s
dengan menggunakarierhadap permasalahan pemerataan guru.
bahasa sendiri

d. Mampu menyusun peta
pikiran secara kreatif

e. Mampu merumuska
kerangka esai dengan bajik
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Kualitas organisasi
esai
a.

b.

C.

bangy

Kesesuaian judul dengamerhubungan dengan judul esai. Kemudian, esai

isi

Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai
Tulisan
struktur organisasi
logis

yan

al : .
Lr{jan kerangka esai. Mahasiswa memaparkan de

menunjukkan menuliskan pendahuluan terlebih dahulu di awal
pendidikan yang berhubungan dengan
usun

gmengenai

nsi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul.
ditunjukkan dengan memaparkan segala sesuatu

ditulis mahasiswa sudah sesuai dengan peta pi

jelas satu per satu peta pikiran dan kerangkadess

pemerataan guru. Sehingga, esai yang dis
menunjukkan struktur organisasi yang logis.

Gaya argumentasi
a. Motivasi

pemecaha

N

Ini
yang

yang
kiran
ngan

esai

Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karena di

. dalam esai dipaparkan beberapa solusi pemegahan
masalah tampak jelas
b. Mampu memberikan masalah.
algsafhglasan gyang Iogl?Vlahasiswa mampu memberikan alasan-alasan yang
atas argumen yang
digjukan logis atas argumennya.
c. Argumen secara efekt|f . . .
) Mahasiswa mampu memberikan solusi atas
dihubungkan dengan
pengalaman ataupermasalahan pemerataan guru, salah satunya dengan

. Mampu

pandangan penulis

solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

memberikan

memberlakukan aturan lima menteri.

An

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es

. Mampu

baha
terstruktd

menggunakan
yang cermat,
dengan benar
menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at
tata bahasa

KPada unsur ini
dkosakata, ejaan, dan pemberian tanda baca ata

5Hahasa secara tepat.
.

n

au

Kepantasan penggunaan di
menggunakankosakata, ejaan, dan pemberian tanda baca ata

. Mampu menyusun kalima

. Tidak menyusun kalimg

Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat

kritik

secara runtut dan padu

dengan makna ganda

. Mampu menyusun tulisan

secara sistematis

k§tada unsur ini

bahasa secara tepat.

at

—

mahasiswa mampu menerapkan
U

tata

mahasiswa mampu menerapkan

u tata

Kalimat kritik yang dibuat oleh mahasiswapun cul

Kup
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tepat karena menggambarkan ambruknya sis
pendidikan Indonesia karena kesejahteraan gurt
kunjung membaik walaupun sudah adanya prog
seritikasi guru namun bagi guru honorer itu bel

stem
I tak
ram

um

semuanya menyentuh dan dijadikan lahan bisnis
bukan wahana intelektual untuk kemajuan
pendidikan di Indonesia. Kalimat yang disusun pun

terlihat runtut dan sistematis karena mahasi
menuliskan permasahan umum di awal paragraf
kesimpulan pada paragraf akhir. Sehingga tul
yang dibuat sangat sistematis dan tidak ada ka

dengan makna ganda.

E-15

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikanMahasiswa mampu merumuskan tesis dengan

gagasan
a. Menunjukkan
pokok bahasan

kejelasa

dan mampu menyusun peta pikiran secara kre
NMahasiswa menyebutkan terlebih dahulu fak

b. Merumuskan tesis sec
jelas

c. Mampu menuangkan i ghahasa sendiri karena mampu memberikan s
menggunakarierhadap permasalahan pemerataan guru.

dengan
bahasa sendiri
d. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif
e. Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

peta

faktor yang menjadi permasalahan pemerataan
i Indonesia dan mampu menuangkan ide der

=

Ik

swa
dan
san

imat

jelas
atif.
tor-
guru
ngan
Dlusi

Kualitas organisasi bangu

esai

a. Kesesuaian judul denga
Isi

b. Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

nsi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul.
ditunjukkan dengan memaparkan segala sesuatu
“berhubungan dengan judul esai. Kemudian, esali
ditulis mahasiswa sudah sesuai dengan peta pi
al . .

Lr{jan kerangka esai. Mahasiswa memaparkan de
jelas satu per satu peta pikiran dan kerangkadess
ymenuliskan pendahuluan terlebih dahulu di awal
gmengenai pendidikan yang berhubungan der
pemerataan guru. Sehingga, esai yang dis
menunjukkan struktur organisasi yang logis.

Ini
yang
yang
kiran
ngan
i
esali
Igan
Lsun

Gaya argumentasi
a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas

Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karer
Ndalam esai dipaparkan beberapa solusi pemeg
masalah.

na di
ahan
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b. Mampu memberikan Mahasiswa mampu memberikan alasan-alasan yang
alasan-alasan yang logisogis atas argumennya.
atas ~ argumen  yanQyahasiswa mampu memberikan solusi  atas
diajukan permasalahan pemerataan guru, salah satunya dengan

c. Argumen secara efekt|f . .
dihubungkan deng rlmemberlakukan aturan lima menteri.

pengalaman at
pandangan penulis
d. Mampu memberikamn

solusi atas permasalahan
yang diangkat dalam esa

Unsur kebahasaan (mekanikPada unsur ini. mahasiswa mampu menerapkan
a. Sistematika tulisan esakosakata, ejaan, dan pemberian tanda baca atal tata

menggunakan bahasgahasa secara tepat.
yang cermat, terstruktur

dengan benar

b. Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca atau
tata bahasa

=)

Kepantasan penggunaan dik$talimat kritik yang dibuat oleh mahasiswapun cukup
a.-Mampu menggunakantepat karena menggambarkan ambruknya sistem
kalimat-kalimat kritik| hendidikan Indonesia karena kesejahteraan gury tak
eengangiEie .| kunjung membaik walaupun sudah adanya program
b. Mampu menyusun kalimat —~ ° " ) .
secara runtut dan padu seritikasi guru namun bagi guru honorer itu belum
c. Tidak menyusun kalimgtSemuanya menyentuh dan dijadikan lahan bisnis
dengan makna ganda bukan wahana intelektual untuk kemajuan
d. Mampu menyusun tulisanpendidikan di Indonesia. Kalimat yang disusun pun
secara sistematis terlihat runtut dan sistematis karena mahasiswa
menuliskan permasahan umum di awal paragraf|dan
kesimpulan pada paragraph akhir. Sehingga tulisan
yang dibuat sangat sistematis dan tidak ada kalimat
dengan makna ganda.

=

E-16

Aspek yang Dinilai Analisis
Kualitas mengomunikasikanMahasiswa sudah mampu menunjukkan kejelasan
gagasan pokok bahasan dalam esai yang dibuat. Hal| ini

a. Mekntlj(ng)ul?]kan kejelasangitunjukkan dengan penentuan topik yang cukup
pokok bahasan jelas, yaitu distribusi guru”. Kemudian, mahasiswa

b. Merumuskan tesis sec : .
]sudah mampu merumuskan tesis dengan jelas dan

jelas
C. JMampu menuangkan idesesuai dengan topik, sepeitanyak daerah-daerah

o—
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d.

e.

dengan
bahasa sendiri
Mampu menyusun
pikiran secara kreatif
Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

menggunakarerpencil

PEl&XK emudian, mahasiswa mampu menggunakan bd

yang kekurangan jasa seorang guru,
sehingga pendistribusian guru harus dilakukan”.
hasa
sendiri dalam menyampaikan ide-idenya dalam esai
iyang dibuat. Namun, siswa tidak kreatif dalam
menyusun peta pikiran. karena mahasiswa menyusun
peta pikiran ke dalam butir per butir. Kemudian,
mahasiswa cukup mampu menrumuskan kerangka
esai dengan baik. Mulai dari formasi yang harus
dilakukan dari pendistribusian guru, penetapan
keputusan 5 = kementrian negara mengenai
pendistribusian guru, hingga sanksi yang diberikan
jika keputusan 5 kementrian negara tidak dijalani.

Kualitas organisasi
esai
a.

b.

C.

bangu

Kesesuaian judul dengg
Isi

Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

Asi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul] Ini
ditunjukkan dengan memaparkan segala sesuatu|yang
Uberhubungan dengan judul esai. Mahasiswa
memaparkan dengan jelas satu per satu peta pikiran
fan kerangka esai dan menuliskan pendahyluan
terlebih dahulu di awal esai mengenai pendidikan
1yang berhubungan dengan pemerataan guru.
gSehingga, esai yang disusun menunjukkan struktur
organisasi yang logis. Mulai dari formasi yang
harus dilakukan dari pendistribusian guru, penetapa
keputusan = 5 kementrian negara  mengenali
pendistribusian guru, hingga sanksi yang diberikan
Jjika keputusan 5 kementrian negara tidak dijalani.
Kemudian, esai yang ditulis mahasiswa sudah sesuai
dengan peta pikiran dan kerangka esai.

)

|

Gaya argumentasi
a. Motivasi

b.

. Mampu

pemecaha
masalah tampak jelas
Mampu memberikat
alasan-alasan yang log
atas argumen yan
diajukan

Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis
memberikat
solusi atas permasalah

Pemecahan masalah yang disampaikan dalam| esai
nyang disusun oleh mahasiswa sudah jelas. Mahasiswa
menunjukkan pemecahan masalah yang sesuai
ndengan permasalahan  yang timbul dari topik

ipendistribusi _guru ini. Ini ditunjukkan dari mulai
goermasalahan yang disampaikan pada paragraf 1,
kemudian pemecahan masalah pada paragraf
fselanjutnya. Untuk argumentasi yang disampajlkan

ndalam esai sudah sesuai atau dihubungkan dgngan

pengalaman dan pandangan penulis. Selain| itu,
mahasiswa mampu memberikan solusi atas
1permasalahan yang diangkat dalam esai yaitu

amengenai kurang meratanya guru di berbagai daerah.

yang diangkat dalam esa
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Unsur kebahasaan (mekanikMahasiswa sudah mampu menulis esai den

gan

a. Sistematika tulisan esabahasa yang cermat dan struktur dan benar.
menggunakan bahasqahasiswa pun sudah mampu menerapkan kosa|kata,

yang cermat, terstrukty
dengan benar

b. Mampu menerapka
kosakata, ejaan,
pemberian tanda baca atau
tata bahasa

rejaan dan tanda baca yang baik. Karena tidak
LPenerapan kosa kata atau ejaan yang salah.

ada

Kepantasan penggunaan dikdflahasiswa sudah mampu menyusun kalimat secara

a. Mampu menggunakanruntut dan padu dan sesuai dengan kerangka

kalimat-kalimat kritik| pimulai dengan menuliskan kalimat-kalimat dalam
pendahuluan, kemudian isi hingga penutup. Seperti
dari formasi yang harus  dilakukan dari

dengan tepat
b. Mampu menyusun kalimat

secara runtut dan padu | _
c. Tidak menyusun kalimatPendistribusian  guru,  penetapan — keputusan

dengan makna ganda kementrian negara mengenai pendistribusian @
d. Mampu menyusun tulisaphingga sanksi yang diberikan jika keputusan
secara sistematis kementrian negara tidak dijalani. Kemudian, e
yang ditulis mahasiswa sudah sesuai dengan

penutup.

E-17

Aspek yang Dinilal Analisis

pikiran dan kerangka esai. Selain itu, mahasis@ga jju
tidak menyusun kalimat dengan makna ganda.
Sehingga esai yang ditulis oleh mahasiswa tersusun
secara sistematis mulai dari pendahuluan, isi langg

esai.

5
uru,
5
sai
peta

Kualitas -mengomunikasikanMahasiswa cukup baik dalam menjelaskan pokok
gagasan _ bahasan dibuktikan dengan berkaitannya gagpasan
a. Menunjukkan - kejelasanyang terdapat dalam setiap paragraf dengan judul

pokok bahasan
b. Merumuskan tesis secar

yang dibuat. Kemudian mahasiswa mampu

jelas merumuskan tesis yang dibuatnya dengan kaljmat
c. Mampu menuangkan idePeraturan  tersebut ~masih  dalam  proses

dengan menggunakarpembahasan karena kelima menteri tersebut masih

bahasa sendiri menampung ususlan bagaimana cara mengpatur

d. Mampu menyusun  petaistribusi guru yang tidak merata dan terbatasnya
pikiran secara kreatif | j;mian". Selain itu, mahasiswa menuangkan idehya

e. Mampu merumuska . . .
. .dengan bahasa sendiri secara sistematis
kerangka esai dengan bajk

untuk menjawab judul yang telah dibuat. Hal

dari

keumuman bahasan sampai pada pemberian solusi

ini
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diperkuat dengan peta pikiran yang dibuat ¢
mahasiswa cukup karena mampu memberikan
pikiran dengan jelas sesuai apa yang dibutul
dalam tulisan. Begitupun dengan kerangka esai \
dibuat oleh mahasiswa cukup sistematis dan Ig
Hal ini dibuktikan dengan gagasan ya
mengantarkan permasalahan secara umum sg
pada kesimpulan yang merumuskan kerangka
dengan balik.

Kualitas organisasi

esai

a. Kesesuaian judul denga
Isi

b. Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

bangy

rdudul yang dibuat oleh mahasistiistribusi Guru.
Dan judul di atas dideskripsikan dengan isi disge
uparagraf  yang mengarah pada judul dibukti
dengan kalimat'Setiap guru harus mau mengiku
aperaturan yang sudah berlaku yang ditetapkan ¢
irpemerintah terkait”..Artinya judul dengan isi cuku
sesuai. Di samping itu, mahasiswa membuat tul
nesai dengan peta pikiran dan kerangka esai sg
gsesuai karena butir-butir kerangka dijelaskan g
kalimat yang ada dalam setiap paragraf. Sehir
struktur organisasi tulisan terlihat cukup baik ¢
jelas bagi para pembacanya.

Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas
Mampu memberikat
alasan-alasan yang log
atas argumen
diajukan
Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis

. Mampu memberikat
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

b.

yang’

Motivasi pemecahan masalah tampak jé
Ndibuktikan dengan jelas dengan kalim@étiap guru
harus mau mengikuti peraturan yang sudah berl
ang ditetapkan oleh pemerintah terkait”’Alasan
ang logis pun terlihat dalam esai yang dibuat ¢
mahasiswa  karena  menggambarkan  kor
fpendisdtribusian guru yang tidak merata Kkar|
nberbagai sebab. Setelah itu, mahasiswa membe
solusi atas permasalahan sistem yang berlaku tg
sistem dan mekanisme pendistribusian guru
;Inndonesia sampai merata ke setiap daerah.

N

leh
peta

kan

yang
DQIS.

ng

impai

esai

ti
kan
ti
leh

p
isan
angat
ada

1gga
jan

blas

aku

nleh
disi
ena
rikan
ntan
di

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es
menggunakan baha
yang cermat, terstruktu
dengan benar
. Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at

KBahasa yang digunakan oleh mahasiswa cu
acermat karena mengambil pokok-pokok mass
sgang dibuat dengan bahasa sistematis dan ef
MNamun dalam penulisan masih ada kesalg
penulisan huruf kapital seperti kat&ementrian
hpendayagunaan Aparatur Negara dan Reform
,Birokrasi ( Kemenpam dan RB)Seharusnya dituli
atkKementrian Pendayagunaan Aparatur Negara 0

Ikup
alah

ektif.
than

asi

o

5
an

tata bahasa

Reformasi Birokrasi ( Kemenpan dan RB)
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Kepantasan penggunaan dik#ialimat kritik yang dibuat oleh mahasiswa p

a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat

b. Mampu menyusun kalimg
secara runtut dan padu

c. Tidak menyusun kalimg

menggunak
kritik

Ncukup tepat karena menggambarkan ambruk
sistem pendistribusian guru ke setiap daerah. Kl
ang disusun pun terlihat runtut dan sistematista
mahasiswa menuliskan disetiap paragraf der

tsaling menjelaskan paragraf sebelumnya. Sehi

=

dengan makna ganda
d. Mampu menyusun tulis
secara sistematis

a‘nkalimat dengan makna ganda.

tulisan yang dibuat sangat sistematis dan tidak

un
Knya
im

r
lgan

ngga
ada

E-18
Aspek yang Dinilai Analisis
Kualitas mengomunikasikanMahasiswa sudah mampu menunjukkan kejelasan
gagasan pokok bahasan dalam esai yang dibuat. Hal| ini
a. Menunjukkan  kejelasangiiunjukkan dengan penentuan topik yang cukup
pokOrkagahasan . }'ielas, yaitu distribusi guru”. Kemudian, mahasiswa
b. Merumuskan tesis secar y
jelas sudah cukup mampu merumuskan tesis dengan
c. Mampu menuangkan idecukup jelas dan sesuai dengan - topik. Tefapi
dengan menggunakarmahasiswa mampu menggunakan bahasa sendiri
bahasa sendiri dalam menyampaikan ide-idenya dalam esai yang
d. Mampu menyusun petajibuat. Sedangkan dalam menyusun peta pikiran,
pikiran 'secara kreatif | ahagiswa  kurang  kreatif. Karena mahasiswa
§ SZalgpu r.nerumUSka.menuliskan peta pikiran sama halnya dengan
kerangka esai dengan bajik . i
menuliskan  kerangka esai. Sedangkan untuk
kerangka esai yang dirumuskan, mahasiswa sudah
cukup mampu merumuskan kerangka dengan baik.
Kualitas organisasi bangursi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul| Ini
esal ditunjukkan dengan memaparkan segala sesuatu|yang
a. Kesesuaian judul dengamerhypbungan dengan judul esai. Kemudian, esai yang
ISl : : ditulis mahasiswa sudah sesuai dengan peta pikiran
b. Kesesuaian tulisan esal ' .
dengan peta pikiran dar{jan kerangka esai. Mahqs_lswa memaparkan de_ngan
kerangka esai jelas satu per satu peta pikiran dan kerangkadesgli
c. Tulisan menunjukkan menuliskan pendahuluan terlebih dahulu di awal esai
struktur organisasi yangmengenai pendidikan yang berhubungan dengan
logis pemerataan guru. Sehingga, esai yang dispsun
menunjukkan struktur organisasi yang logis.
Gaya argumentasi Pemecahan masalah yang disampaikan dalam| esai
a. Motivasi pemecahanyang disusun oleh mahasiswa sudah jelas. Mahasiswa
masalah tampak jelas menunjukkan pemecahan masalah yang sesuai
b. Mampu memberikandengan permasalahan yang timbul dari tapik
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alasan-alasan yang logipendistribusian guru
yangoagaimana cara untuk mengatasi kekurangan

atas
diajukan

argumen

dihubungkan
pengalaman
pandangan penulis
. Mampu memberikaf
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

at

. Argumen secara efektifargumentasi yang disampaikan dalam esai s
dengansesuai atau dihubungkan dengan pengalaman

ini. Mahasiswa menulisl

disetiap daerah dan lain sebagainya. Ur

pandangan penulis. Selain itu, mahasiswa ma
memberikan solusi atas permasalahan yang dian
ndalam esai yaitu mengenai kurang meratanya gu
aherbagai daerah.

Unsur kebahasaan (mekani

a. Sistematika tulisan es
menggunakan bahas
yang cermat, terstrukty
dengan benar

. Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at
tata bahasa

KBahasa yang digunakan dalam esai sudah terstr
ddengan baik dan cermat. Hanya penerapan ¢
5Yalam esai yang disusun oleh mahasiswa
rkesalahan, seperti katdiantaranya :” yang ditulis
rlpada paragraf ketiga seharusnya penulisannya
menggunakan tanda (:). Kemudian, penuli
atyaitu:” seharusnya tidak menggunakan tanda (:)

Kepantasan penggunaan di
a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat
b. Mampu menyusun kalimg
secara runtut dan padu
c. Tidak menyusun kalima

kritik

menggunakanryntut

kdflahasiswa sudah mampu menyusun kalimat se
dan padu. Dimulai dengan menulisk
kalimat-kalimat dalam pendahuluan, kemudian
hingga penutup. Selain itu, mahasiswa juga ti
menyusun kalimat dengan makna ganda. Sehi
tesai yang ditulis oleh mahasiswa tersusun se

t

=

dengan makna ganda
d. Mampu menyusun tulis
secara sistematis

a‘npenutup.

sistematis mulai dari pendahuluan, isi hing

an

guru
ituk

udah
dan
mpu
gkat
ru di

uktur
bjaan
ada

tidak
san

cara
an
isi
dak
ngga
cara

jga

E-19

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikanMahasiswa cukup baik dalam menjelaskan pokok

gagasan

e. Menunjukkan
pokok bahasan
Merumuskan tesis sec
jelas

kejelasa

b. Mampu menuangkan idebelum
menggunakarpertimbangan dan kesepakatan dari berbagai pihak

dengan
bahasa sendiri
c. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif
d. Mampu

petamau harus menyepakati

merumuskapmahasiswa menuangkan

bahasan dibuktikan dengan berkaitannya gag
hyang terdapat dalam setiap paragraf dengan |
yang dibuat. ~Kemudian mahasiswa man
ranerumuskan tesis yang dibuatnya dengan kal
“Tentu hal ini masih menjadi pembahasan yg
rampung dan masih dalam tah

kementrian dan guru-guru di Indonesia mau tig
keputusan pemeril
karena ini demi kepentingan bersaméBelain itu,
idenya dengan ba

asan
udul
pu
mat
ing
ap

lak
ntah

hasa

kerangka esai dengan ballsendiri secara sistematis dari keumuman bahasan
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sampai pada pemberian solusi untuk menjawab |
yang telah dibuat. Hal ini diperkuat dengan g
pikiran yang dibuat oleh mahasiswa cukup b
karena mampu memberikan peta pikiran dengan
sesuai apa yang dibutuhkan dalam tulisan. Begity
dengan kerangka esai yang dibuat oleh mahas
cukup sistematis dan logis. Hal ini dibuktikan dam
gagasan yang mengantarkan permasalahan s
umum sampai pada kesimpulan yang merumus
kerangka esai dengan baik.

Kualitas organisasi

esai

a. Kesesuaian judul dengad
Isi

b. Kesesuaian
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

bangy

tulisan esa]

Mahasiswa membuat juddPeraturan Baru Untuk
Guru. Judul di atas dideskripsikan dengan isi se|
Ubargraf yang mengarah pada judul dibuktikan der]
kalimat “Pertimbangan perlu segera direalisasika
arena apabila terjadi berbagai hambatan-hambal
yangmerugikan  tentunya itu @ akan terjg
1ketidakseimbangan dalam proses penjaminan
Openingkatan kualitas guru itu sendiriArtinya judul
dengan isi sangat sesuai. Di samping itu, mahasg
membuat tulisan esai dengan peta pikiran

kerangka esai sangat sesuai karena butir-
kerangka dijelaskan pada kalimat. Sehingga stry
organisasi tulisan terlihat cukup baik dan jelagik
para pembacanya.

Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecaha

masalah tampak jelas

Mampu memberikat

alasan-alasan yang log

atas argumen

diajukan

. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis

. Mampu memberikaf
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

b.

yang

Motivasi pemecahan masalah tampak jé
Ndibuktikan dengan jelas dengan kalifi@emerintah
perlu meningkatkan kesejahteraan guru karena g
i

Alasan yang logispun terlihat dalam esai y:
dibuat oleh mahasiswa karena menggamba
fkondisi pendidikan bangsa Indonesia kini. Sete
nitu, mahasiswa memberikan solusi atas permasal
sistem yang berlaku pendidikan Indonesia tent
kesejahtraan guru dengan mengembali
Hendidikan Indonesia kepada moral dan etika ba
Indonesia.

D =

a bias dijadikan profesi yang cukup menjanjik

udul

eta
aik
elas
Ipun
iswa
J
ecara

skan

tiap
gan
AN
tan
di
dan

dan
butir
ktur
Da

slas

uru
an
ang
rkan
2lah
ahan
ang
kan
ngsa

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es
menggunakan bahaj
yang cermat, terstrukty
dengan benar

KBahasa yang digunakan oleh mahasiswa ct
Acermat  karena mengambil pokok-pokok mass
5§ang dibuat dengan bahasa sistematis dan ef
'Namun dalam penulisan masih ada kesalahan s¢

Ikup
alah
ektif.
zperti

b. Mampu menerapkal

nkata “di realisasikan”. Seharusnya “direalisasikan”.
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kosakata, ejaan,Kesalahan pada penulisan huruf kapital yang

pemberian tanda baca atakebanyakan menjadi huruf kecil atau sebaliknya

tata bahasa seperti tertulis* ...sudah lama Mengajar perlu
disejahterakan”, seharusnya “ ...sudah lama

mengajar perlu disejahterakan”.

Kepantasan penggunaan dik$talimat kritik yang dibuat oleh mahasiswapun cukup
a. Mampu menggunakantepat karena menggambarkan ambruknya sistem

kalimat-kalimat kritik
dengan tepat

b. Mampu menyusun kalimat — * "~ . .
secara runtut dan padu seritikasi guru namun bagi guru honorer itu bel

c. Tidak menyusun kalimatsemuanya menyentuh dan dijadikan lahan bi

=

pendidikan Indonesia karena kesejahteraan guru tak
kunjung membaik walaupun sudah adanya program

um
snis

dengan makna ganda bukan wahana intelektual untuk kemajuan
d. Mampu menyusun tulisanpendidikan di Indonesia. Kalimat yang disusun pun
secara sistematis terlihat runtut dan sistematis karena mahasiswa
menuliskan permasahan umum di awal paragraf|dan
kesimpulan pada paragraph akhir. Sehingga tulisan
yang dibuat sangat sistematis dan tidak ada kalimat
dengan makna ganda.
E-20
Aspek yang Dinilai Analisis
Kualitas mengomunikasikgnMahasiswa mampu merumuskan kerangka g esai
gé%/laesr?gnjukkan kejelasandengan baik karena mahasiswa mampu menbuat
pokok bahasan kerangka esai secara sistematis.
b. Merumuskan tesis secara
jelas
c. Mampu menuangkan ide
dengan menggunakan
bahasa sendiri
d. Mampu menyusun peta
pikiran secara kreatif
e. Mampu merumuska
kerangka esai dengan baljik
Kualitas organisasi bangurMahasiswa sudah mampu membuat kerangka |esai
Z.S?éesesuaian judul denganSesuai dengan tulisan esal.
isi Tulisan sudah menunjukan struktur organisasi yang

b. Kesesuaian tulisan es@iogis karena ada pembukaan, tubuh esai dan penptup.

dengan peta pikiran dan
kerangka esai
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c. Tulisan menunjukkan
struktur organisasi yang
logis

Gaya argumentasi Alasan yang logis pun terlihat dalam esai yangalibu

a. Motivasi pemecaha10|eh mahasiswa karena menggambarkan kondisi [guru

o rl\r/|1asalah tampakjeklaas.k yang tidak merata karena berbagai sebab. Setelah it
- Vlampu memberikan .\ hasiswa memberikan solusi atas permasalghan

alasan-alasan yang logis. ¢ berlaku tent st q K

atas argumen yangSIS em yang. erlaku gn ang S|§ em an.me anjsme

diajukan pendistribusian guru di Indonesia sampai merata ke

c. Argumen secara efektjfsetiap daerah.
dihubungkan dengan

pengalaman at
pandangan penulis
d. Mampu memberikan

solusi atas permasalahan
yang diangkat dalam esa

Unsur kebahasaan (mekanikMahasiswa menulis esai dengan penuturan kalimat
a. Sistematika tulisan esayang kurang jelas, pilihan kata kurang tepat, satta

menggunakan bahas&esalahan ejaan dan tanda baca kurang dari tiga pel

yang cermat, terstrukturkesalahan.

dengan benar Terdapat sebelas kesalahan yaitu penulisan huruf
b. Mampu menerapkanpertama pada katapalagi seharusnya huruf besar

kosakata, ejaan,karena posisinya setelah tanda titik atau gwal

pemberian tanda baca atakalimat; penulisan huruf pertama pada katang

tata bahasa seharusnya huruf kecil karena posisinya tidak pada

awal kalimat; penulisadi pada katali sebabkan, di
sebut(dua kesalahanyi tayangkan, di jadikaridua
kesalahan) seharusnya disatukan katkmpada kata
kata tersebut adalah prefiks; penulisan leateang si
sebaiknya ditulis memang saja; penulisan kata
reforter seharusnya reporter; penulisan huruf pertama
kata Acara yang terdapat di tengah kalimat
seharusnya huruf kecil.

Kepantasan penggunaan dik$ilahasiswa mampu menggunakan kalimat-kalimat
a. Mampu menggunakankritik dengan cukup tepat, itu terbukti dengdan
kalimat-kalimat kritik| hanyaknya kritikan tentang kesenjangan gurd di
dengan tepat perkotaan dan di pedesaan.

b. Mampu menyusun kalimg . . ,
secara runtut dan padu Mahasiswa cukup baik dalam menyusun kalimat

c. Tidak menyusun kalimgtSecara runtut dan padu.
dengan makna ganda Mahasiswa kurang baik dalam menyusun tulisan
d. Mampu menyusun tulisansecara sistematis.
secara sistematis

—
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Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikanMahasiswa cukup baik dalam menjelaskan pokok

gagasan
a. Menunjukkan
pokok bahasan
Merumuskan tesis sec
jelas

kejelasa

b.

C.
dengan
bahasa sendiri

. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif

. Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

n

Mampu menuangkan ideKondisi pendidikan yang sangat memprihatink
menggunakantu

P€l&aik, apalagi guru-guru di kota masih jauh lek

bahasan dibuktikan dengan berkaitannya gag
yang terdapat dalam setiap paragraf dengan |
ang dibuat. Kemudian mahasiswa man
merumuskan tesis yang dibuatnya dengan kal

Qe

ternyata beralasan, pasalnya pemerats
pendidikan di indonesia belum terlaksana den

banyak jumlahnya daripada di pedesaaB8tlain itu,
iIgnahasiswa menuangkan idenya dengan ba
sendiri secara sistematis dari keumuman bah
sampai pada pemberian solusi untuk menjawab |
yang telah dibuat. Hal ini diperkuat dengan g
pikiran yang dibuat oleh mahasiswa cukup kar
mampu memberikan peta pikiran dengan jelas se
apa yang dibutuhkan dalam tulisan. Begituj
dengan kerangka esai yang dibuat oleh mahasg
cukup sistematis dan logis. Hal ini dibuktikan dam
gagasan yang mengantarkan permasalahan g
umum sampai pada kesimpulan yang merumus
kerangka esai dengan baik.

Kualitas organisasi

esai

a. Kesesuaian judul dengé
isi

b. Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi- yan
logis

bangy

rdudul yang dibuat oleh mahasististribusi Guru
di Indonesia’. Dan judul di atas dideskripsika
Uengan isi di setiap paragraf yang mengarah

'iudul dibuktikan dengan kalimat“Masing-masing
j<ementrian mendapat tugas dalam distribusi g
ini”. Artinya judul dengan isi cukup sesuai.

ysamping itu, mahasiswa  membuat tulisan

0gdengan peta pikiran dan kerangka esai sangat s
karena butir-butir kerangka dijelaskan pada kali
yang ada dalam setiap paragraf. Sehingga stri
organisasi tulisan terlihat cukup baik dan jelagik

para pembacanya.

Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas

b. Mampu memberikar

Motivasi pemecahan masalah tampak jé
Ndibuktikan dengan jelas dengan kalimi&ebaiknya

pemerintah memperluas dan meratakan kesemp
L

alasan-alasan yang logis

memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi b

J

asan
udul
pu

mat

an
\an
gan

ih

hasa

asan
udul

eta
ena

suai
Dun

iswa

ecara

skan

N
bada

uru

Di

esal

esuai

mat
hktur
Da

slas

atan
agi
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atas argumen yangseluruh rakyat Indonesia,meningkatkan kemamp
diajukan akademik dan professional serta meningkat
C. Q’rr?ut:nenk secara defekt fesejahteraan tenaga kependidikan, memperbaH
‘ubungkan en9ah;istem pendidikan termasuk pembaharuan kuriku
pengalaman at q banakan kuali ber d
pandangan penulis an mengembangkan kualitas sumber daya mar
d. Mampu memberikan S€cara terarah, terpadu, dan menyeluruhAlasan

solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

apiang logis pun terlihat dalam esai yang dibuat ¢
mahasiswa karena menggambarkan kondisi

yang tidak merata karena berbagai sebab. Setela
mahasiswa memberikan solusi atas permasal
sistem yang berlaku tentang sistem dan mekan
pendistribusian guru di Indonesia sampai merats
setiap daerah.

uan
kan
arui
lum
usia

nleh
juru
h it
ahan
sme
a ke

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es

baha
terstruktd

menggunakan
yang cermat,
dengan benar
. Mampu
kosakata,

tata bahasa

menerapka
ejaar
pemberian tanda baca at

KBahasa yang digunakan oleh mahasiswa cu
dcermat karena mengambil pokok-pokok masa
§ang dibuat dengan bahasa sistematis dan ef
'Penulisan ejaan pun cukup baik dilengkapi den
r]tanda baca yang benar.

au

Ikup
alah

ektif.
gan

Kepantasan penggunaan di

a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat

menggunak

kritik

k$lalimat kritik yang dibuat oleh mahasiswa p|
ancukup tepat karena menggambarkan ambruk
sistem pendistribusian guru ke setiap daerah. Kl
ang disusun pun terlihat runtut dan sistematista

un

<nya

im

r

lgan

ngga
ada

b. Mampu menyusun kalima . . .
secara runtut dan padu mahasiswa menuliskan disetiap paragraf der
c. Tidak menyusun kalimatsaling menjelaskan paragraf sebelumnya. Sehi
dengan makna ganda tulisan yang dibuat sangat sistematis dan tidak
d. Mampu menyusun tulisa‘nkalimat dengan makna ganda.
secara sistematis
E-22

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikgnMahasiswa mampu merumuskan kerangka

gagasan

a. Menunjukkan
pokok bahasan

b. Merumuskan tesis sec
jelas

c. Mampu menuangkan i
dengan

kejelasa

r]dengan baik karena mahasiswa mampu mem

kerangka esai secara sistematis.
"Bokok bahasan sudah cukup jelas ditunjukan ds
eesai ‘Sanksi Pealanggar Pemerataan Guru.”

menggunakan

esai

buat

alam
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bahasa sendiri
d. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif
e. Mampu merumuska
kerangka esai dengan ba

peta

Peta pikiran yang disusun kurang kreatif kar
mahasiswa tidak memunculkan bahasan yang ¢
nmemperkuat esai tersebut.

ilT\/Iahasiswa cukup baik dalam menuangkan ide

namun kurang dalam menggunakan bahasa send

Kualitas organisasi

esai

a. Kesesuaian judul dengeé
isi

b. Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

bangu

Asi dari esai sudah sesuai dengan judul esainya
lr‘]‘Sanksi Pelanggar Pemerataan Gurkarena di
?{')elanggar hukum.Bukan hanya itu, di dalam ¢
di
]bertanggungjawab dalam melaksanakan pemersg

g
guru dan bagaimana memberikan sanksi terh

tersebut terangkan siapa saja yang h

siapa saja yang melanggarnya.

Siswa sudah mampu membuat kerangka esai s
dengan tulisan esai.

Tulisan sudah menunjukan struktur organisasi y

logis karena ada pembukaan, tubuh esai dan pen

Gaya argumentasi
a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas
Mampu memberikat
alasan-alasan yang log
atas argumen yan
diajukan
. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman
pandangan penulis
. Mampu memberikat
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

b.

ataudengan pengalaman atau pandangan penulis, k

Motivasi pemecahan masalah cukup jelas ka
1terdapat beberapa solusi yang dipaparkan

| permasalahan pemerataan guru.

'g%/lahasiswa mampu memberikan alasan-alasan

logis atas argumennya.

—n

rlArgumen yang diberikan secara efektif dihubung
1siswa mampu mengaitkan masalah pemerataan
adengan kenyataan bahwa guru profesional ¢

banyak di perkotaan dibandingkan di pedesaan.

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es
menggunakan bahaj
yang cermat, terstrukty

KKosakata, ejaan dan pemberian tanda baca K
;'Qaik karena banyak terdapat huruf kapital y
rterdapat di tengah kalimat seperfiymlah Guru,

dengan benar

ena

apat

nya

iri.

yai

dalam isi esai dipaparkan tentang sanksi-sanksi
2sali
arus
ataan

adap

esuai

ang

utup.

[ena

atas

yang

kan

arena

guru

2bih

iIrang

ang
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. Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at
tata bahasa

nTerlaksana, Terjadi, Pemerintah, Degang

ueharusnya ditulis dengan huruf kecil semua. S¢

a
itu ada penulisan kata yang kurang cermat se

mendakyang seharusnymendadakdan pemerintal
memuaitaturan yang seharusnya pemerintsgmbuat

aturan.

Kepantasan penggunaan di
Mampu

kalimat-kalimat kritik

menggunakankritik dengan cukup tepat, itu terbukti deng

kdlahasiswa mampu menggunakan kalimat-kali

banyaknya kritikan tentang kesenjangan gurul di
dengan tepat .| perkotaan dan di pedesaan.

b. Mampu menyusun kalimat _ . :
secara runtut dan padu Mahasiswa cukup baik dalam menyusun Kkalimat

c. Tidak menyusun kalimatSecara runtut dan padu.
dengan makna ganda Mahasiswa kurang baik dalam menyusun tulisan

d. Mampu menyusun tulisa‘nsecara sistematis.
secara sistematis

E-23

Aspek yang Dinilai Analisis

Kualitas mengomunikasikanMahasiswa mampu merumuskan kerangka gesai

gagasan dengan baik karena mahasiswa mampu membuat

a. Menunjukkan  kejelasanierangka esai secara sistematis.
bokek baliase . Pokok bahasan sudah cukup jelas ditunjukan dalam

b. Merumuskan tesis secara . A 4
jelas esai ‘Rencana Pemerataan Distribusi Guru.

c. Mampu menuangkan ide”€ta pikiran yang disusun cukup kreatif karena
dengan menggunakarmahasiswa mampu menyajikan tulisan secara
bahasa sendiri menarik.

d. Mampu. menyusun  petaviahasiswa cukup baik dalam menuangkan idenya
pikiran secarakreatif | namn kurang dalam menggunakan bahasa sendiri.

e. Mampu merumuska
kerangka esai dengan bajk

Kualitas organisasi bangurisi dari esai sudah sesuai dengan judul esainya yai

esal “Rencana Pemerataan Distribusi Gurkarena di

a. Kesesuaian judul denganyajam isj esai dipaparkan tentang rencana pemerinta
ISt : : dalam pendistribusian guru.

b. Kesesuaian tulisan es . .
dengan peta pikiran da ahasiswa sudah mampu membuat kerangka |esai
kerangka esai sesuai dengan tulisan esai.

c. Tulisan menunjukkan Tulisan sudah menunjukan struktur organisasi yang
struktur organisasi yanglogis karena ada pembukaan, tubuh esai dan penutup.
logis

2lain
perti

N

mat
an
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Gaya argumentasi Motivasi pemecahan masalah cukup jelas karena

a. Motivasi pemecahawt dapat beb lusi di K i
masalah tampak jelas erdapat beberapa solusi yang dipaparkan |atas

b. Mampu memberikan permasalahan pemerataan guru.
alasan-alasan yang I()(‘:]ii/lahasisw«'sl mampu memberikan alasan-alasan yang
atas argumen yang
diajukan logis atas argumennya.

. g‘ﬁﬁ;ﬂ tra]gkasnecara dzl;egktr]:Argumen yang diberikan secara efektif dihubungkan
pengalaman ataudengan pengalaman atau pandangan penulis, karena
pandangan penulis siswa mampu mengaitkan masalah pemerataan guru

d. Mampu memberikan

solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

adengan kenyataan bahwa guru di pedesaan |

mengajar di beberapa kelas sekaligus.

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es

KMahasiswa cukup baik dalam menerapkan kosa
X

narus

Kata,

menggunakan bahasclalejaan dan pemberian tanda baca. Namun | ada
yang cermat, terstrukturkesalahan dalam penulisan kat@nsukseskagang
geTgan boney seharusnyanenyukseskan
b. Mampu menerapkan y y
kosakata, ejaan,Sistematika tulisan esai menggunakan bahasa |yang
F;?E:ﬂ:g;anda paca atagukup cermat dan terstruktur dengan cukup baik.
Kepantasan penggunaan dikéiflahasiswa mampu menggunakan kalimat-kalimat
a. Mampu _menggunakankritik dengan cukup tepat, itu terbukti dengan
kalimat-kalimat kritik| hanyaknya kritikan tentang kesenjangan guru di
dengan el .| perkotaan dan di pedesaan.
b. Mampu menyusun kalimat . . ,
secara runtut dan padu Mahasiswa cukup baik dalam menyusun kalimat
c. Tidak menyusun kalimgtSecara runtut dan padu.
dengan makna ganda Mahasiswa kurang baik dalam menyusun tulisan
d. Mampu menyusun tulisa‘nsecara sistematis.
secara sistematis
E-24
Aspek yang Dinilai Analisis
Kualitas mengomunikasikanPokok bahasan sudah cukup jelas karena isi|esai
gagasan . fokus pada masalah pemerataan guru.
a. Menunjukkan  kejelasaNpeta pikiran yang disusun sangat kreatif karena
pokok bahasan : tulisan mahasiswa lengkap dalam penjabaran
b. Merumuskan tesis secara | o .
jelas toplknya dan di tulis separa menarik. .
c. Mampu menuangkan idéVlahasiswa cukup baik dalam menuangkan idgnya
dengan menggunakarelan cukup baik dalam menggunakan bahasa sendiri.
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bahasa sendiri Mahasiswa mampu merumuskan kerangka |esai

d. Mampu menyusun petajengan baik karena disusun secara sistematis dan
pikiran secara kreatif jelas.

e. Mampu merumuskan
kerangka esai dengan bajik

Kualitas organisasi bangursi dari esai sudah sesuai dengan judul esainya|yat

esai o “Distribusi Guru Sesuai Kualitas™karena di dalam

a. ii;ciesesualan judul dengan; esqi dipaparkan tentang pendistribusian gungya

: . sesuai dengan kualitas guru .

b. Kesesuaian tulisan esai _ :
dengan peta pikiran danMaha_sswa sudgh mampu membuat kerangka|esai
kerangka esai sesuai dengan tulisan esai.

c. Tulisan menunjukkan Tulisan sudah menunjukan struktur organisasi yang
struktur - organisasi yanglogis karena ada pembukaan, tubuh esai dan penutup.
logis

Gaya argumentasi Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karena di

a. Motivasi pemecahahdalam esai dipaparkan beberap solusi pemecahan
masalah tampak jelas masalah.

b./Mampu membe”kan.Mahasiswa mampu memberikan alasan-alasan yang
alasan-alasan yang logis .

K. argumen yang°dis atas argume.nny.a. . .
diajukan Argumen yang diberikan kurang baik karena tidak
c. Argumen secara efektifmenghubungkan dengan pengalaman atau pandangan
dihubungkan denganpenulis.

pengalaman at
pandangan penulis

d. Mampu memberikan
solusi atas permasalahan
yang diangkat dalam esa

Unsur kebahasaan (mekanikSistematika tulisan esai sudah cukup baik, dituamuk
Sistematika tulisan esagengan bahasa yang cukup cermat dan terstruktur
menggunakan baha-S%lengan benar.
yang ‘eeriait jerstruiig '"Mahasiswa cukup baik dalam menerapkan kosakata,
dengan benar . .

b. Mampu menerapkanejaan dan pemberian tanda baca. Namun | ada
kosakata, ejaan,kesalahan dalam penulisan katerekplorasi yang
pemberian tanda baca ataseharusnya tereksplorasi, segelincir seharusnya
tata bahasa segelintir, kuatitaseharusny&uantitas

Kepantasan penggunaan dik#flahasiswa cukup baik dalam menggunakan kalimat-

a. Mampu  menggunakahnkalimat kritik dalam esai ‘Distribusi Guru Sesual
kalimat-kalimat kritik| kalitas .”
dengan tepat .| .Mahasiswa cukup baik dalam menyusun kalimat

b. Mampu menyusun kalimat
secara runtut dan padu secara runtut dan padu.

c. Tidak menyusun kalimgtMahasiswa kurang baik dalam menyusun tulisan
dengan makna ganda secara sistematis.
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Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikanMahasiswa cukup baik dalam menjelaskan pokok

gagasan
a. Menunjukkan
pokok bahasan
Merumuskan tesis sec
jelas

kejelasa

b.

C.
dengan
bahasa sendiri

. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif

. Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

Mampu menuangkan i gBerfikir merubah kondisi ini pada tujuan yat
menggunakarseharusnya,tujuan yang menghantarkan pendid

P€l&manusia”. Selain itu, mahasiswa menuangkan ide

bahasan dibuktikan dengan berkaitannya gag
Nyang terdapat dalam setiap paragraf dengan |

ang dibuat. Kemudian mahasiswa man
merumuskan tesis yang dibuatnya dengan kalim

=

dapat dinikmati semua orang dan memanusia

dengan bahasa sendiri secara sistematis
iI£<eumuman bahasan sampai pada pemberian
untuk menjawab judul yang telah dibuat. Hal
diperkuat dengan peta pikiran yang dibuat ¢
mahasiswa cukup baik karena mampu member
peta pikiran dengan jelas sesuai apa yang dibutu
dalam tulisan. Begitupun dengan kerangka esai \
dibuat oleh mahasiswa cukup sistematis dan Ig
Hal ini dibuktikan dengan gagasan ya
mengantarkan permasalahan secara umum sg
pada kesimpulan yang khusus untuk menjawab |
yang dibuat mahasiswa.

q

e

Kualitas organisasi

esai

a. Kesesuaian judul dengé
isi

b. Kesesuaian
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

bangy

tulisan esaj

MMahasiswa membuat juddMau dibawa kemang
Pendidikan di Indonesia®Dan judul di atas dijawa
UYengan isi setiap pargraf yang mengarah pada |
dibuktikan dengan kalimat akhfBerfikir merubah
L?}mndisi ini pada tujuan yang seharusnya, tujuangy
menghantarkan pendidikan dapat dinikmati ser
yorang dan memanusiakan manusi&irtinya judul
odengan isi sangat sesuai. Disamping itu, mahas
membuat tulisan esai dengan peta pikiran

kerangka esai sangat sesuai karena butir-
kerangka dijelaskan pada kalimat. Sehingga stry
organisasi tulisan terlihat cukup baik dan jelagik
para pembacanya.

asan
udul
pu
at

ng
kan
kan
nya
dari
50lusi
ini
leh
ikan
hka
yang
DQIS.
ng
impai
udul

1

udul
nua

dan
butir
ktur
Da

Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas

b. Mampu memberikar

Motivasi pemecahan masalah tampak jé
Ndibuktikan  dengan jelas dengan  kalin

"Sesungguhnya pendidikan yang hakiki dan da
N

2las
nat
Apat
ikan

alasan-alasan yang logis

memanusiakan manusia adalah dengan menjad
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atas argumen yangdunia pendidikan ini sebagai langkah atau wadah
diajukan membentuk kepribadian para pelajar sesuai dengan

c. Argumen secara efekiiforal dan etika bangda Alasan yang logispun
Nterlihat dalam esai yang dibuat oleh mahasiswa

dihubungkan deng

I t
g;gg:r?g;gﬁnpenulis a karena menggambarkan kondisi pendidikan bangsa
d. Mampu memberikan Indonesia kini. Setelah itu, mahasiswa memberikan

solusi atas permasalahafolusi atas permasalahan corat marutnya pendidikan
yang diangkat dalam esa| Indonesia dengan mengembalikan pendidikan

Indonesia kepada moral dan etika bangsa Indonesia.

Unsur kebahasaan (mekanikBahasa yang digunakan oleh mahasiswa cukup
a. Sistematika tulisan  esatermat karena mengambil pokok-pokok masalah
menggunakan bahasgang dibuat dengan bahasa sistematis dan efektif.

yang cermat, terstrukty
dengan benar

r : : :
Namun dalam penulisan masih ada kesalahan seperti

b. Mampu menerapkankata ‘complexX. Seharu_snya Kompleks. Dan
kosakata, ejaar kesalahan pada penulisan huruf  kapital yang
pemberian tanda baca atakebanyakan menjadi huruf kecil atau sebaliknya
tatabahasa seperti tertulis di Negri ini’, seharusnyadi negeri

ini”.

Kepantasan penggunaan dik#ialimat kritik yang dibuat oleh mahasiswa pun
a. Mampu menggunakancukup tepat karena menggambarkan ambruknya

kalimat-kalimat — kritik| gistem pendidikan Indonesia karena dijadikan la
dengan tepat

b. Mampu menyusun kalimg
secara runtut dan padu

—

han

bisnis bukan wahana intelektual untuk kemajuan
pendidikan di Indonesia. Kalimat yang disusun pun

c. Tidak menyusun kalimgtterlihat runtut dan sistematis karena mahasiswa

dengan makna ganda menuliskan disetiap paragraph dengan s3g

ling

d. Mampu menyusun tulisanmenjelaskan paragraf sebelumnya. Sehingga tulisan

secara sistematis yang dibuat sangat sistematis dan tidak ada ka
dengan makna ganda.
E-26
Aspek yang Dinilai Analisis
Kualitas mengomunikasikanPokok bahasan sudah cukup jelas karena isi
gagasan fokus pada masalah pemerataan guru.

a. Menunjukkan  kejelasanpeta pikiran yang disusun sangat kreatif kar
pokok bahasan

b. Merumuskan tesis sec

o

topiknya dan di tulis secara menarik.

imat

esai

ena

tulisan mahasiswa lengkap dalam penjabaran

jelas _ . |
c. Mampu menuangkan idéMahasiswa cukup baik dalam menuangkan idenya
dengan menggunakarglan cukup baik dalam menggunakan bahasa sendiri.
bahasa sendiri Mahasiswa mampu merumuskan kerangka lesai

d. Mampu menyusun peta
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pikiran secara kreatif dengan baik karena disusun secara sistematig dan

e. Mampu merumuskanjelas.
kerangka esai dengan bajik

Kualitas organisasi bangurisi dari esai sudah sesuai dengan judul esainya|yat

esai o “Distribusi Guru Sesuai Kualitas™karena di dalam

a. Kesesuaian judul dengans; esaj dipaparkan tentang pendistribusian gungya
ISl . . sesuai dengan kualitas guru .

b. Kesesuaian tulisan esai _ :
dengan peta pikiran danMahat_sswa sudgh mampu membuat kerangka |esai
kerangka esai sesuai-dengan tulisan esai.

c. Tulisan menunjukkan Tulisan sudah menunjukan struktur organisasi yang
struktur organisasi yanglogis karena ada pembukaan, tubuh esai dan penutup.
logis

Gaya argumentasi Motivasi pemecahan masalah tampak jelas karena di

a. Motivasi pemecahahdalam esai dipaparkan beberap solusi pemecahan
masalah tampak Jelas. masalah.

b. Mampu membe”kan.Mahasiswa mampu memberikan alasan-alasan yang
alasan-alasan yang logis .

[ o™ argumen yang°dis atas argumennya.
diajukan Argumen yang diberikan kurang baik karena tidak

c. Argumen secara efektifmenghubungkan dengan pengalaman atau pandangan
dihubungkan denganpenulis.
pengalaman at
pandangan penulis

d. Mampu memberikan
solusi atas permasalahan
yang diangkat dalam esa

Unsur kebahasaan (mekanik)Sistematika tulisan esai sudah cukup baik, dituamuk

a. Sistematika tulisan esadengan bahasa yang cukup cermat dan terstruktur
menggunakan baha-S%lengan benar.
yahg gaignat, gt 'Mahasiswa cukup baik dalam menerapkan kosakata,
dengan benar : ;

b. Mampu menerapkanejaan dan pemberian tanda baca. Namun | ada
kosakata, ejaan kesalahan dalam penulisan katrekplorasi yang
pemberian tanda baca ataseharusnya tereksplorasi, segelincir seharusnya
tata bahasa segelintir, kuatitaseharusny&uantitas

Kepantasan penggunaan dik#flahasiswa cukup baik dalam menggunakan kalimat-

a. Ma_mpu _ menggungl_(aJnkanmat kritik dalam esai ‘Distribusi Guru Sesuali
kalimat-kalimat kritik| kalitas .”
dengan tepat .| Mahasiswa cukup baik dalam menyusun kalimat

b. Mampu menyusun kalimat
secara runtut dan padu secara runtut dan padu.

c. Tidak menyusun kalimgtMahasiswa kurang baik dalam menyusun tulisan
dengan makna ganda secara sistematis.

d. Mampu menyusun tulisan
secara sistematis a‘




E-27

213

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikanMahasiswa cukup mampu menjelaskan kejela

gagasan

a. Menunjukkan
pokok bahasan

b. Merumuskan tesis sec
jelas

kejelasa

C.
dengan
bahasa sendiri

. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif

. Mampu
kerangka esai dengan b

nditunjukkan dengan penentuan topik yang cu
ranahasiswa mampu merumuskan tesis dengan G

Mampu menuangkan idemampu
menggunakamenyampaikan ide-idenya dalam esai yang dib

petkurang kreatif. Karena mahasiswa menuliskan

merumuskanesai.
ildirumuskan,

pokok bahasan dalam esai yang dibuat. Hal

jelas, vyaitu pendistribusi guru? Kemudian,
jelas yang cukup sesuai dengan topik dan cu

menggunakan bahasa sendiri d3
Namun, dalam menyusun peta pikiran, mahasi

pikiran sama halnya dengan menuliskan kerar
Sedangkan untuk Kkerangka esai Y
mahasiswa sudah cukup mar
merumuskan kerangka dengan baik.

Kualitas organisasi

esal

a. Kesesuaian judul denga
isi

b. Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkar
struktur organisasi yan
logis

bangy

Uberhubungan dengan judul esai. Kemudian, esai
al : :
Lrpan kerangka esai. Mahasiswa memaparkan de

1Sehingga, esai yang disusun menunjukkan stry
gorganisasi yang logis.

fsi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul.
ditunjukkan dengan memaparkan segala sesuatu

ditulis mahasiswa sudah sesuai denga peta pi

jelas satu per satu peta pikiran dan kerangka

Gaya argumentasi
a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas

b. Mampu memberikar

alasan-alasan yang logis
yand’

atas
diajukan

. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis

. Mampu memberikaf
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

argumen

lyang disusun

lﬂtokoh-tokoh kementrian yang dipaparkan dalam e

Pemecahan masalah yang disampaikan dalam
oleh  mahasiswa cukup je
Mahasiswa menunjukkan pemecahan masalah
'sesuai dengan permasalahan yang timbul dari {
endistribusi guru ini. Namun, argumentasi Y
disampaikan tidak berdasarkan pandangan per
fmelainkan berdasarkan argumen orang lain se

N
an

1san

ni

Kup

ukup
kup

lam

uat.
swa

peta

gka
ang

mpu

Ini
yang

yang
kKiran

ngan
esai.
ktur

esai
las.
yang
opik
ANg
wlis,
perti
sai.

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es
menggunakan bahaj
yang cermat, terstrukty
dengan benar

KBahasa yang digunakan dalam esai sudah c
Aterstruktur dengan baik dan cukup cermat. Ha
5Penerapan ejaan dalam esai yang disusun
'mahasiswa ada kesalahan, seperti tditharapkan”
yang ditulis pada paragraf pertama seharus

ukup
nya
oleh

snya
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b. Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at
tata bahasa

hpenulisannya tidak dipisah tetapi disatukan vy
“diharapkan”. Karena itu merupakan penulisan k
@epan atau preposisi. Kemudian, penuli
“kabupaten / kotasseharusny&abupaten/kota”.

Kepantasan penggunaan di
a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat
b. Mampu menyusun kalimg
secara runtut dan padu
c. Tidak menyusun kalimg
dengan makna ganda

kritik

menggunakanmenunjukkan makna ganda. Hanya mahasiswa |

k$lalimat yang disusun dalam esai memang ti

banyak menggunakan kalimat-kalimat kritik. Sel
itu, kalimat yang diruntutkan masih a
kekurangpaduan. Sehingga tulisan yang dibuat
tmahasiswa tidak tersusun secara sistematis.

=4

d. Mampu menyusun tulis
secara sistematis

"

E-28

Aspek yang Dinilai

Analisis

Kualitas mengomunikasikanMahasiswa sudah mampu menunjukkan kejel
pokok bahasan dalam esai yang dibuat. Hal| i

gagasan
a. Menunjukkan
pokok bahasan

kejelasa

Nditunjukkan dengan penentuan topik yang cu

b. Merumuskan tesis sec
jelas

C.
dengan
bahasa sendiri

. Mampu menyusun
pikiran secara kreatif

. Mampu merumuska
kerangka esai dengan b

Mampu menuangkan i eSesuai dengan topik, sepefakibat merangkapnya
menggunakarguru dalam mengajar

P€tdmahasiswa mampu menggunakan bahasa sé

jelas, yaitu distribusi guru”. Kemudian, mahasisw
sudah mampu merumuskan tesis dengan jelas

o—

mengakibatkan kuali
pendidikan tidak pernah meningkat’Kemudian,

dalam menyampaikan ide-idenya dalam esai Yy
”gibuat. Namun, mahasiswa tidak kreatif dal
menyusun peta pikiran. karena mahasiswa meny
peta pikiran ke dalam butir per butir. Kemudi
mahasiswa cukup mampu menrumuskan kerat
esai dengan baik. Mulai dari perbedaan kuan
guru, faktor-faktor penyebabnya dan pe

pemerintah dalam menyelesaikannya.

aitu
ata
san

dak
idak
ain
da
oleh

asan

[as

endiri
ang
am
usun
an,
ngka
litas
ran

Kualitas organisasi

esai

a. Kesesuaian judul dengeé
isi

b. Kesesuaian tulisan es
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

bangu

Asi yang ditulis mahasiswa sesuai dengan judul
yaitu “upaya pemerataan jumlah guruMahasiswa
"Mmemaparkan dengan jelas satu per satu peta pi
dan kerangka esai dan menuliskan pendahu
Lrerrlebih dahulu di awal esai mengenai perbed
kuantitas guru, faktor-faktor penyebabnya dan p¢
pemerintah dalam menyelesaikannya. Sehingga,

o

esai

kiran
luan
aan
Bran
esali
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c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan
logis

1yang disusun menunjukkan struktur organisasi Y
Jogis. Kemudian, esai yang ditulis mahasiswa su

sesuai dengan peta pikiran dan kerangka esai.

Gaya argumentasi

a. Motivasi pemecaha

masalah tampak jelas

Mampu memberikat

alasan-alasan yang

atas argumen

diajukan

. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis

. Mampu memberikat
solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

b.

Nlyang disusun oleh mahasiswa sudah jelas. Mahag

L
logis
yan

Pemecahan masalah yang disampaikan dalam

menunjukkan pemecahan masalah yang se
.dengan permasalahan yang timbul dari tg
istribusi guru ini. Ini ditunjukkan dari mulz
permasalahan yang disampaikan pada paragr
fmengenai perbedaan kuantitas guru di daerah
nkota, kemudian pemecahan masalah pada par
selanjutnya. Untuk argumentasi yang disampa
dalam esai sudah sesuai atau dihubungkan de
Rengalaman dan pandangan penulis. Selain
mahasiswa mampu memberikan  solusi ¢
permasalahan yang diangkat dalam esai Y
mengenai kurang meratanya guru di berbagai da
Seperti yang dipaparkan dalam paragraf 4.

L

j)

Unsur kebahasaan (mekani
a. Sistematika tulisan es
menggunakan baha
yang cermat, terstruktt
dengan benar
. Mampu menerapka
kosakata, ejaar
pemberian tanda baca at
tata bahasa

KMahasiswa sudah mampu menulis esai der
dbahasa yang cermat dan struktur dan be
581ahasiswa pun sudah mampu menerapkan kosa
rejaan dan tanda baca yang baik. Karena tidak
LPenerapan kosa kata atau ejaan yang salah.

au

Kepantasan penggunaan di
a. Mampu
kalimat-kalimat
dengan tepat
b. Mampu menyusun kalimg
secara runtut dan padu
c. Tidak menyusun kalimg
dengan makna ganda

Kritik

d. Mampu menyusun tulisanditulis mahasiswa sudah sesuai dengan peta pi

secara sistematis

menggunakanruntut dan padu dan sesuai dengan kerangka

kdflahasiswa sudah mampu menyusun kalimat se

Dimulai dengan menuliskan kalimat-kalimat dal
pendahuluan, kemudian isi hingga penutup. Se
dari perbedaan kuantitas guru di daerah dan |
tfaktor-faktor penyebabnya dan peran pemerir
dalam menyelesaikannya. Kemudian, esai Y

1

dan kerangka esai. Selain itu, mahasiswa juga {
menyusun kalimat dengan makna ganda. Sehi
esai yang ditulis oleh mahasiswa tersusun se
sistematis mulai dari pendahuluan, isi hing
penutup.

N
af 1

ang

dah

esai

siswa
psual

pik

dan

agraf

kan
ngan
itu,

tas

aitu

crah.

1gan

nar.
kata,
ada
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esai.
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ota,

ntah

ang

Kiran

idak

ngga

cara

jga
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E-29
Aspek yang Dinilai Analisis
Kualitas mengomunikasikgnMahasiswa sudah mampu merumuskan ide sentral
gagasan . yang merupakan tesis dengan jelas, yditatuk
a. Meknt:(njukhkan kejelasanmeningkatkan kualitas tenaga pendidik di Indonessia,
pokok bahasan . caranya dengan pendistribusian guru secara mefata
b. Merumuskan tesis secara. - g e
jelas i setiap kabupaten, kota maupun provingtial ini
c. Mampu menuangkan idePerpengaruh  pada kejelasan pokok bahgsan,
dengan menggunakarmahasiswa sudah mampu menunnjukkan pakok
bahasa sendiri bahasan dengan jelas, yaitu dibuktikan dengan topik
d. Mampu menyusun  petadistribusi guru”. Namun, mahasiswa belum mampu
pikiran secara kreatif | ony sun  peta pikiran secara kreatif. Karena
e. Mampu merumuska

kerangka esai dengan b ikmahasiswa hanya menuliskan peta pikiran keda

lam

butir per butir. Sedangkan untuk kerangka esai yang
disusun mahasiswa sudah baik, mahasiswa
merumuskan kerangka karangan mulai  dari
kesepakatan lima menteri, tugas masing-masing
menteri, otonomi daerah menjadi alasan kenakalan
dan sanksi untuk pihak-pihak yang “nakal”.
Kualitas organisasi bangurJudul dari esai yang disusun mahasiswa sesuai
esal dengan isinya. Yaitudistribusi guru sebagai salah
a. Kesesuaian judul denganai, cara peningkatan mutu pendidikargesuai
b. :ilesesuaian tulisan esar](Elengan isinya mulai dari pemapgran kesepakatan
dengan peta pikiran da ima menteri tentang pendistribusian guru, tugas
kerangka esai masing-masing menteri yang berhubungan dengan
c. Tulisan menunjukkan pendistribusian guru, otonomi daerah menjadi alasan
struktur ~organisasi yangkenakalan dan sanksi untuk pihak-pihak yang
logis “nakal”. Hal itu sesuai dengan peta pikiran dan
kerangka esai yang disusun. Tulisan yang disusun
mahasiswa pun menunjukkan struktur organisasi
yang logis, mulai dari pemaparan pendahuluan| isi
dan penutup.
Gaya argumentasi Mahasiswa sudah cukup mampu menunjukkan
a. Motivasi pemecahanpemecahan masalah dengan jelas. Ini terlihat |dari
masalah tampak jelas | haragraf 1 yang berhubungan dengan kesepakatan 5
b. Mampu membe”kan.menteri untuk meningkatkan kualitas tenaga
alasan-alasan yang logis . . .
atas argumen yand)endldlk. Untuk argumen yang disampaikan dalam
diajukan esai sesuai dengan pandangan mahasiswa |yang
c. Argumen secara efektifmenulis esai ini.

dihubungkan dengan
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pengalaman atau
pandangan penulis
d. Mampu memberikan

solusi atas permasalahan
yang diangkat dalam esa

Unsur kebahasaan (mekanikDalam menyusun esai siswa sudah cukup mal

mpu

a. Sistematika tulisan esamenggunakan bahasa yang cermat dan terstriktur

menggunakan bahasgengan benar. Mahsiswa pun sudah cukup ma
yang cermat, terstrukt

dengan benar
b. Mampu menerapka

-

r]cukup baik. Namun, hanya ada kesalahan se

mpu

menerapkan kosa kata, ejaan dan tanda baca dengan

dikit

kosakata, ejaan,Penulisan 'ejaan. Seperti pada paragraf 1 tertulis

pemberian tanda baca ataisalahsatunya” seharusnya ditulis terpisah, ya
tata bahasa “salah satunya’. Kemudian pada paragraf 4 tertu

“dicurahkan”.

tu
lis

“di curahkan” seharusnya penulisannya disatukan

Kepantasan penggunaan dik$talimat yang disusun siswa sudah tersusun dengan
a. Mampu menggunakanruntut dan padu sesuai dengan kerangka karamgan.

kalimat-kalimat kritik| alimat-kalimat yang disusunnya pun tidak

dengan tepat
b. Mampu menyusun kalimg

secara runtut dan padu , y il
c. Tidak menyusun kalimatmulai dari pendahuluan, isi hingga penutup, y.

tmenunjukkan makna yang ganda. Kemudian si

=

swa

sudah mampu menyusun tulisan dengan sistematis,

Aitu

dengan makna ganda mulai dari kesepakatan lima menteri, tugas masing-
d. Mampu menyusun tulisanmasing menteri, otonomi daerah menjadi alasan
secara sistematis kenakalan dan sanksi untuk pihak-pihak yang
“nakal”.
E-30
Aspek yang Dinilal Analisis
Kualitas mengomunikasikanMahasiswa cukup baik merumuskan kerangka lesai
gagasan karena mahasiswa mampu membuat kerangka|esai
a. Menunjukkan . kejelasaNgecara sistematis namun ada beberapa butir kerangka
pokok bahasan : esal yang kurang tepat.
b. Merumuskan tesls SeCard, ok bahasan sudah cukup jelas ditunjukan ol
jelas p jelas ditunjukan dalam
c. Mampu menuangkan ideesai  ‘Keseriusan Pemerintah dalam  Upaya
dengan menggunakarPemerataan Guru.”
bahasa sendiri Peta pikiran yang disusun kurang kreatif kargna

d. Mampu menyusun petaylisan mahasiswa kurang lengkap dalam penjabaran

pikiran secara kreatif

topiknya.
e. Mampu merumuska pieny

kerangka esai dengan bajk
namun kurang dalam menggunakan bahasa send

Mahasiswa cukup baik dalam menuangkan idenya

iri.




218

Kualitas organisasi bangu

esai

a. Kesesuaian judul denga
Isi

b. Kesesuaian
dengan peta pikiran d3
kerangka esai

c. Tulisan menunjukkat
struktur organisasi yan

logis

nsi dari esai sudah sesuai dengan judul esainya

USuru”, karena di dalam isi esai dipaparkan tent

tulisan esal . . :
yang didukung oleh lima menteri .

1Sesuai dengan tulisan esai.
gTulisan sudah menunjukan struktur organisasi Y

“Keseriusan Pemerintah dalam Upaya Pemerat|
beberapa usaha pemerintah untuk pemerataan

Mahasiswa sudah mampu membuat kerangka

logis karena ada pembukaan, tubuh esai dan pen

Gaya argumentasi
a. Motivasi pemecaha
masalah tampak jelas

b. Mampu memberikat

atas argumen yan
diajukan

c. Argumen secara efekt
dihubungkan deng
pengalaman at
pandangan penulis

d. Mampu memberikar

solusi atas permasalah
yang diangkat dalam esa

solusi

N . .
.Mahasiswa mampu memberikan alasan-alasan

alasan-alasan yang logis .
ogis atas argumennya.

fmengubungkan dengan pengalaman atau panda
Npenulis.
Mahasiswa mampu memberikan solusi &

-

an

Motivasi pemecahan masalah kurang jelas ka
yang dipaparkan  atas permasala
pemerataan guru kurang memadai.

yai
aan
ang

guru

esai

ang

utup.
rena

han

yang

Argumen yang diberikan kurang baik karena tidak

permasalahan pemerataan guru, salah satunya d
memberlakukan aturan lima menteri.

ingan

itas
engan

Unsur kebahasaan (mekanikMahasiswa cukup baik menerapkan kosakata, ejaan

a. Sistematika tulisan esagan pemberian tanda baca karena hanya adal satu
menggunakan bahas@esalahan penulisan kata yang kurang cermat yaitu
)éiggancf)remgﬁ _gat! rmenggapkaryang seharusnymenganggap.

b. Mampu menerapkanSiStematika tulisan esai menggunakan bahasa |yang
kosakata, ejaan,cukup cermat dan terstruktur dengan cukup baik.
pemberian tanda baca atau
tata bahasa

Kepantasan penggunaan dikéflahasiswa kurang baik dalam menggunakan

a. Mampu menggunakankalimat-kalimat kritik karena kurangnya mahasiswa
kalimat-kalimat kritik| yalam mengkritik permasalahan pemertaan guru.
dengan tepat .| .Mahasiswa cukup baik dalam menyusun kalimat

b. Mampu menyusun kalimat
secara runtut dan padu secara runtut dan padu.

c. Tidak menyusun kalimgtMahasiswa kurang baik dalam menyusun tulisan

dengan makna ganda
d. Mampu menyusun tulis
secara sistematis

¥

secara sistematis.
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5.3.3 Data Nilai Kemampuan Menulis Esai Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Berdasarkan hasil analisis esai mahasiswa, kemampuahasiswa
menulis esai pada tes awal, tes akhir, dan N-gadia jrelas eksperimen dan kelas
kontrol disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 5.9

Uji Gain Peningkatan Hasil Pembelajaran
Menulis Esai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperime Kelas Kontra
Subjek Tes Tes - . Subjek Tes Tes - .
Awal | Akhir | Sain | N-Gain Awal | Aknhir | Gain| N-Gaif
E-1 37 7< 42 1,4 K-1 38 6C 25 0,¢c
E-Z 3€ 77 41 1,4 K-2 3¢ 62 2C 0,¢c
E-G 3& 82 44 1,& K-3 4C 6C e 0,¢<
E-4 3E 77 42 1,4 K-4 3¢ 6E 2€ 1,C
E-E 4C 83 43 1,7 K-5 41 7C 2¢ i\
E-€ 41 OC 4¢S 1,c K-6 3¢ 73 34 1,4
E-7 38 8¢ 51 2,z K-7 3€ ’z 34 1.t
E-€ 3€ 83 a7 1,7 K-8 a4 7z 2¢< 1,1
E-C 3& 88 5C 2,C K-9 4C 6¢& 2¢& 1,1
E-1C 38 83 4E 1,7 K-10 3¢ 7z 3z 1,z
E-11 a7 8¢ 42 1,& K-11 4E 6€ 21 0,¢
E-1Z 41 87 4€ 2,z K-12 44 7z 2¢& 1,z
E-1Z 3¢< 7< 4C 1,7 K-13 3& 7z 34 4
E-14 3¢ 8¢ 5C 2,< K-14 3¢ 6¢& 2¢< i_Xs
E-1E 43 82 3¢ 1,7 K-15 44 74 3C 1,z
E-1€ 3& 7< 41 1,€ K-16 3¢ 7E 3€ 1,4
E-17 37 832 4€ 1,6 K-17 4C 6t 2t 0O,€
E-1¢& 37 8E 48 1,& K-18 38 64 2€ 1,C
E-1¢ 3¢ 83 44 1,4 K-19 42 6€ 24 0,¢&
E-2C 38 81 43 1,& K-20 3¢ 65 2€ 1,z
E-21 38 81 43 1,& K-21 4C 7% 3E 1,7
E-2Z 41 88 a7 2,C K-22 3€ 7C 3z 1,1
E-2C 41 82 41 1,7 K-23 42 7C 2& 1,C
E-24 3¢ 2 a4 1,& K-24 37 7C 3z 1,7
E-2E 4C 8€ 4€ 1,c K-25 41 7€ 3E 1,k
E-2¢€ 41 8¢& a4/ 2,C K-26 3€ lz 34 1,E
E-27 42 oC 48 2,1 K-27 41 6€& 27 1,1
E-2¢& 4C 8¢ 4C 2,1 K-28 41 74 3z 1,€
E-2¢ 41 84 43 1,< K-29 42 74 3z 1,7
E-3C 4C 8€& 48 2,1 K-30 34 67 & 1,4
Jumilal 117¢ 2527 134¢ 55,1 Jumlal 119¢ 208< 88t 37,
Rata-rat: 39,< 84,z 45,C 1,& Rata-rat. 40,C 69,k 29,k 1,z

Berdasarkan rekapitulasi data pada tabel 5.8 di dtgpat diketahui hasil
kemampuan menulis esai mahasiswa kelas eksperiagantps awal dengan nilai
rata-rata 39,3 dan tes akhir dengan nilai rata-84t2. Sedangkan kemampuan

menulis esai mahasiswa kelas kontrol pada tes devajan nilai rata-rata 40 dan
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tes akhir dengan nilai rata-rata 69,5. Rata-ratgaM-kelas eksperimen 1,8 dan

rata-rata N-gain kelas kontrol 1,2.

Hasil perolehan skor rata-rata tes awal dan tes pklda kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel beriikiit

Deskripsi Skor Kemampuan Menulis Esai
pada K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 5.10

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Tes Tes <g> Tes Tes <g>

Awal Akhir Awal Akhir
N (jumlah subjek) 30 30 30 30 30 30
Rata-rata 39,3 84,2 1,8 40 69,5 1,2
Standar Deviasi 2,32 3,92 2,41 4,13
Minimum 35 77 34 62
Maksimum 47 a0 1,8 45 76 1,2

5.3.4 Pengujian Sifat Data

Pengujian sifat data pada penelitian ini melipigatcara, yaitu: (1) uji

normalitas; (2) uji homogenitas; dan (3) uji himase Berikut rincian masing-

masing pengujian sifat data.

A. Uji Normalitas setiap Variabel

Hasil pengamatan uji normalitas dengan menggunaie&ode normalitas

Kolmogorov-Smirnov diperoleh data setiap varialahgy dapat dilihat pada tabel

5.6 di bawah ini.
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Tabel 5.11
Hasil Uji Nor malitas Pretes dan Postes
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Variabel Rata{ Standar, Asymp. Tingkat Tafsiran
rata | Deviasi| Sig. (2- | Kepercayaar
tailed) (P)
Prates Eksperimen | 39,13| 2,32 0,639 0,05 Distribusi normal
Pascates Eksperimgr84,05| 3.92 0,484 0,05 Distribusi normal
Prates Kontrol 39,93| 241 0,447 0,05 Distribusi normal
Pascates Kontrol 69,42 4,13 0,391 0,05 Distribusi normal

Pada tabel tersebut, data pretes hasil pembelajaerulis esai kelas
eksperimen sebelum mendapat perlakuan pembelajaerulis esai dengan
model quantum writing berdistribusi normal Asymp. Sig. (2-tailed) (063>
0,05. Artinya, data pretes hasil pembelajaran menskebelum mendapat
perlakuan pembelajaran esai dengan menerapkan modetum writing pada
mahasiswa kelas B semester VI Program Studi PémilidBahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah FKIP Unpas terdistribusi nbrma

Data postes hasil pembelajaran menulis esai kétapeamen setelah
mendapat perlakuan pembelajaran menulis esai dengarggunakan model
quantum writingberdistribusi normal karena Asymp. Sig (2-tail@i384) > 0,05.
Artinya, data postes hasil pembelajaran menulis dsagan menerapkan model
guantum writing pada mahasiswa kelas B semester VI Program Bermdiidikan
Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah FKIP Unpasttérasi normal.

Data pretes hasil pembelajaran menulis kelas kba#belum mendapat

perlakuan pembelajaran menulis esai dengan methdsterring berdistribusi
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normal karena Asymp. Sig. (2 tailed) (0,447) > 0,B&inya, data pretes hasil
pembelajaran menulis esai pada mahasiswa kelasn€ster VI Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah B#pRs terdistribusi normal
(kelas kontrol) terdistribusi normal.

Data postes hasil pembelajaran menulis kelas Kos&telah mendapat
perlakuan pembelajaran menulis esai dengan meaggnnmetodelusterring
berdistribusi normal karena Asymp. Sig. (2 tail€@)391) > 0,05. Artinya, data
postes hasil pembelajaran menulis esai dengan methasterring pada
mahasiswa kelas C semester VI Program Studi PdadidBahasa, Sastra
Indonesia dan Daerah FKIP Unpas (kelas kontratlig&tbusi normal.

B. Uji Homogenitas setiap Variabel

Hasil uji homogenitas data pretes dan postes pejabah menulis esai
dengan menggunakan modglantum writingdan metodeclusterring dengan
menggunakan SPSS versi 17.0 metode Levene Swaalagiat dilihat pada tabel
5.9 berikut ini.

Tabel 5.12
Hasil Uji Homogenitas Pretes dan Postes

Pembelajaran Menulis Esai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sumber Data Sig.* Keputusan
Tes Awal 0,995 Homogen
Tes Akhir 0,729 Homogen

Pada tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji homige data skor tes awal
dan tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontpmrdieh signifikansi > 0,05.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data sk®rawal dan tes akhir
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kemampuan menulis esai mahasiswa kelas eksperinaen kelas kontrol
homogen.

C. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis nol (H) yang diuji adalah: “tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pembelajaran menulis esalasiswa yang menggunakan
model quantum writing dengan mahasiswa yang menggunakan metode
clusterring”

Uji HipotesisKerja (Ha)

Hipotesis kerja (B yang diuji adalah : “terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pembelajaran menulis esalasiswa yang menggunakan
modelquantum writingdengan mahasiswa yang menggunakan mefodéerring
pada tingkat kepercayaan 0,05.”

Untuk menguiji hipotesis tersebut, peneliti mengd¢anauji perbedaan dua
rata-rata. Berdasarkan hasil uji perbedaan duaragdamaka perbedaan dua rata-
rata tersebut dapat dilihat pada tabel 5.8 berikut.

Tabel 5.13

Uji Perbedaan antara Pretes dan Postes
Kemampuan Menulis Esai

Sll;r;tt;er Kelas Rata-rata] Std. Dev.| t-tes | Sig* (2tailed)
Tes Awal Eksperimen 39,3 2,406 1,13p 0,262
Kontrol 40 2,385 1,132 0,262
. | Eksperimen 84,2 3,943 14,1712 0,0
Tes AKNIr e ontrol 69,5 4,108 | 14179 0,0
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Uji Hipotesis:

Hipotesis nol (H): tidak terdapat perbedaan yang signifikan ankesil
pembelajaran menulis esai mahasiswa yang menggumagdelquantum writing
dengan mahasiswa yang menggunakan methaserring ditolak. Sedangkan
hipotesis kerja (k) : terdapat perbedaan yang signifikan antara pasilbelajaran
menulis esai mahasiswa yang menggunakan mqdahtum writing dengan
mahasiswa yang menggunakan metoclasterring diterima, karena niung
(14,172) > tpei(2,002) pada dk = 58 untuk P < 0,05. Artinya, adebpdaan yang
signifikan antara kemampuan menulis esai kelas ezkapn dengan
menggunakan modejuantum writingdengan kemampuan menulis esai kelas
kontrol yang menggunakan metodtusterring pada mahasiswa semester VI
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra IndonesiaDaerah FKIP Unpas.
Model quantum writing efektif digunakan dalam pembelajaran menulis. esai

Uji perbedaan dua rata-rata antara pretes dangpketeampuan menulis
esai juga menghasilkan temuan sebagai berikut.

Kemampuan pretes dan postes kelas eksperimen dengaggunakan
model quantum writingdalam pembelajaran menulis esai memiliki perbedaan
yang signifikan karenaiting (75,291) > #nei(2,045) pada dk = 29 untuk P < 0,05.
Artinya hasil postes kelas eksperimen dalam penjdvala menulis esai
mengalami perbedaan signifikan dibandingkan dehgail pretesnya.

Kemampuan pretes dan postes kelas kontrol dengaggueakan metode
clusterring dalam pembelajaran menulis esai tidak memilikibpdaan yang

signifikan karenanfung (38,030) > #pel (2,045) pada dk = 29 untuk P < 0,05.
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Artinya, terdapat perbedaan hasil pretes kelasr&@bdéngan postes kelas kontrol,
hanya saja perbedaan tersebut tidak signifikan.

Kemampuan pretes kelas eksperimen dengan pretas kehtrol dalam
pembelajaran menulis esai sebelum mendapat perlabgmbelajaran tidak
memiliki perbedaan yang signifikan karepady (16,265) > #ne(2,002) pada dk
= 58 untuk P < 0,05. Artinya kemampuan awal kellksperimen dan kelas
kontrol dalam pembelajaran menulis esai sama, tiel@lapat perbedaan. Dengan
demikian, pengukuran hasil postes kelas eksperidan kelas kontrol dapat
digunakan untuk menggeneralisasikan hasil pemlratajgkemampuan menulis)
dan keefektifan penggunaan model pembelajaran.

Berdasarkan tabel 5.12, perbedaan dua rata-raasaaptetes dan postes
kelas eksperimen dengan menggunakan mqgdehtum writingdan perbedaan
dua rata-rata antara pretes dan postes kelas kdetngan menggunakan metode
clusterring menghasilkan tafsiran yang berbeda. Tafsiran lbetsselanjutnya
digunakan untuk menguiji hipotesis.

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa skoaves pada kedua kelas
besarnya whung = 1,132 dengan signifikansi p = 0,262 > 0,05, malepat
dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang fik@msi skor antara
mahasiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. faélga, untuk skor tes akhir
diperoleh {iwng = 14, 172 dengan signifikansi p = 0,0 < 0,05, malepat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifkan tes akhir kemampuan
menulis esai antara mahasiswa kelas eksperimeraddmas kontrol. Skor rata-

rata tes akhir kelas eksperimen sebesar 84,2 das kentrol sebesar 69,5. Hal
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ini berarti bahwa kemampuan menulis esai mahaslslas eksperimen yang
menggunakan modajuantum writing lebih baik dibandingkan dengan kelas

kontrol yang menggunakan metodasterring

5.4 Respons Dosen dan Mahasiswa Terhadap Penerapan Model Quantum

Writing dalam M eningkatkan Kemampuan M enulis Esai
Pembahasan yang terakhir dalam bab ini adalah meqjpendapat) dosen
dan mahasiswa tentang penerapan mqgdahtum writingdalam meningkatkan
kemampuan menulis esai. Data dan hasil respons dise mahasiswa penulis
sebar dengan tiga instrumen, yaitu instrumen ohserangket dan wawancara.

Adapun uraian hasilnya sebagai berikut.

5.4.1 Data dan Analisis Hasil Observas Terhadap Kegiatan Dosen dan
Mahasiswa dalam Pembelajaran Menulis Esai dengan Model Quantum
Writing

1. Observasi terhadap Kegiatan Dosen

Observasi dilakukan pada pertemuan ke-2 dan kex8asheobserver yaitu

Dra. Ny. Sulvia Hidayat, M.Pd. dan Drs. Dindin MMVZ, M.Pd. Masing-masing

observer melakukan pengamatan terhadap kegiatametgaran menulis esai

dengan menerapkan modejuantum writing Para observer melakukan
pengamatan dengan seksama selama proses pembelagal@ngsung. Adapun

hasilnya dapat disampaikan sebagai berikut.



Tabel 5.14
Hasil Observasi Kegiatan Dosen
(Observer: Dra Ny. Sulvia Hidayat, M.Pd.)
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No. Aspek yang diobservasi Ya/ | Tidak
Ada | ada
1. | Kemampuan membuka perkuliahan
a. Menarik perhatian mahasiswa \
b. Menimbulkan motivasi \
c. Memberikan acuan belajar yang akan diberikan \
d. Mengadakan apersepsi \
2. | Mengarahkan mahasiswa untuk menerapkan model
quantum writingdengan sistem dan strategi PAK!
a.Mengarahkan mahasiswa untuk memusatkan pikiras
dengan menyampaikan gugusan ide dalam
pikirannya dengan teknik menulis cepat
b.Mengarahkan mahasiswa untuk mengatur hasi
tulisan cepatnya ke dalam bentuk peta pikiran ([dan
kerangka tulisan
c. Membimbing mahasiswa untuk mulai mengarang\
dengan target menjadi sebuah draf tulisan
d. Membimbing mahasiswa untuk menganalisis draf/
tulisan dengan mempertimbangkan kreativjtas
pikiran
e.Membimbing mahasiswa untuk mengedit d <
tulisan dengan mempertimbangkan ejaan, organisasi
dan pilihan kata yang digunakan
f. Kecermatan dalam menggunakan waktu
3. | Proses pembelajaran
a. Dosen membagikan contoh teks esai \
b. Memonitor aktivitas mahasiswa pada saat/
identifikasi tubuh/kerangka contoh esai
c. Memberi kesempatan kepada mahasiswa uptuk \
bertanya tentang hal yang belum jelas yang

berkaitan dengan contoh esai

d. Dosen menyampaikan materi tentang esai |dan

strategi penulisannya
e. Dosen membagikan sebuah teks bacaan

\/

f. Membimbing mahasiswa dalam  meneldahy

menganalisis, membandingkan berbagai
evidensi, dan opini dari teks yang dibaca

fakta,

g. Membimbing mahasiswa menyusun kerangka esai

berdasarkan langkah-langkah menulis

h. Menugasi mahasiswa menyusun esai berdasarkan

kerangka yang telah dibuat

i. Mengamati mahasiswa ketika mereka menyysun

esai berdasarkan langkah-langkah dalam

mpdel
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quantum writing

j. Memandu tanya jawab jika ada permasalahan yang \
muncul selama pembelajaran berlangsung
k. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
berkomentar/berpendapat
4. | Kemampuan menutup pembelajaran
a. Mengulas secara singkat materi yang baru dibahasv
b. Memandu mahasiswa melaksanakan refleksi
pembelajaran
c. Memberikan tes/evaluasi \
Hasil Observasi Kegiatan Dosen
(Observer: Drs. Dindin M.Z.M., M.Pd.)
No. Aspek yang diobservasi Ya/ | Tidak
Ada | ada
1. | Kemampuan membuka perkuliahan

a. Menarik perhatian mahasiswa \

b. Menimbulkan motivasi \

c. Memberikan acuan belajar yang akan diberikan \

d. Mengadakan apersepsi \

2. | Mengarahkan mahasiswa untuk menerapkan model
quantum writingdengan sistem dan strategi PAK!

a. Mengarahkan mahasiswa untuk memusatkan pikiras
dengan menyampaikan gugusan ide dalam pikirannya
dengan teknik menulis cepat

b. Mengarahkan mahasiswa untuk mengatur hasil tulisan
cepatnya ke dalam bentuk peta pikiran dan kerapgka
tulisan

c. Membimbing mahasiswa untuk mulai mengarangy
dengan target menjadi sebuah draf tulisan

d. Membimbing mahasiswa untuk menganalisis draf|
tulisan dengan mempertimbangkan kreativitas pikiran

e. Membimbing mahasiswa untuk mengedit draf tulisan
dengan mempertimbangkan ejaan, organisasi | dah
pilihan kata yang digunakan

f. Kecermatan dalam menggunakan waktu

3. | Proses pembelajaran

a. Dosen membagikan contoh teks esai \

b. Memonitor aktivitas mahasiswa pada saat identifikasy
tubuh/kerangka contoh esai

c. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya

tentang hal yang belum jelas yang berkaitan der
contoh esai
d. Dosen menyampaikan materi tentang esai dan str
penulisannya

ngan

ategi
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e.

f.

J-

K.

Dosen membagikan sebuah teks bacaan

\/

Membimbing mahasiswa dalam menelaah
menganalisis, membandingkan berbagai fakta, evidens

dan opini dari teks yang dibaca

Membimbing mahasiswa menyusun kerangka psai

berdasarkan langkah-langkah menulis

kerangka yang telah dibuat

Mengamati mahasiswa ketika mereka menyusun
berdasarkan langkah-langkah dalam modabntum
writing

Memandu tanya jawab jika ada permasalahan
muncul selama pembelajaran berlangsung

. Menugasi mahasiswa menyusun esai berdasarkah

esai

yang

Memberi kesempatan kepada mahasiswa uptuk

berkomentar/berpendapat

Kemampuan menutup pembelajaran
a. Mengulas secara singkat materi yang baru dibahas
b. Memandu mahasiswa melaksanakan reflg

C.

pembelajaran
Memberikan tes/evaluasi

\/

ok si

\/

positif/kategori baik.

Berdasarkan data hasil observasi di atas, paranas memberikan
penilaian positif terhadap kegiatan yang dilakul@ah dosen model dalam
pembelajaran menulis esai dengan menerapkan ngodeitum writing Hal itu
terbukti, observer pertama (Dra. Ny. Sulvia HidaydtPd.) dari 24 aspek yang
diobservasi beliau memberikan penilaian Ya/dilakuka2 aspek (91,7%) dan
Tidak: 2 aspek (8,3%). Observer kedua (Drs. DindiZ.M., M.Pd.) dari 24
aspek yang diobservasi beliau memberikan penildafdilakukan: 22 aspek
(91,7%) dan Tidak: 2 aspek (8,3%). Berdasarkanl hexsebut, dapat peneliti
simpulkan bahwa kedua observer menilai kegiatarg ydilakukan oleh dosen

model dalam pembelajaran menulis esai dengan maodentum writing
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2. Observasi terhadap Kegiatan Mahasiswa

Observasi dilakukan pada pertemuan ke-2 dan kex8asheobserver yaitu
Dra. Ny. Sulvia Hidayat, M.Pd. dan Drs. Dindin MMVZ, M.Pd. Masing-masing
observer melakukan pengamatan terhadap kegiatan asisala dalam
pembelajaran menulis esai dengan menerapkan nopdeitum writing Para
observer melakukan pengamatan dengan seksama sptases pembelajaran
berlangsung. Adapun hasilnya dapat disampaikargaebarikut.

Tabel 5.15

Hasil Observas Kegiatan Mahasisva
(Observer: Dra Ny. Sulvia Hidayat, M.Pd.)

No. Aspek yang diobservasi Ya/ | Tidak
Ada | ada

1. | Pendahuluan
a. Mahasiswa terangsang untuk mengikuti prases
pembelajaran
b. Mahasiswa memiliki gambaran awal tentangy
pembelajaran yang akan dilakukan

2. | Tahap penerapan modglantum writing
a. Mahasiswa dapat memusatkan pikiran  dajam/
menyampaikan gugusan ide dalam pikirannya dengan
teknik menulis cepat
b. Mahasiswa mampu mengatur hasil tulisan cepatnya ke
dalam bentuk peta pikiran dan kerangka tulisan
c. Mahasiswamampu mengarang dengan target menjadi
sebuah draf tulisan
d. Mahasiswa mampu menganalisis draf tulisan dengan
mempertimbangkan kreativitas pikiran
e. Mahasiswa mampu mengedit draf tulisan dengan
mempertimbangkan ejaan, organisasi dan pilihan kata
yang digunakan

3. | Proses pembelajaran

a. Mahasiswa menelaah teks contoh esai \
b. Mengidentifikasi teks contoh esai \
c. Bertanya \
d. Mahasiswa memperhatikan penyampaian maten

mengenai esai dan strategi penulisannya
e. Mahasiswa diberikan teks bacaan \
f. Menganalisis dan menelaah teks bacaan (fakta),
eviden)
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g. Menyusun esai berdasarkan langkah-langkah dalam
modelquantum writing
h. Mengedit hasil tulisan esai \
i. Bertanya jawab \
j. Berkomentar/berpendapat \
4. | Kegiatan akhir
a. Menyimpulkan materi \
b. Melaksanakan refleksi pembelajaran \
c. Mengerjakan tes/evaluasi \
Hasil Observas Kegiatan Dosen
(Observer: Drs. Dindin M.Z.M., M.Pd.)
No. Aspek yang diobservasi Ya/ | Tidak
Ada | ada
1. | Pendahuluan
a. Mahasiswa terangsang untuk mengikuti prases
pembelajaran
b. Mahasiswa memiliki gambaran awal tentangy
pembelajaran yang akan dilakukan
2. | Tahap penerapan modglantum writing
a. Mahasiswa dapat memusatkan pikiran  dalam/
menyampaikan gugusan ide dalam pikirannya dengan
teknik menulis cepat
b. Mahasiswa mampu mengatur hasil tulisan cepatnya ke
dalam bentuk peta pikiran dan kerangka tulisan
c. Mahasiswamampu mengarang dengan target menjadi
sebuah draf tulisan
d. Mahasiswa mampu menganalisis draf tulisan dengam
mempertimbangkan kreativitas pikiran
e. Mahasiswa mampu mengedit draf tulisan dengan
mempertimbangkan ejaan, organisasi dan pilihan (kata
yang digunakan
3. | Proses pembelajaran
a. Mahasiswa menelaah teks contoh esai \
b. Mengidentifikasi teks contoh esai \
c. Bertanya \
d. Mahasiswa memperhatikan penyampaian maten
mengenai esai dan strategi penulisannya
e. Mahasiswa diberikan teks bacaan \
f. Menganalisis dan menelaah teks bacaan (fakta)
eviden)
g. Menyusun esai berdasarkan langkah-langkah dalam
modelquantum writing
h. Mengedit hasil tulisan esai \
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i. Bertanya jawab

j. Berkomentar/berpendapat

4. | Kegiatan akhir

a. Menyimpulkan materi

b. Melaksanakan refleksi pembelajaran
c. Mengerjakan tes/evaluasi

2. =2 |l =2

Berdasarkan data hasil observasi di atas, paranads memberikan
penilaian positif terhadap kegiatan yang dilakul@ah dosen model dalam
pembelajaran menulis esai dengan menerapkan ngodeitum writing Hal itu
terbukti, observer pertama (Dra. Ny. Sulvia HidaydtPd.) dari 20 aspek yang
diobservasi beliau memberikan penilaian Ya/dilakuka9 aspek (95%) dan
Tidak: 1 aspek (5%). Observer kedua (Drs. DindiZ M., M.Pd.) dari 20 aspek
yang diobservasi beliau memberikan penilaian Yakdikan: 19 aspek (95%) dan
Tidak: 1 aspek (5%). Berdasarkan hasil tersebygatdpeneliti simpulkan bahwa
kedua observer menilai kegiatan yang dilakukan ofeBhasiswa dalam

pembelajaran menulis esai dengan mogeintum writingpositif/kategori baik.

5.4.2 Data dan Analisis Hasill Angket Terhadap Pembelajaran Menulis Esai
dengan Model Quantum Writing
Pembelajaran menulis esai dengan menerapkan nop@eitum writing
telah dapat memotivasi  mahasiswa untuk terlibatif akelama proses
pembelajaran. Selain itu, mahasiswa tergugah agamotivasi untuk berpikir
kreatif dan Kritis.
Pada pertemuan kedua (modelantum writingditerapkan pertama kali),

mahasiswa sudah mengajukan pertanyaan: (1) apesdi?; (2) apa bedanya
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dengan artikel?; dan (3) seperti apa sebuah tubsan yang baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran dengan merag@n model tersebut
dapat merangsang kreativitas mahasiswa. Pertemegak mahasiswa sudah
dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengarel nqodntum writing
Mahasiswa berpendapat tentang tujuan menulis esainterumuskan langkah-
langkah penulisan secara sistematis. Mahasiswa ksaglakan aktivitas
pembelajatan dengan motivasi tinggi. Pertemuan gaersemakin menegaskan
keefektifan model quantum writing Pembelajaran menulis esai dengan
menggunakan model tersebut telah dapat mengondisikahasiswa untuk
menemukan masalah yang bisa disoroti dari sebdahn@upun permasalahan,
menemukan argumen dan alasan yang logis, untuk diamunenuangkannya
menjadi sebuah tulisan esai. Aktivitas tersebutatitelmahasiswa berpikir akitif,
kreatif, rasional dan logis. Kemampuan mahasisviakuberpikir kreatif tersebut
dapat dilatih dengan bimbingan dosen dan pencijkegiatan pembelajaran yang
kondusif.

Hal penting lainnya ialah hasil pekerjaaan mahasi®erupa esai yang
ditulis mahasiswa yang telah dibahas pada bagiagiisanya. Berikut ini peneliti
akan memaparkan pendapat-pendapat mahasiswa tgreamgelajaran menulis
esai dengan menerapkan modebntum writing Pendapat mahasiswa tersebut
diperoleh dengan menyebarkan angket kepada malsasisiglah pembelajaran

menulis esai selesai dilaksanakan.
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Berdasarkan hasil angket pendapat mahasiswa tgrhraddel quantum
writing yang diterapkan dalam pembelajaran menulis esaielpi memaparkan
hasil perhitungan (persentase) yang dapat diliadapabel di bawah ini.

Tabel 5.16
Pendapat Mahasiswa K elas Eksperimen terhadap Pembelajaran Menulis

Esai dengan M enerapkan Model Quantum Writing

No. Aspek yang digali Kategori F %

1. Dosen menyampaikan terlebih dahulu tujuan Ya 29| 96,7
menulis. Tidak 1 0,3

2. Dosen menyampaikan hakikat kompetensi | Ya 25| 83,3
menulis. tidak 5| 16,7

3. Tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh Ya 20| 66,7
dosen sesuai dengan materi pembelajaran | Tidak 10| 33,3
menulis.

4. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh | Ya 27 90
dosen sesuai dengan satuan acara perkuliahgndak 3 10
(SAP).

5. Bahan ajar menulis yang disampaikan oleh | Ya 25| 83,3
dosen telah sesuai dan menarik bagi Tidak 5| 16,7
mahasiswa.

6. Model quantum writingyang diterapkan oleh | Ya 25| 83,3
dosen pada proses pembelajaran menulis es$saijdak 5 16,7
menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa.

7. Model quantum writingyang diterapkan oleh | Ya 28| 93,3
dosen pada proses pembelajaran menulis esaiidak 2 6,7

dapat memudahkan mahasiswa dalam
menyampaikan gagasan dan topik

permasalahan
8. Model quantum writingyang diterapkan oleh | Ya 28| 93,3
dosen pada proses pembelajaran menulis esaijdak 2 6,7

dapat memudahkan mahasiswa dalam
mengorganisasikan gagasan (sistematika

gagasan).
9. Model quantum writingyang diterapkan oleh | Ya 27 90
dosen pada proses pembelajaran menulis e$giidak 3 10

dapat memudahkan mahasiswa dalam
menyusun dan menyajikan fakta, bukti, dan
argumentasi.

10. | Modelquantum writingyang diterapkan oleh | Ya 25| 83,3
dosen pada proses pembelajaran menulis es$saijdak 5| 16,7
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dapat memudahkan mahasiswa dalam
menyampaikan gagasan dengan bahasa yar
baik dan benar.

g

11. | Modelquantum writingyang diterapkan oleh | Ya 23| 76,7
dosen pada proses pembelajaran menulis es$saijdak 71 23,3
dapat memudahkan mahasiswa dalam
menyampaikan gagasan dengan bahasa dan
ungkapan yang komunikatif, khas, dan
bermakna.

12. | Modelquantum writingyang diterapkan oleh | Ya 27 90
dosen pada proses pembelajaran menulis e$saiidak 3 10
dapat memudahkan mahasiswa dalam
menyampaikan gagasan dengan bahasa yang
kreatif dan segar (mudah dicerna dan menatrik).

13. | Modelquantum writingyang diterapkan oleh | Ya 30 100
dosen pada proses pembelajaran menulis es$saijdak 0 0
dapat melatih mahasiswa untuk berpikir kriti$
dan logis.

14. | Model quantum writingyang diterapkan oleh | Ya 30 100
dosen pada proses pembelajaran menulis esaijdak 0 0
dapat melatih mahasiswa berpikir terbuka dan
peka terhadap lingkungan sekitar.

15. | Model quantum writingyang diterapkan oleh | Ya 25| 83,3
dosen pada proses pembelajaran menulis esaidak 5| 16,7
dapat menciptakan interaksi (komunikasi) yang
beragam antara: mahasiswa-mahasiswa,
mahasiswa-dosen, atau mahasiwa-dosen-
mahasiswa lainnya.

16. | Model quantum writingyang diterapkan oleh | Ya 30 100
dosen dapat meningkatkan mutu pembelajartanidak 0 0
menulis.

17. | Modelquantum writingyang diterapkan oleh | Ya 27 90
dosen dapat meningkatkan kemampuan Tidak 3 10
menulis mahasiswa.

18. | Model quantum writingyang diterapkan oleh | Ya 26| 86,7
dosen dapat menumbuhkan minat mahasiswaridak 4| 13,3
untuk menulis esai.

19. | Modelquantum writingyang diterapkan oleh | Ya 29| 96,7
dosen dapat meningkatkan produktivitas Tidak 1 3,3
mahasiswa dalam menulis.

20. | Modelquantum writingyang diterapkan oleh | Ya 26| 86,7
dosen dapat diterapkan pada pemelajaran | Tidak 4| 13,3

keterampilan menulis, selain menulis esai.
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Berdasarkan tabel tersebut, pembelajaran menuliai efengan
menggunakan modefuantum writing menurut pendapat mahasiswa dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Mahasiswa kelas eksperimen berpendapat bahwa menekaetahui
tujuan pembelajaran menulis (96,7%). Hakikat kormpgt menulis mudah
dipahami mahasiswa (83,3%). Dengan demikian, tujpambelajaran yang
disampaikan dosen dapat ditangkap dan dipahamisisaea

Dalam aspek materi, mahasiswa berpendapat bahuantgembelajaran
cukup sesuai dengan materi pembelajaran menulig%g6 Proses pembelajaran
sesuai dengan SAP (90%). Dengan demikian, aspedskasn materi dengan
tujuan pembelajaran cukup baik sedangkan kesesyaieses pembelajaran
dengan SAP sudah baik. Mahasiswa pun berpendapatbaahan ajar menulis
esai sudah menarik (83,3%)

Mahasiswa kelompok eksperimen pun menyampaikan gpeidentang
model quantunwriting dalam pembelajaran menulis esai dengan rinciaagseb
berikut.

Model yang digunakan dosen mampu menumbuhkan nsotivelajar
mahasiswa (83,3%), memudahkan menyampaikan gag@a8%), melatih
mengorganisasikan gagasan secara sistematis (93p3&mudahkan menyusun
argumen dan solusi yang diperlukan (90%), memudahi@nyampaikan gagasan
dengan bahasa yang baik dan benar (83,3%), memanlahienyampaikan
gagasan dengan bahasa yang khas, komunikatif damakea (76,7%),

memudahkan menyampaikan gagasan dengan bahasdé #asatsegar (90%),
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melatih berpikir kritis dan logis (100%), melatiterpikir terbuka dan peka
terhadap lingkungan (100%), kemenarikan strated,3@®), meningkatkan
aktivitas belajar siswa (100%), meningkatkan mdaiivabelajar (90%),
memperkaya pengalaman belajar siswa (86,7%), miesikagn aktivitas kerja
kelompok (96,7%), memunculkan interaksi beragamardalpembelajaran
(86,7%), meningkatkan mutu pembelajaran menulis,3¢83 meningkatkan
kemampuan menulis mahasiswa (86,7%), menumbuhkaat miahasiswa untuk
menulis (83,3%), dan dapat memunculkan motivasiasiaiva untuk membuat

tulisan (93,3%).

5.4.3 Analisis Hasil Wawancara dengan Dosen

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan doaag ynenjadi mitra
dalam penelitian ini, peneliti telah mengumpulkariormasi penting tentang
pelaksanaan pembelajaran menulis esai dengan meadggu modelquantum
writing. Informasi tersebut peneliti uraikan sebagai lerik

Mitra peneliti dalam penelitian ini bernama Alfa tki Sahara, S.Pd.
Beliau menyelesaikan pendidikan sarjananya padar&ro Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah di UniverBi#gasindan bandung tahun
2010. Beliau mulai mengajar di FKIP Unpas sejakita010.

Beliau belum pernah menerapkan mogighntum writingdi kelas. Beliau
mengatakan bahwa model tersebut baru secara priatpi langkah-langkahnya
telah diterapkan dalam pembelajaran menulis. Iatifeliau mengatakan bahwa

model quantum writingadalah model baru dalam pembelajaran menulis esai,
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tetapi beberapa langkah pembelajaran seperti pkiarp (langkah ke-2) dan
langkah menyusun kerangka karangan (langkah ketBJah bisa diterapkan
dalam proses pembelajaran menulis esai.

Secara keseluruhan, langkah magighntum writingtidak dapat dikatakan
model lama, karena model tersebut memiliki paradidrerpikir yang berbeda.
Sebagaimana dipahaminya, bahwa maogelntum writingoermula dari keinginan
untuk mengembangkan kreativitas yang terpendam pdida mahasiswa.
Bagaimana mendorong mahasiswa untuk mampu mengiandéin menemukan
sebuah topik, kemudian berpikir fokus untuk meneamukde atau gagasan,
memiliki_ kemampuan untuk mengungkapkan argumenrtdisedengan alasan-
alasan yang logis, dan terakhir menerapkan solasiraasalah yang ditemukan.

Dosen tersebut menyatakan bahwa modelantum writing dapat
diterapkan dalam pembelajaran menulis esai. Alagamg dikemukakannya
adalah model tersebut dapat menciptakan kondisiagmsha terinspirasi dalam
menemukan ide lebih banyak lagi. Dengan demikiaosgs pembelajaran akan
lebih bermakna. Model tersebut lebih tepat dilak&an secara kreatif, karena ide
dan penemuan solusi atas permasalahan akan lelkhdisampaikan dengan
menuangkan ide dalam peta pikiran dan kerangka Bsaamping itu, model
tersebut dapat menambah interaksi pembelajaran sisalza di kelas. Interaksi
pembelajaran lebih kaya karena akan menimbulkaraksi dari berbagai arah.

Model quantum writingdapat diimplementasikan ke dalam SAP (Satuan
Acara Perkuliahan) menulis esai. Hal tersebut dgkinkan karena langkah-

langkah modetjuantum writingdapat bersinergi dengan SAP.
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Hambatan yang ditemukan dosen dalam menerapkanl teosiebut ialah
tidak semua mahasiswa dapat mengemukakan ide dmsagmya, karena ada
sebagian mahasiswa yang tidak memiliki kemampuankumenuangkan idenya
dengan baik. Akan tetapi, dosen secara profesitglah mampu mengatasi
hambatan tersebut dengan memberikan bimbingan d&enepgajukan pertanyaan
pancingan untuk mengarahkan ide mahasiswa. Dengarikidn, mahasiswa
dapat menemukan ide atau gagasan untuk ditulis. alkguan menemukan
gagasan akan sangat membantu mahasiswa dalam nierggkan tulisannya.

Dosen berpendapat bahwa kelebihan mogeantum writing adalah
mahasiswa mudah berpikir logis dan cepat, karendnasiswa diberikan
kebebasan untuk mengembangkan pemikiran dan peraahge Hal lainnya
lalah  mahasiswa mampu mengemukakan argumen sebsgjasi atas
permasalahan yang ditemukannya dalam sebuah maseteép mahasiswa juga
mampu menyimpulkan isi teks yang dibacanya sertgpebnelapat dengan
menggunakan bahasa sendiri, mahasiswa juga dappikibekreatif dengan
menyimpulkan berbagai pesan dan nilai yang terkagdlalam sebuah teks atau
permasalahan.

Namun demikian, model tersebut juga memiliki bepar&elemahan.
Dosen berpendapat bahwa untuk menerapkan ngp@eitum writingdibutuhkan
persiapan yang matang serta penyediaan media yamgriatif sehingga dosen
dapat menarik minat mahasiswa dan menumbuhkan mmvadtasiswa untuk

menelaah dan mengapresiasi sebuah tek atau peaimasal
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Saran yang dikemukakan dosen demi perbaikan medstlut adalah
langkah-langkah modejuantum writingharus diubah sedikit agar tidak kaku.
Yang dimaksud kaku oleh dosen tersebut adalah #mgingkah pembelajaran

tersebut agar bisa lebih fleksibel dalam proseakgsahaannya.

5.4.4 AnalisisHasil Wawancara dengan M ahasiswa

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberegghasiswa yang
menjadi sampel dalam penelitian ini, peneliti telam@ngumpulkan informasi
penting tentang kesan dan hambatan-hambatan yahgdagi ketika
menggunakan modejuantum writingdalam kegiatan menulis esai. Informasi
tersebut peneliti uraikan sebagai berikut.

Mereka berpendapat belum pernah menerima perkualiadangan
menerapkan modejuantum writingdi kelas. Mereka mengatakan bahwa model
tersebut baru, tetapi langkah-langkahnya telahraptean dalam pembelajaran
menulis. Intinya, mereka mengatakan bahwa mapeintum writing adalah
model baru dalam pembelajaran menulis esai, tetaglberapa langkah
pembelajaran seperti peta pikiran (langkah ke-B)ldagkah menyusun kerangka
karangan (langkah ke-3), sudah bisa diterapkanndgiaoses pembelajaran
menulis esai.

Secara keseluruhan, langkah magiehntum writingtidak dapat dikatakan
model lama, karena model tersebut memiliki paradidrerpikir yang berbeda.
Sebagaimana dipahaminya, bahwa mageintum writingoermula dari keinginan

untuk mengembangkan kreativitas yang terpendam pdida mahasiswa.
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Bagaimana mendorong mahasiswa untuk mampu mengiandéin menemukan
sebuah topik, kemudian berpikir fokus untuk meneamukde atau gagasan,
memiliki kemampuan untuk mengungkapkan argumenrtdisedengan alasan-
alasan yang logis, dan terakhir menerapkan salasiraasalah yang ditemukan.

Hambatan yang ditemukan mahasiswa dalam menerapkdel tersebut
cukup beragam. Pada tahapan memusatkan pikiran|nyavdidak semua
mahasiswa dapat mengemukakan ide dan gagasanngemakada sebagian
mahasiswa yang tidak memiliki kemampuan untuk megkan idenya dengan
baik. Merekan kesulitan untuk berkonsentrasi. Atetapi, dengan dorongan dan
bimbingan dari dosen mereka mampu mengatasi hamiatsebut dengan cara
mengajukan pertanyaan pancingan untuk mengaratdenDengan demikian,
mereka dapat menemukan ide atau gagasan untukisditiemampuan
menemukan gagasan akan sangat membantu mereka daagembangkan
tulisannya.

Pada tahapan ‘atur’, mereka berpendapat bahwa @aigalami kesulitan
yang berarti, karena menurut mereka sudah terbismayampaikan ide dalam
sebuah peta pikiran. Mereka mampu menggambarkaidedga dengan baik.
Akan tetapi, mereka mengalami hambatan ketika haresyusun peta pikiran
menjadi kerangka esai. Hambatan yang mereka haddgiive sama, yaitu
menguraikan ide-idenya menjadi uraian-uraian sihgkang akan menjadi
pedoman dalam proses selanjutnya. Namun, dengapingen dari dosen pada

akhirnya mereka mampu mengatasi kesulitan tergmgan baik.
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Pada tahapan ‘karang’, kesulitan yang dihadapi jejatif sama, yaitu
kesulitan menyusun kalimat tesis. Selebihnya, neemd#pat menyusun tulisan
esainya dengan baik, argumen yang disampaikan ddvefaasa mereka sendiri
(orisinal), dan dapat mengakhiri tulisan denganuabbsimpulan yang disertai
dengan alasan-alasan yang logis. Selanjutnya padpdn ‘hebat!’, mereka relatif
tidak mengalami hambatan. Mereka mampu saling begmat tentang karya
masing-masing, baik dari segi EYD maupun dari d#esita efektivitas kalimat

dari karya yang mereka buat.



